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ABSTRAK

Penelitian dan pengembangan ini dilatarbelakangi karena
bahan ajar berupa Lembar Kerja Peserta Didik (LKPD) yang
digunakan sebagai penunjang kegiatan belajar kimia di SMAN 13
Semarang kurang menarik minat peserta didik untuk belajar, belum
berbasis Science, Environment, Technology, and Society (SETS),
serta belum memanfaatkan media elektronik seperti smartphone
atau laptop. Tujuan penelitian ini adalah untuk menghasilkan
produk berupa e-LKPD berbasis (SETS) pada materi senyawa
hidrokarbon. Penelitian ini menggunakan model pengembangan
ADDIE vyang meliputi tahap Analyze (Analisis), Design
(Perancangan), Development (Pengembangan). Implementation
(Implementasi), dan Evaluation (Evaluasi), dengan subjek
penelitian 15 orang peserta didik dari kelas XI MIPA 4 SMAN 13
Semarang. Karakteristik e-LKPD hasil pengembangan berupa
flipbook digital yang menyajikan langkah kegiatan belajar sesuai
dengan pendekatan dan konten SETS di kehidupan sehari-hari.
Berdasarkan hasil uji validasi oleh validator ahli materi dan ahli
media mendapatkan kategori valid dengan nilai validitas 0,81 dan
0,81. Hasil respons peserta didik terhadap e-LKPD mendapatkan
kategori baik dengan persentase sebesar 83,05%. Berdasarkan data
hasil validasi dan respons peserta didik, maka e-LKPD berbasis
SETS pada materi senyawa hidrokarbon yang dikembangkan layak
untuk digunakan sebagai bahan ajar, serta perlu diuji lebih lanjut
pada kelas besar untuk mengetahui tingkat keefektifannya dalam
pembelajaran kimia.

Kata Kunci: Lembar Kerja Peserta Didik Elektronik (e-LKPD),
SETS, Senyawa Hidrokarbon
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BAB I
PENDAHULUAN
A. Latar Belakang Masalah

Perkembangan ilmu pengetahuan dan teknologi dari masa ke
masa berkembang dengan cepat. Salah satunya dengan masuknya
berbagai alat teknologi sebagai penunjang proses pembelajaran
misalnya komputer, laptop, smartphone, dan sebagainya.
Peningkatan mutu pendidikan dapat diupayakan lebih maksimal
melalui peningkatan kegiatan pembelajaran dan perangkat
pembelajaran dengan memanfaatkan kemajuan teknologi tersebut
(Sobri et al., 2020). Penggunaan teknologi pada aktivitas
pembelajaran bisa mempengaruhi minat belajar peserta didik.
Penggunaan teknologi secara tepat dalam dunia pendidikan dapat
mempengaruhi kualitas pembelajaran yang dilakukan di dalam
kelas (Yuberti, 2015).

Pembelajaran kimia mempertimbangkan adanya suatu
konsep. Hal tersebut ditujukan agar ilmu kimia yang didapatkan
oleh peserta didik bisa membuat suatu informasi lebih akurat dan
memiliki manfaat dalam kehidupan (Nurjanah et al., 2017).
Penyajian suatu materi dalam kegiatan pembelajaran yang menarik
bisa membuat peserta didik merasa bahagia dan penuh minat pada
pembelajaran kimia yang telah diberikan (Andi, 2011). Oleh

karena itu, pembelajaran kimia bisa dilakukan dengan baik.



Pelaksanaan kegiatan belajar mengajar di dalamnya tidak
lepas kaitannya dengan suatu bahan ajar. Bahan ajar termasuk
suatu komponen yang perlu ada dalam kegiatan pembelajaran, hal
itu karena bahan ajar dapat memberikan pengaruh terhadap suasana
kegiatan belajar di kelas sehingga kegiatan belajar mengajar
menjadi lebih optimal (Nurbaeti, 2019). Bahan ajar menjadi salah
satu faktor pendukung dalam proses kegiatan pembelajaran. Bahan
ajar memuat materi yang dibuat dengan sistematis sehingga
menciptakan kondisi yang mampu mendorong siswa untuk belajar
(Yuliandriati et al., 2019). Bahan ajar mampu memberikan
petunjuk pada suatu kegiatan pembelajaran kimia yang akan
dilakukan. Bahan ajar membantu siswa untuk memahami setiap
konsep materi kimia yang diajarkan (Savitri et al., 2018).

Berdasarkan hasil wawancara yang dilakukan di SMAN 13
Semarang didapatkan bahwa dalam menunjang aktivitas
pembelajaran, peserta didik diberi fasilitas dengan bahan ajar
berbentuk buku paket dan Lembar Kerja Peserta Didik (LKPD)
oleh sekolah. Buku paket yang tersedia untuk dipakai pada mata
pelajaran kimia mempunyai karakter buku yang sebagian besar
isinya berupa teks. Selain itu bahan ajar yang dipakai masih jarang
membahas keterkaitan materi kimia dengan lingkungan, teknologi,
dan masyarakat. Sedangkan LKPD yang tersedia tersusun atas
materi yang singkat dan banyak latihan soal. LKPD tersebut tidak

memberikan alternatif untuk dapat digunakan secara online. LKPD



yang digunakan belum memberi ruang bagi peserta didik untuk
menganalisis kemampuannya secara individu yang diperoleh dari
pengumpulan informasi dan menganalisis keterkaitan sains dengan
kehidupan sehari-hari.

Pembelajaran di sekolah dapat ditingkatkan dengan
meningkatkan kualitas bahan ajar, termasuk LKPD. Menurut Andi
(2011) keberadaan LKPD mampu memberi kesempatan penuh
pada peserta didik guna melaksanakan kegiatan nyata dengan objek
serta keterampilan untuk mengembangkan proses berpikir peserta
didik melalui mencari, menebak, dan menalar. LKPD umumnya
penyajiannya berupa media cetak, namun sekarang penyajiannya
mulai dikembangkan memakai sarana elektronik, yang disebut
LKPD elektronik (e-LKPD). E-LKPD tidak hanya menampilkan
materi, tetapi juga didukung dengan penyajian video dan ilustrasi
gambar yang menarik. Adanya gambar dan video ini dapat
membantu memberikan pengalaman yang bermakna untuk siswa
karena dapat mempermudah siswa dalam memahami materi
pembembelajaran (Amalia et al., 2022)

Pengembangan bahan ajar e-LKPD sangat dibutuhkan dalam
aktivitas pembelajaran untuk mempermudah dalam mencapai
tujuan dalam pembelajaran yang diharapkan. LKPD elektronik
memiliki keunggulan yaitu mempermudan dan mempersempit
ruang dan waktu sehingga menjadi lebih efektif (Suryaningsih &
Nurlita, 2021). Selain itu, e-LKPD bisa digunakan dimana pun dan



kapan pun dengan menggunakan komputer, laptop, atau
smartphone (Apriliyani & Mulyatna, 2021). Oleh karena itu
pendidik perlu melakukan pemgembangan bahan ajar yang
memanfaatkan teknologi seperti e-LKPD (Susanti et al., 2018).

Pembelajaran kimia di SMA/MA memiliki tujuan yaitu
mampu menambah kepedulian siswa pada penerapan kimia yang
bisa memberikan manfaat dan yang memberikan kerugian terhadap
individu, masyarakat, dan lingkungan untuk kemakmuran
masyarakat. Selain itu, siswa diharapkan mampu memahami
konsep, prinsip, hukum, teori kimia dan hubungan serta
penerapannya dalam penyelesaian suatu masalah di kehidupan
termasuk teknologi (Murniawati, 2018). Hal ini dapat diwujudkan
dalam e-LKPD berpendekatan Science, Environment, Technology,
and Society (SETS).

Pengembangan e-LKPD yang selaras dengan kurikulum 2013
diharapkan mampu merealisasikan tujuan pembelajaran kimia
yakni dengan menerapkan pendekatan SETS. SETS adalah suatu
pendekatan yang membawa unsur sains, lingkungan, teknologi,
dan masyarakat ke dalam pembelajaran. Penggunaan e-LKPD
berbasis SETS bisa memotivasi peserta didik agar dapat
mempelajari ilmu pengetahuan secara lengkap, keterkaitan
penggunaan teori sains pada aplikasi teknologi, akibatnya pada
lingkungan, dan pengaruh yang timbul terhadap perkembangan
masyarakat (Ardiansyah & Wahyuni, 2015).



Permasalahan yang masih terjadi dalam pembelajaran kimia
adalah peserta didik yang masih mengalami kesusahan pada saat
mengaitkan konsep materi (sains) yang diajarkan dengan
lingkungan, teknologi serta masyarakat. Hal tersebut selaras
dengan data angket kebutuhan yang diperoleh, dimana sebanyak
87,90% peserta didik menyatakan tidak mampu mengaitkan sains
dengan lingkungan, teknologi, serta masyarakat yang ada di
kehidupan sehari-hari. Dalam pembelajaran kimia, Peserta didik
bukan hanya mendapatkan ilmu pengetahuan dari guru, tetapi
dibekali pula dengan pengalaman langsung supaya bisa
mengembangkan pengetahuan yang diperoleh. E-LKPD berbasis
SETS mengaitkan konsep sains yang dipelajari dengan masalah-
masalah yang timbul di sekitar lingkungan peserta didik. Hal ini
mampu membantu siswa dalam mengaplikasikan hasil belajarnya
ke dalam kehidupan sehari-hari sehingga pembelajaran yang
diterimanya di kelas dapat berguna untuk peserta didik dengan
tetap mempertimbangkan akibatnya bagi lingkungan (Wulandari et
al., 2015).

Senyawa hidrokarbon yaitu salah satu materi kimia yang
bersifat teoritis serta membutuhkan penerapan yang berhubungan
dengan kehidupan sehari-hari. Berdasarkan silabus kimia kelas XI
revisi tahun 2020, Kompetensi yang perlu dicapai pada materi ini
bukan hanya sebatas menghafalkan konsep, namun juga

mengaplikasikan langsung konsep yang dipelajari, sehingga



kreativitas peserta didik juga akan mengalami perkembangan.
Peserta didik diharapkan mampu memahami konsep serta
pengaplikasiannya di kehidupan sehari-hari.

Penelitian tentang pengembangan e-LKPD berbasis
Salingtemas sudah pernah dilaksanakan sebelumnya oleh Aslam et
al., (2021) bahwa e-LKPD yang dikembangkan medapatkan
respons positif dari peserta didik untuk digunakan dalam kegiatan
pembelajaran. Penelitian oleh (Harpiyani et al., 2021)
pengembangan LKPD berbasis SETS pada materi larutan
penyangga bisa digunakan menjadi bahan ajar pada kegiatan
pembelajaran kimia memperoleh respons dari peserta didik dengan
kriteria sangat tinggi.

Berdasarkan kajian terhadap penelitian tersebut dan
permasalahan pembelajaran kimia di SMAN 13 Semarang, maka
harus ada inovasi baru yang menarik serta kreatif dalam
pembelajaran. Peneliti bermaksud untuk mengajukan penelitian
yang berjudul, “Pengembangan Lembar Kerja Peserta Didik
Elektronik (E-LKPD) Berbasis Science, Environment, Technology,
and Society (SETS) pada Materi Hidrokarbon”.



B. Identifikasi Masalah
Berdasarkan uraian yang dijelaskan di latar belakang, maka

dapat diidentifikasi masalah-masalah sebagai berikut:

1. Belum terdapatnya e-LKPD berbasis Science, Environment,
Technology, and Society (SETS)

2. LKPD vyang digunakan tidak bisa dipakai secara online dan
tidak terdapat video

3. Peserta didik mengalami kesulitan dalam menghubungkan

sains dengan lingkungan, teknologi, dan masyarakat

C. Pembatasan Masalah
Penelitian ini dibatasi pada permasalahan berikut:

1. LKPD yang dikembangkan berupa lembar kerja peserta didik
elektronik (e-LKPD) berbasis SETS

2. Penelitian difokuskan dalam materi senyawa hidrokarbon
pada materi pembelajaran kimia

3. Penilaian bahan ajar yang dibuat diantaranya yaitu uji materi
dilakukan oleh ahli materi, uji media dilakukan oleh ahli
media, dan respons peserta didik terhadap media yang

dikembangkan



D. Rumusan Masalah
Berdasarkan latar belakang yang sudah diuraikan di atas,
dapat dirumuskan permasalahan yaitu:
1. Apakah E-LKPD berbasis SETS yang dikembangkan layak
digunakan pada pembelajaran kimia di SMAN 13 Semarang?
2. Bagaimana respons peserta didik terhadap E-LKPD berbasis
SETS untuk pembelajaran kimia di SMAN 13 Semarang?

E. Tujuan Pengembangan
Tujuan dari penelitian ini adalah untuk

1. Mengetahui kelayakan E-LKPD berbasis SETS digunakan
pada pembelajaran kimia di SMAN 13 Semarang

2.  Mengetahui respons peserta didik terhadap penggunaan E-
LKPD berbasis SETS dalam pembelajaran kimia di SMAN 13

Semarang

F. Manfaat Pengembangan
Penelitian ini diharapkan mampu memberikan manfaat
sebagai berikut:
1. Bagiguru
a. Menambah keterampilan pendidik dalam memilih LKPD
yang akan digunakan untuk mencapai kompetensi peserta

didik sesuai dengan yang diharapkan



b.

Dapat dijadikan sebagai bahan ajar dalam proses belajar
mengajar di kelas khususnya materi hidrokarbon

2. Bagi peserta didik

a.

Memberi informasi pembelajaran yang bisa membantu
peserta didik untuk memahami materi dengan baik.
Membantu  peserta  didik dalam  meningkatkan
keterampilan belajar secara mandiri dan melatih
keterampilan berpikir kritis menggunakan e-LKPD
berbasis SETS

3. Bagi sekolah

4.

a.

Hasil pengembangan produk berupa e-LKPD berbasis
SETS diharapkan mampu meningkatkan kualitas
pembelajaran di sekolah.

Menambah ilmu pengetahuan untuk mengembangkan

suatu bahan ajar yang bersifat mendidik

Bagi Peneliti

Menambah pengalaman serta pengetahuan mengenai

pengembanagan bahan ajar untuk kegiatan belajar mengajar

dan dengan adanya hasil penelitian ini diharapkan dapat

digunakan dasar untuk melakukan penelitian lebih lanjut

terhadap penelitian ini dengan cakupan yang lebih luas.
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G. Asumsi Pengembangan
Pengembangan E-LKPD berbasis SETS berdasarkan pada
asumsi-asumsi berikut:
1. Desain pengembangan yang dipakai adalah pengembangan
R&D model ADDIE
2. E-LKPD berbasis SETS divalidasi oleh validator Ahli media

dan Ahli materi

H. Spesifikasi Produk yang Dikembangkan
Spesifikasi produk e- LKPD berbasis SETS dalam penelitian ini

yaitu:

1. Produk e-LKPD ini ditulis menggunakan Microsoft office word
2013

2. E-LKPD disusun berdasarkan tahapan pendekatan SETS
dengan pokok bahasan senyawa hidrokarbon

3. E-LKPD hasil pengembangan bisa diakses menggunakan

laptop, komputer, atau smartphone



BAB 11
KAJIAN PUSTAKA
A. Kajian Teori
1. Lembar Kerja Peserta Didik (LKPD)

Lembar Kerja Peserta Didik (LKPD) merupakan bahan ajar
yang pada umumnya berbentuk cetak dan terdiri dari rangkaian
tugas, petunjuk belajar, serta prosedur penyelesaian penugasan
yang mendorong perkembangan pengetahuan, sikap, serta
keterampilan peserta didik. Tugas dalam LKPD ini diberikan
kepada peserta didik dengan Kketentuan waktu yang telah
ditetapkan, selanjutnya dikoreksi dan diberikan kembali supaya
peserta didik bisa mengerti dengan jelas mengenai kelebihan dan
kekurangan yang telah dilakukan selama kegiatan pembelajaran
(Yaumi, 2018).

LKPD ialah bahan ajar cetak berbentuk lembaran kertas isinya
memuat materi, ringkasan, serta prosedur pengerjaan tugas yang
perlu dilakukan siswa, didasarkan pada kompetensi dasar yang
perlu dicapai peserta didik (Prastowo, 2011). Menurut Trianto
(2007) menjelaskan LKPD ialah bahan ajar cetak yang berbentuk
lembaran tugas yang isinya mencakup petunjuk, prosedur dalam
penyelesaian tugas. LKPD berupa pedoman untuk melatih
pengembangan  pengetahuan  maupun  pedoman  dalam
pengembangan keseluruhan aspek pembelajaran berupa panduan

eksperimental dan demonstrasi.

11



12

Penggunaan lembar kerja, bacaan, lembar aktivitas, dan
praktik mampu membantu peserta didik dalam menguasai
keterampilan serta meningkatkan pemahaman. Cara penggunaan
lembar kerja ini dapat ditingkatkan dan dibuat lebih efektif dengan
inovasi-inovasi baru dari para guru. Inovasi ini bisa berupa
mengikutsertakan peserta didir agar saling berkomunikasi satu
sama lain secara berpasangan atau dalam kelompok (Strebe, 2010).

Menurut Pramesti (2021) Lembar Kerja Peserta Didik (LKPD)
memiliki ciri-ciri yaitu:

a. LKPD meliputi beberapa halaman.

b. LKPD dicetak sebagai bahan ajar yang spesifik untuk
digunakan oleh satuan tingkat pendidikan tertentu.

¢c. LKPD memuat penjelasan singkat mengenai pokok bahasan
secara umum, ringkasan pokok bahasan, soal pilihan ganda
beserta soal uraian.

Menurut Prastowo (2011) LKPD mempunyai empat fungsi
yaitu:

a. LKPD mempermudah peserta didik untuk lebih bisa berperan
aktif dalam pembelajaran

b. LKPD mempermudah siswa dalam memahami materi yang
dipelajari

c. LKPD berisi materi yang ringkas terdapat penugasan lebih

banyak untuk berlatih
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d. Membantu pelaksanaan pembelajaran peserta didik menjadi
lebih mudah
Peserta didik bertindak secara aktif dalam aktivitas
pembelajaran yang dimuat pada LKPD. Peserta didik bisa
mengembangkan pemahaman konsepnya terhadap materi dan
menambah catatan yang dapat digunakan sebagai bahan bacaan.
Hal ini tidak lepas dari tujuan dikembangkannya suatu LKPD.
Adapun penyusunan LKPD memiliki tujuan sebagai berikut:
a. Peserta didik diberikan LKPD yang memudahkan untuk
memahami materi yang diajarkan
b. Meningkatkan penguasaan materi peserta didik yang
diajarkan dengan disajikannya tugas-tugas dalam LKPD
c. Mengasah kemampuan belajar mandiri peserta didik
d. Membantu guru dalam memberi penugasan kepada peserta
didik
LKPD yang dibuat dan dikembangkan menyesuaikan dengan
keadaan dimana kegiatan pembelajaran akan dihadapi. LKPD
yakni acuan berupa tahapan-tahapan peserta didik yang dikenakan
dalam penyelesaian tugas. Pemakaian LKPD membantu guru agar
lebih mudah dalam pelaksanaan pembelajaran serta membantu
peserta didik dalam belajar secara individu dan mengerti materi

dalam melakukan suatu tugas secara tertulis (Umbaryati, 2019).
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Menurut Arumayanti (2017) manfaat penggunaan LKPD
adalah sebagai berikut:
a.  Guru akan mudah dalam mengelola pembelajaran di kelas
b. Peserta didik akan belajar aktif melalui pengalamannya
¢.  Membantu guru memantau hasil belajar peserta didik dalam
kegiatan pembelajaran
d. Peserta didik akan mudah dalam memahami materi
Penggunaan lembar kerja, bacaan, lembar aktivitas, dan
praktik bisa membantu peserta didik dalam menguasai
keterampilan dan peningkatan pemahaman. cara penggunaan
lembar kerja ini dapat ditingkatkan dan dibuat lebih efekti dengan
inovasi-inovasi baru dari guru. LKPD yang inovatif serta kreatif
dapat menciptakan suatu aktivitas belajar mengajar menjadi lebih
menarik. Pendidik harus bisa menyediakan serta melakukan
pengembangan bahan ajar sendiri yang kreatif dan inovatif,
sehingga dibutuhkan untuk dipahami tahapan-tahapan pembuatan

lembar Kkerja peserta didik yaitu:



15

| Analisis kurikulum |

.

| Menyusun peta kebutuhan LKPD |

| Menentukan iudul |
I
v

| Merumuskan KD |

1

| Menentukan alat |

1

| Menyusun materi |

.

| Memperhatikan struktur bahan ajar |

Gambar 2.1 Diagram Alir Langkah-Langkah Penyusunan
LKPD (Prastowo, 2011)

Melakukan Analisis Kurikulum
Analisis ini dilakukan guna memilih materi yang
membutuhkan suatu LKPD. Penentuan materi pada umumnya
dilakukan dengan mengamati materi pokok, pengalaman
belajar, dan materi yang diberikan serta memperhatikan
kompetensi yang perlu dipunyai oleh peserta didik.
Penyusunan Peta Kebutuhan LKPD
Peta kebutuhan LKPD begitu dibutuhkan untuk mengetahui
banyaknya LKPD yang perlu ditulis serta memperhatikan
susunan dalam LKPD. Urutan LKPD sangat diperlukan untuk
menetapkan penulisan mana yang perlu diutamakan. Biasanya
tahap penyusunan peta kebutuhan bermula dari analisis

kurikulum.
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Penentuan Judul LKPD

Penentuan judul didasarkan pada kompetensi dasar, materi
pokok, atau dari kegiatan belajar yang ada pada kurikulum.
Satu komponen kompetensi dasar dapat digunakan sebagai
judul LKPD apabila kompetensi yang digunakan tidak terlalu
luas. luasnya kompetensi dasar bisa diketahui, salah satunya
jika dijabarkan kedalam materi utama mendapat maksimal
empat materi utama, maka kompetensi dasar itu bisa
digunakan untuk judul LKPD.

Penulisan LKPD

Langkah dalam menulis LKPD dimulai dari menentukan
kompetensi dasar. Biasanya penentuan kompetensi dasar
diturunkan secara langsung dari kurikulum yang berlaku.
Langkah selanjutnya, menetapkan bentuk penilaian yang
mana penilaiannya berdasarkan pada kompetensi. Langkah
berikutnya yakni penyusunan materi. Menyusun materi dalam
hal ini penting untuk memperhatikan materi yang dimuat pada
LKPD yang mana diharuskan sesuai dengan kompetensi dasar
yang perlu dipenuhi. Langkah terakhir, mencermati susunan
dalam LKPD. Susunannya perlu diperhatikan, sebab apabila
terdapat satu dari susunan yang terlewat, hasil LKPD yang
terbentuk kurang maksimal/kurang baik. Susunan tersebut

meliputi yakni judul, petunjuk belajar, kemampuan yang
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harus dicapai, wacana-wacana pendukung, penugasan,

tahapan pengerjaan, serta penilaian peserta didik.

2. Pengembangan Lembar Kerja Peserta Didik Elektronik

(E-LKPD)

Teknologi berkembang begitu pesat dalam bidang
pendidikan. Hal tersebut memaksa untuk selalu
mengembangkan inovasi bahan ajar yang digunakan.
Pembelajaran  berlangsung  secara  efektif  dengan
memanfaatkan perkembangan teknologi (Yelianti et al.,
2018). Penyediaan bahan ajar bukan hanya sebatas berupa
media cetak, tetapi telah menjadikan teknologi digital sebagai
pendukung pembelajaran. Salah satu bahan ajar yang bisa
dirubah penampilannya ke bentuk elektronik adalah LKPD.
LKPD elektronik merupakan suatu media berbantuan
komputer yang didalamnya memuat gambar, animasi, dan
video-video yang lebih efektif supaya peserta didik selalu
merasa antusias dalam belajar (Hafsah et al., 2016). e-LKPD
diartikan suatu bahan ajar pada kegiatan belajar mengajar
yang disusun dalam bentuk elektronik, sistematis, dan
menarik guna membantu tercapainya kompetensi sesuali

dengan yang diinginkan.
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E-LKPD adalah lembaran-lembaran memuat aktivitas
siswa dimana pengerjaannya bisa secara online serta
dilaksanakan dengan cara beraturan dan berkelanjutan. E-
LKPD didesain dan dikreasikan berdasarkan kompetensi
yang perlu dicapai. Penggunaan e-LKPD dapat diakses
dengan menggunakan jaringan internet sehingga diharapkan
mampu memudahkan peserta didik dalam memahami materi
yang diajarkan sehingga dapat tercapainya tujuan dalam
pembelajaran (Hidayati & Zulandri, 2021).

LKPD elektronik ini menggunakan aplikasi flip pdf
professional. Flip pdf professional yaitu sebuah aplikasi yang
dipakai guna mengubah PDF publikasi halaman online yang
dapat menghasilkan media pembelajaran interaktif dengan
menambahkan fitur-fitur yang mendukung. Aplikasi ini
memberikan format output berupa HTML5, EXE, Zip, Mac
App, FBR, Mobile Version dan Burn to Cd (Febrianti, 2021).

Secara umum aplikasi flip pdf professional dapat
didefinisikan sebagai sebuah perangkat lunak yang dirancang
untuk mengkonversikan atau memasukkan file berupa pdf ke
halaman publikasi digital. Selain itu, aplikasi ini juga
menyajikan gambar, video, serta animasi di dalamnya

sehingga membuat tampilan lebih menarik. Aplikasi flip pdf
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professional ini juga memberikan desain serta fitur yang
meliputi background, tombol control, navigasi bar, hyperlink,
dan backsound. Penyajian yang menarik pada aplikasi ini
membuat peserta didik merasakan membaca layaknya
membuka buku secara langsung. Hal ini dikarenakan
penggunaan efek animasi membuat pemindahan halaman
layaknya buku secara langsung.

LKPD yang dibuat berbentuk elektronik (e-LKPD)
diharapkan dapat menambah tingkat keinginan belajar siswa
terutama di pembelajaran kimia, dan membuat suasana
belajar yang menyenangkan. LKPD elektronik memiliki
keutamaan yaitu penampilannya yang memudahkan peserta
didik bisa belajar dengan mandiri tanpa batasan waktu dan
tempat, serta dilengkapi dengan video yang membuat lebih
bervariasi.

3. Pendekatan Science, Environment, Technology, and

Society (SETS)

Pendekatan SETS disebut juga pendekatan Sains, Lingkungan,
Teknologi, dan Masyarakat (SALINGTEMAS) adalah aktivitas
belajar mengajar yang memuat aspek sains, lingkungan, teknologi,
serta masyarakat berhubungan timbal-balik pada konsep materi

yang diajarkan (Binadja, 2005). Pendekatan SETS memberi wadah

yang dapat membantu guru serta siswa dalam mengembangkan
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keterampilan berkreasi serta berinovasi dalam bidang minatnya
(Resni et al., 2013).

Istilah Science, Technology, and Society (STS) atau diartikan
Sains, Teknologi, dan Masyarakat (STM) dalam bahasa indonesia,
serta istilah SETS atau SALINGTEMAS menurut beberapa
praktisi pendidikan intinya sama (Poedjiadi, 2010). SETS
merupakan suatu pendekatan yang mengintegrasikan ilmu
pengetahuan, lingkungan, teknologi, dan masyarakat yang
menekankan keterkaitan dan interaksi di antara ke empat unsur
tersebut. Peserta didik bertindak baik secara individu maupun
kelompok dalam berbagai kegiatan dan media pembelajaran yang
berkaitan dengan isu lingkungan saat ini (Pedretti & Nazir, 2014).
SETS harus mampu membuat peserta didik yang mempelajarinya
benar-benar mengerti hubungan masing-masing unsur dalam
SETS. lkatan yang tidak terpisahkan antara sains, lingkungan,
teknologi, serta masyarakat ialah hubungan timbal balik dua arah
yang dapat dikaji manfaatnya ataupun kerugiannya yang dihasilkan
(Wijayama, 2019).

Kegiatan pembelajaran berbasis SETS terdapat beberapa ciri
yang harus dipahami ketika akan diterapkan pada pembelajaran,
karakteristik tersebut menurut Binadja (2005) diantaranya sebagai
berikut:

a. Pembelajaran menggunakan pendekatan SETS ditunjukkan

guna mempermudah peserta didik memahami sains serta
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perkembangannya maupun pengaruhnya pada lingkungan,
teknologi, juga masyarakat secara timbal balik.

b. Peserta didik diajarkan untuk menggunakan konsep sains ke
bentuk teknologi untuk keperluan masyarakat.

c. Pada dasarnya pendekatan SETS mengarahkan peserta didik
agar mampu berpikir secara terbuka dan mengikuti
perkembangan zaman dalam menyelesaikan permasalahan
yang terjadi dalam kehidupan

d. Peserta didik diminta menguraikan hubungan di antara aspek
sains yang dipelajari dengan aspek lain pada SETS yang
mempengaruhi hubungannya tiap aspek tersebut jika diubah
ke bentuk teknologi yang berhubungan.

e. Peserta didik dilibatkan untuk memikirkan kegunaan serta
kekurangan pada pemakaian konsep sains tersebut apabila
diganti ke dalam wujud teknologi (Setiyono, 2011).

f. Pada konteks konstruktivisme, peserta didik mampu
disertakan untuk berdiskusi mengenai SETS dari segala arah
dan macam titik awal bergantung pada pengetahuan dasar
peserta didik (Susilawati, 2013).

Unsur-unsur SETS menurut Yulistiana (2015) saling
berkaitan antara satu dengan yang lain tanpa bisa dipisahkan,
terlepas dari fokus pengamatan sesuai dengan situasi dan kondisi

yang berhubungan. Sains merupakan hal yang menjadi fokus
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dalam bidang pendidikan. Hubungan antar unsur SETS dan sains
menjadi fokus pengamatan ditampilkan pada gambar berikut.

Technology

!

Science
e "\

, ) Society

Gambar 2.2 Hubungan unsur-unsur SETS

Unsur SETS saling berhubungan satu dengan yang lain, anak
panah bolak-balik diantara unsur SETS menggambarkan saling
berpengaruh dan saling berkaitan. Pendekatan SETS bukan hanya
memperhatikan permasalahan masyarakat serta lingkungan yang
sudah terjadi juga menghubungkannya dengan unsur lain,
melainkan serta kebermanfaatannya untuk keperluan masyarakat
serta lingkungan. Pendekatan SETS diaplikasikan dalam
pembelajaran diarahkan guna membantu peserta didik dalam
memahami sains serta perkembangannya juga pengaruhnya pada
lingkungan, teknologi, serta masyarakat secara timbal balik
(Khasanah, 2015). Beberapa penelitian juga menyatakan jika
pengetahuan yang didapat oleh peserta didik di kelas bisa dinikmati
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kegunaannya pada kehidupan sehari-hari, sehingga membuat
peserta didik termotivasi untuk menelaahnya, bahkan tertarik
untuk menggali lebih luas lagi tentang permasalahan atau materi
yang berkaitan (Poedjiadi, 2010).

Menurut  Poedjiadi  (2010) tahapan pada kegiatan
pembelajaran dengan pendekatan SETS dibagi menjadi lima tahap,
yaitu:

a. Tahap pendahuluan

Tahap pendahuluan memuat inisiasi, yakni membahas

permasalahan yang terdapat di masyarakat yang bisa dicari

olen peserta didik dan guru. Invitasi yaitu memusatkan
perhatian peserta didik dalam proses belajar mengajar.

Apersepsi, menghubungkan fenomena atau pengetahuan dari

peserta didik yang sudah diketahui terhadap materi belajar

yang akan dipelajari. Serta eksplorasi yaitu pendidik memberi
latihan soal ataupun pertanyaan yang dimaksudkan
mengaitkan materi pada kehidupan sehari-hari sehingga
mendorong rasa ingin atau keinginan untuk berdiskusi antar
peserta didik.

b. Tahap pembentukan konsep

Tahap ini bisa dilaksanakan dengan bermacam pendekatan

dan metode pembelajaran. Tahap pembentukan konsep

peserta  didik  membentuk  pengetahuannya  untuk

mendapatkan konsep yang tepat lewat pengamatan,
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percobaan, diskusi, dan lainnya. Pendidik juga bisa
memberikan pemahaman konsep guna menunjukkan konsep
yang benar kepada peserta didik.

Tahap penerapan konsep pada kehidupan

Peserta didik melaksanakan  pengamatan terhadap
permasalahan atau penyelesaian masalah dengan konsep-
konsep yang sudah dimengerti peserta didik sebelumnya.
Peserta didik diharapkan mampu menerapkannya di
kehidupan nyata.

Tahap pemantapan konsep

Tahap ini bisa dilaksanakan dengan memaparkan penjabaran
konsep yang benar tentang analisis yang sudah dilaksanakan
pada tahap aplikasi konsep. Hal tersebut dilakukan sebab pada
tahap pembentukan konsep dan pada saat aktivitas belajar
berlangsung bisa terjadi adanya kesalahan pemahaman
terhadap konsep yang disampaikan kepada peserta didik, tapi
pendidik tidak mengetahuinya. Selain itu kesalahan
pemahaman konsep vyang terjadi sesudah aktivitas
pembelajaran akan mudah teringat dalam diri peserta didik
dibandingkan kesalahan pemahaman yang terjadi sebelum
aktivitas belajar mengajar berlangsung.

Tahap penilaian

Tahap penilaian dilaksanakan untuk mengetahui tercapai atau

tidak suatu tujuan pembelajaran serta hasil belajar yang sudah
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didapat oleh peserta didik. Tahap ini bisa dilakukan dengan
menilai pengetahuan, sikap, dan keterampilan maupun
tindakan dan kepekaan peserta didik pada unsur SETS.

Kegiatan belajar dengan pendekatan SETS mampu

membekali peserta didik dengan pengetahuan mengenai cara-cara

menghadapi masalah yang terjadi di lingkungan keseharian.

Adapun keunggulan pendekatan SETS diantaranya sebagai
berikut:

a.

Peserta didik memperolen kesempatan guna mendapatkan
pengetahuan bersamaan dengan keahlian berpikir dan
bertindak yang didasarkan pada hasil analisis serta sintesis
yang sifatnya luas dengan mempertimbangkan unsur sains,
lingkungan, teknologi, serta masyarakat sebagai kesatuan yang
saling terhubung.

Peserta didik bisa mengetahui akibat dari penggunaan
teknologi pada keseharian sosialnya dan bisa mengetahui
hubungan sains, lingkungan, teknologi, dan masyarakat.
Mampu menghubungkan antara fakta yang terjadi di
masyarakat dengan konsep pengetahuan yang diberikan dari
pendidik.

Mampu menerapkan pengetahuan yang tersedia dengan

kehidupan sehari-hari.
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e. Menerapkan gagasan pengembangan suatu karya yang bisa
berguna untuk masyarakat serta perkembangan sains dan
teknologi.

3. Materi Senyawa Hidrokarbon

a. Kekhasan atom karbon
Keberadaan atom karbon di alam sangat banyak dan beragam,

hal tersebut dikarenakan atom karbon yang memiliki kekhasan

yaitu atom karbon mampu mengikat unsur lain dalam beragam
bentuk strukturnya. Adapun kekhasan dari atom karbon yaitu
sebagai berikut:

1) Atom karbon membentuk empat ikatan kovalen
Atom karbon (C) memiliki ciri yang khas dibanding atom
lainnya. Ciri khas tersebut yaitu mampu membentuk rantai
karbon yang panjang. Hal tersebut dapat diamati konfigurasi
atom karbon yaitu 6C : 1s? 2s2 2p?, dari konfigurasi elektronnya
bisa disimpulkan jika atom karbon mempunyai elektron

valensi sama dengan empat (Setyawati, 2009).

_C_
|
Rantai karbon yang panjang dapat terbentuk disebabkan
karena atom karbon mempunyai elektron valensi yang bisa
membentuk ikatan kovalen dengan atom yang sama atau atom

lain.
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2) Karbon membentuk ikatan tunggal, rangkap dua, dan rangkap
tiga
Atom karbon mampu membentuk ikatan bersama atom karbon
lain menjadi rantai karbon yang memiliki ikatan tunggal,
ikatan rangkap dua atau ikatan rangkap tiga.
I I

4 ik. tunggal 2 ik. tunggal dan 2 ik. rangkap dua 1 ik. tunggal dan
1) 1 ik. rangkap dua 1 ik. rangkap 3
@ & (@)

3) Atom karbon mampu membentuk rantai terbuka dan rantai
tertutup
Atom karbon mampu mengikat atom karbon lain, serta bisa

membentuk rantai karbon baik alifatik (terbuka) serta siklik

(tertutup).
/C_C\
—c-c-c— (2) —Cc-c-Cc— 3 T
i C. C
(1) c-c c-C

b. Struktur Atom Karbon

Dilihat dari kemampuan atom karbon yang bisa mengikat atom
karbon lain, atom karbon dibedakan dalam empat jenis, yakni atom
karbon primer, sekunder, tersier, serta kuartener. Pembagian
tersebut berdasarkan banyaknya atom karbon yang berikatan
dengan atom karbon tertentu (Sudarmo, 2013).

1) Atom karbon primer
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3)

28

atom karbon primer merupakan atom karbon yang berikatan
dengan satu atom karbon lain. Perhatikan contoh senyawa

berikut.
H Ho
SR

Senyawa diatas mencakup lima atom karbon serta berikatan
dengan satu atom berupa —CHs, seperti terlihat pada gambar.
Atom karbon sekunder

Atom karbon ini merupakan atom-atom karbon yang mengikat

dua atom karbon yang lain. Perhatikan gambar berikut

o~ LE o,

CHjs
Atom karbon yang dilingkari pada gambar di atas termasuk
atom karbon sekunder, sebab berada diantara dua atom karbon
yang lain

Atom karbon tersier

Atom karbon tersier merupakan atom karbon yang berikatan

dengan tiga atom karbon yang lain. Perhatikan gambar berikut.

Hy
HsC C -CHs

CHs
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Atom karbon kuarterner
Atom karbon kuartener adalah atom karbon yang berikatan
dengan empat atom karbon lain. Perhatikan gambar di bawah
ini.

CHj3

Ho
H3C C _CH3

CHs

Penggolongan senyawa hidrokarbon
Dilihat dari ikatan yang ada pada rantai karbonnya,

hidrokarbon dibagi menjadi:

1)

2)

Hidrokarbon jenuh, merupakan hidrokarbon yang dalam
rantai karbonnya memiliki ikatan tunggal semua. Hidrokarbon
tersebut dinamakan dengan alkana.

Hidrokarbon tak jenuh, merupakan hidrokarbon yang terdapat
ikatan rangkap dua maupun rangkap tiga dalam rantai
karbonnya. Hidrokarbon yang didalamnya terdapat rangkap
dua dinamakan alkena, serta hidrokarbon yang didalamnya

terdapat ikatan rangkap tiga dinamakan sebagai alkuna.

Alkana

Atom karbon memiliki empat elektron valensi yang dipakai

guna membentuk ikatan kovalen bersama atom lain, yang

diilustrasikan dengan tangan ikatan. sehingga atom karbon dalam

senyawa karbon pasti memiliki empat tangan ikatan (Sudarmo,

2013). Keempat tangan ikatan pada alkana apabila tidak dipakai
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berikatan dengan atom karbon yang lain maka dipakai berikatan
dengan atom hidrogen.

' i
\ H-C—H
- atau H

Gambar 2.3 Molekul Metana
Pergantian atom hidrogen yang mana pun pada model
molekul tersebut misalnya diganti klorin, akan dihasilkan
senyawa lain. Hal itu menyatakan seluruh atom hidrogen pada
senyawa CHa memiliki status sama. Apabila dua model molekul
metana digabung, maka diperoleh molekul hidrokarbon yang

memiliki dua atom karbon di dalamnya, seperti gambar berikut:

"oy
) TR
H H

Gambar 2.4 Molekul Etana
Gambar 2.4 menunjukkan alkana yang dibentuk oleh dua
atom karbon yang mengikat enam atom hidrogen memiliki
rumus molekul CzHe.
1. Rumus molekul alkana
Senyawa hidrokarbon dengan rantai karbon paling
sederhana ialah alkan. Alkana adalah senyawa hidrokarbon
jenuh yang semua ikatan dalam atom karbonnya tunggal.

Alkana memiliki rumus umum sebagai berikut



31

CoHzne
Apabila atom karbonnya ada 1, maka atom hidrogen dalam
senyawa alkana ialah 4 atom hidrogen, sehingga rumus
molekul senyawa tersebut yaitu CH.. Jika terdapat 2 atom
karbon, maka atom hidrogen dalam senyawa alkana tersebut
adalah 6 atom hidrogen. Apabila dituliskan rumusnya
menjadi C2He.
ITI
H—(IZ—H ¢
H atau

Gambar 2.5 model molekul metana (CHa)
Berikut adalah daftar nama 10 deret pertama senyawa

alkana:
Tabel 2.1 Deret Homolog Alkana

Deret Rumus Rumus Struktur
Alkana Molekul
Metana CH4 H
H-C-H
H
Etana C2Hs CH>—CHs
Propana CsHs CHs—CHa—CH;

Butana CaHuo CHs—CH>-CH>-CHs

Pentana  CsHi oy cH, CH,-CH.-CH;

Heksana  CeHi  cp. CH, CH, CH,-CH,-CH;

Heptana  G-Hie oy, CH,-CH,-CH.-CH.—CH.—CHs

Oktana  GsHis  cy,_cH, CH,-CH.-CH,-CH.-CH,—CH,

Nonana — GsHao oy, cH, CH,~CH.,-CH:CH:—CH.—CH>—CHs
Dekana  CwHx2 . CH, CH, CH, CH,-CHr-CHa-CHa—CH.-CHs
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2. Tata Nama Senyawa Alkana

Senyawa karbon adalah senyawa yang ragam serta

keberadaannya melimpah. Oleh sebab itu dibutuhkan aturan

dalam memberi nama senyawa karbon yang sistematis.

Nama senyawa karbon bisa memberi penjelasan mengenai

rumus molekul serta rumus struktur. Berikut cara memberi

nama pada senyawa karbon alkana.

1)

2)

Penamaan pada alkana rantai lurus yaitu memberi

awalan n (n = normal).

Contoh:

CHs;—CH>—CHs n-propana

CHs—CH2>-CH>—CH.— CH2— CH3 n-heksana

Alkana rantai bercabang:

a) Rantai utama ditentukan dari rantai paling panjang

b) Pada rantai paling panjang pemberian nomor
berawal dari atom karbon terdekat cabang.

c) Cabang adalah gugus alkil C,Hz,+1. Pemberian nama
pada cabang seperti nama alkana dengan banyaknya
atom karbon yang sama, tetapi akhiran —ana diganti
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Tabel 2.2 Deret Homolog Alkil

Jumlah Struktur Nama
Karbon Alkil

1 CHs— Metil

2 CHs>—CHz— Etil

3 CH>—CH>-CH>— P I'Opi I

4 CH3-CH>—CH2— CH>— Butil

5 CH:—CH>—CH>— CH>— CH>—  Pentil/amil

d)

Apabila cabangnya ada satu,pemberian nomor pada
cabang tersebut yaitu nomor paling kecil
Apabila terdapat cabang lebih dari satu serta
jenisnya sama, memakai awalan Yunani (di = 2, tri
= 3, tetra = 4, dan seterusnya) dan apabila cabangnya
tidak sama maka disusun berdasarkan abjad.
Susunan penamaan senyawa alkana:
Nomor cabang — nama cabang — nama rantai
utama
Contoh:
1 2 3 4

ch—(l_li—(H32—CH3

&y
Penjelasan:
Rantai utamanya memiliki empat atom karbon diberi
nama butana
Pemberian nomor berawal dari atom karbon terdekat
cabang, yakni dimulai di Kiri

Cabangnya terdapat di karbon nomor 2
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e Nama cabang metil, sehingga nama senyawa diatas
yaitu 2-metil butana

3. Isomer pada alkana

Isomer adalah suatu fenomena dimana senyawa karbon
mempunyai rumus molekul yang serupa tetapi strukturnya
tidak sama.
Contoh:
Senyawa dengan rumus molekul CsHio memiliki dua struktur

yang tidak sama, yaitu:

'y
(@) (b)

Gambar 2.6 model molekul a) n-butana dan b) 2-metilpropana
Perbedaan antara n-butana dengan 2-metilpropana terdapat
pada struktur rantai atom karbonnya. Rantai n-butana tidak
memiliki cabang, sedangkan 2-metilpropana memiliki
cabang di atom C-2. Perbedaan struktur dari dua senyawa di
atas menyebabkan sifat yang dimiliki berbeda, yang mana
titik didih n-butana yaitu -0,4° C, sedangkan titik didih 2-
metilpropana yaitu -11,6° C. Apabila jumlah atom karbon

penyusun alkana semakin bertambah, maka isomer yang

dimiliki semakin banyak.
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Sifat fisis dan kimia alkana
Alkana adalah senyawa kovalen yang memiliki titik

didih serta titik lebur cukup rendah. Titik didih dan titik lebur
alkana ditetapkan dari jumlah atom karbon serta struktur

rantai karbonnya. Secara umum titik didih dan titik lebur

alkana yaitu:

1)

2)

3)

Apabila jumlah atom karbon makin banyak atau rantai
karbonnya makin panjang, maka titik didih serta titik
leburnya semakin meningkat.

Atom karbon dengan jumlah sama, isomer dengan rantai
karbon tidak terdapat cabang memiliki titik didih serta
titik lebur lebih tinggi dibandingkan isomer dengan
rantai karbon yang terdapat cabangnya.

Semakin banyak cabang dalam rantai karbonnya, maka
titik didih serta titik lebur yang dimiliki pada suatu atom

karbon akan semakin rendah.

Alkana termasuk hidrokarbon jenuh yang seluruh

ikatannya adalah ikatan kovalen yang sempurna. Oleh sebab

itu, hidrokarbon adalah senyawa yang kurang reaktif

sehingga dinamakan “parafin” yang memiliki arti daya

reaksinya rendah. semakin panjang rantai karbon, maka

semakin berkurang kereaktifannya (Sudarmo, 2013). Reaksi

yang terjadi pada alkana adalah sebagai berikut:
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Pembakaran alkana

Alkana tidak dapat bereaksi dengan gas oksigen pada
suhu kamar. Akan tetapi, alkana dapat terbakar
membentuk karbondioksida dan uap air Kketika
dipanaskan (Mulyanti, 2015). Sebagai contoh, gas LPG
di dapur mengandung butana dan propana yang ketika
dibakar akan bereaksi seperti berikut:

2CsHiog) + 1302 — 8CO:2 () + 10H20(g)

2C3Hs(g) + 502(g)— 3CO: () + 4H:0()

Alkana bisa membentuk reaksi substitusi dengan
halogen. Reaksi substitusi adalah reaksi pengubahan
atom/gugus dengan atom/gugus lain. Contoh:

CHa(g + Clg — CHsClg) + HClg

Senyawa alkana rantai panjang bisa mengalami reaksi
eliminasi.

Reaksi eliminasi yaitu reaksi yang terjadi untuk
menghilangkan salah satu atom guna mendapatkan
senyawa karbon yang lebih sederhana.

Misalnya pada reaksi eliminasi termal minyak bumi dan

gas alam.
H3C—(H:2—CH3 A - HsC—C=CH, + H,
Propana Propena
H 800-900°C

2
H3C—C -CH; ——» H,C=CH, + CHy4

Propana etena
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Alkena

Alkena adalah hidrokarbon yang di antara atom karbonnya
terdapat ikatan rangkap dua. Senyawa alkena paling sederhana
yaitu etena (etilena). Atom karbon memiliki empat tangan ikatan,
dua tangan ikatan dipakai guna membentuk ikatan rangkap dan
dua tangan ikatan lainnya dipakai guna berikatan dengan atom
hidrogen (Sudarmo, 2013). Perhatikan contoh berikut.

9 .
(@) (b)
Gambar2.7 molekul a) etena dan b) propena

1) Rumus Molekul Alkena

Alkena adalah senyawa hidrokarbon yang memiliki ikatan
rangkap dua dalam rantai karbonnya (-C=C-). Alkena memiliki
rumus umum sebagai berikut:

C.H:,

apabila banyaknya atom C = 2, maka banyaknya atom H = 2x2
= 4, rumus molekulnya C.Ha4. Alkena tidak ada senyawa yang
memiliki rumus molekul C=1. Hal tersebut disebabkan harus ada
satu ikatan rangkap dua diantara atom karbon sehingga alkena

yang paling sederhana yaitu etena (C.Ha).
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Tabel 2.3 Deret Homolog Alkena

Deret Rumus Rumus Struktur
Alkena Molekul

Etena C:Ha CH>=CH:
Propena CsHe CH>=CH-CH
1-butena C4Hs CH>=CH-CH:>—CHs
1-pentena CsHio CH>=CH—-CH>—CH>—CHs
1-heksena CsHi2 CH>=CH-CH>—CH>—CH>—CH3
l-hepte na C7Hia CH>=CH-CH>—CH>—CH>—CH>—CHs5
1-oktena CsHis CH>=CH-CH>—CH>—CH>—CH>—CH>—CHs
1-nonena CoHis CH>=CH-CH>—CH>-CH>—CH>—CH>—CH>—CH35
1-dekena CioHzo CH>=CH-CH>—CH>-CH>—CH>—CH>—CH>—CH>—CH3

2) Tata Nama Alkena

Penamaan pada alkena diturunkan pada nama alkana,

yakni sesuai dengan nama alkana yang mana akhiran “ana”

diubah menjadi “ena”. Pada pemberian nama alkena harus

memperhatikan beberapa hal sebagai berikut:

a) Alkena Rantai lurus

Pemberian nomor pada ikatan rangkap menyatakan letak

ikatan rangkap berada. Pemberian nomor diawali dari

rantai yang terdekat dari ikatan rangkap.
Contoh:

5
HsC—

CH3

4
H
C_

3 2 1
C=C—CHj,
H H

Namanya: 4-metil-2-pentena

Penjelasan:
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e Rantai utamanya mencakup 5 atom C, yang diberi
nama pentena
e Pemberian nomor dimulai dari sebelah kanan sebab
paling dekat dari letak ikatan rangkap, yakni nomor
2
o Letak ikatan rangkap terdapat di atom C nomor 2
serta atom C nomor 3, maka ikatan rangkap diberi
nomor 2, dengan nama: 2-pentena
b) Alkena Rantai Bercabang
Pemberian nama pada alkena rantai bercabang hampir
mirip dengan pemberian nama pada alkana. Hal yang
memberi pembeda terdapat pada pemberian nomor letak
ikatan rangkap dalam alkena. Aturan yang dipakai tetap
sama, yaitu:
1. Menentukan rantai induk, yakni rantai paling panjang
serta mempunyai ikatan rangkap
2. Pemberian nomor pada rantai induk dimulai dari yang
terdekat dengan ikatan rangkap, bukan dari cabang
yang paling dekat
3. Susunan penulisan nama senyawa alkena:
Nomor cabang/alkil — nama cabang/alkil — nomor
ikatan rangkap — nama alkena (rantai utama)
Contoh:



40

4
1 2 3 Hy 3
H3C—?:?—C _CH3

CH3CH3
Namanya: 2,3-dimetil-2-pentena
Penjelasan:
e Rantai utama mencakup 4 atom karbon, yang diberi
nama butena
e Pemberian nomor dimulai dari sebelah kiri sebab
terdekat dari letak ikatan rangkap, yakni nomor 2
e Letak ikatan rangkap terdapat di atom C nomor 2
serta atom C nomor 3, sehingga nomor ikatan
rangkapnya diberi nomor 1
e Cabang/alkil terdapat pada atom C nomor 2 dan 3,
nama cabangnya metil sehingga dinamakan 2,3-
dimetil-2-pentena
3) Isomer alkena
Isomer pada alkana ada beberapa, yakni isomer yang
memiliki ikatan dengan struktur rantai atom karbonnya (isomer
rantai beserta isomer posisi) serta isomer yang memiliki ikatan
dengan kedudukan atom atau gugus di dalam ruangan (isomer
geometri).
a) Isomer rantai
Isomer rantai atau isomer rangka adalah fenomena isomeri

yang diakibatkan karena terdapat perbedaan pada rantai atau
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kerangka karbonnya . Isomer ini bisa diketahui dengan
memperhatikan bentuk rantainya, apakah bercabang atau
tidak, serta banyaknya atom karbon dalam rantai utamanya.
Perhatikan struktur dari C4Hs berikut.

Ha
HZC:(H:_C —-CHj; dan HZC:?_CHg

1-butena CH3
2-metil-1-propena

Pada senyawa 1-butena dan 2-metil-1-propena terjadi isomer
rantai atau isomer kerangka
Isomer posisi
Isomer posisi terbentuk akibat posisi cabang atau posisi
ikatan rangkap terdapat perbedaan.
Perhatikan contoh berikut.
CH =CH -CH: - CHs dan CHs — CH = CH — CH3
Antara 1-butena dan 2-butena terjadi isomer posisi
Isomer geometri

Isomer geometri adalah isomer yang terjadi sebab posisi
suatu gugus yang berbeda di dalam ruangan. Isomer
geometri bisa terbentuk apabila pada senyawa karbon itu ada
rantai karbon yang membentuk bidang serta ada gugus yang
serupa pada dua atom karbon yang berlainan. Rantai atom
karbon yang di dalamnya terdapat ikatan rangkap (alkena)
bisa dianggap sebagai suatu bidang batas, sedangkan gugus-

gugus yang terikat di kedua atom karbon dalam ikatan
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rangkap itu ditetapkan posisinya pada ruang yang dibatasi
oleh bidang yang dibuat oleh rantai karbon tersebut. Apabila
gugus-gugus itu terdapat pada satu ruang, dinamakan dengan
cis serta apabila kedua gugus itu berada dalam ruang yang
berbeda dinamakan dengan trans.

Perhatikan contoh berikut.

Jika 2-butena dibuat dengan model molekul, akan
didapatkan dua kemungkinan bentuk isomer, yaitu:

HsC CHs3 HaC _H

\C:Ci /C:C\
H H H CHs
cis-2-butena trans-2-butena
Alkuna

Hidrokarbon yang di antara atom karbonnya terdapat ikatan
rangkap tiga dinamakan dengan alkuna. Penyusunan suatu
alkuna paling sedikit dibutuhkan dua atom dan dengan memakai

model molekul bisa diilustrasikan pada gambar berikut.

=g HC=CH

Gambar 2.8 molekul etuna
1) Rumus Molekul Alkuna
Alkuna adalah senyawa hidrokarbon yang memiliki ikatan
rangkap tiga (-C=C). Alkuna memiliki rumus umum sebagai
berikut:
C.Hz,
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alkuna yang paling sederhana ialah etuna (C.H-). Deret homolog
alkuna sebagai berikut:
Tabel 2.4 Deret Homolog Alkuna

Deret Rumus Rumus Struktur
Alkuna Molekul

Etuna C:H CH=CH
Propuna CsHa CH=C-CH
1-butuna CiHse CH=C-CH>—CHs
1-pentuna  CsHs CH=C-CH>—CH>—CH3s
1-heksuna CsHio CH=C-CH>-CH>—CH>—CHs
l-heptuna C7Hi2 CH=C-CH>—CH>—CH>—CH>—CHs
1-oktuna CsHis CH=C-CH>—CH>-CH>—CH>—CH>—CHs
1-nonuna CoHis CH=C-CH>-CH>-CH>-CH>—CH>—CH>—CH3

1-dekuna CioHis CH=C-CH2>-CH>-CH2>-CH>—CH>—CH>—CH>—CH3

2) Tata Nama Alkuna
Aturan penamaan pada alkuna serupa dengan penamaan
pada alkena, akan tetapi pada akhiran “ena” diubah dengan
akhiran “una” (Setyawati, 2009). Langkah penamaan pada
alkuna sebagai berikut.
a) Alkuna Rantai Lurus
Ikatan rangkap tiga yang terdapat pada rantai karbon diberi
nomor yang menyatakan ikatan rangkap tersebut. Pemberian
nomor berawal dari yang terdekat dengan ikatan rangkap.
Contoh:
CHs—CH>-C=CH
Namanya: 2-butuna

Penjelasan:
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e Rantai utama pada struktur tersebut mencakup 4 atom
C, diberi nama butuna
e Pemberian nomor dimulai dari kanan sebab terdekat
dengan letak ikatan rangkap tiga, yakni nomor 1
e Letak ikatan rangkap pada atom C nomor 1 serta atom
C nomor 2 sehingga nomor ikatan rangkap diberikan
nomor 1, sehingga namanya 1-butuna
b) Alkuna Rantai Bercabang
Pemberian nama alkuna rantai bercabang hampir mirip
dengan pemberian nama pada alkana dengan rantai bercabang.
Hal yang menjadi pembeda adalah pemberian nomor untuk letak
ikatan rangkap tiga pada alkuna. Prosedur yang dipakai tetap
serupa, yaitu:
1. Menentukan rantai utama yakni rantai paling panjang dan
mempunyai ikatan rangkap tiga
2. Pemberian nomor pada rantai terpanjang dimulai dari yang
terdekat dengan letak ikatan rangkap, bukan dari cabang
terdekat
3. Susunan penulisan nama senyawa alkuna:
Nomor cabang — nama cabang — nomor ikatan rangkap
— nama rantai utama
Contoh:
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Namanya: 3-metil-1-butuna
Penjelasan:
¢ Rantai rantai utama pada struktur senyawa tersebut
mencakup 4 atom C, namanya butuna
e Pemberian nomor dimulai dari kiri yang terdekat
dengan letak ikatan rangkap tiga, yakni nomor 1
o Letak ikatan rangkap terdapat di atom C nomor 1 dan
nomor 2, maka nomor ikatan rangkap diberikan nomor
1
o Cabang terdapat pada atom C nomor 3, nama rantai
cabang itu yakni metil, sehingga namanya 3-metil-1-
butuna
3) Isomer alkuna
Alkuna tidak memiliki isomer geometri seperti pada alkena,
pada alkuna hanya terjadi isomer rantai serta isomer posisi.
Perhatikan contoh berikut.
Berapa banyak isomer dari pentuna (CsHs):
CH=C-CH:—-CH>-CHs  1-pentuna
CHs; -C=C—-CH:—-CHs 2-pentuna
HCEC—E'—CH3 3-metil-1-butuna
&,
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4) Sifat alkena dan alkuna
Seperti halnya alkana, alkena, dan alkuna memiliki sifat-sifat
yaitu:

a) Titik didih alkena dan alkuna sama dengan alkana, makin
banyak atom karbon, nilai Mr semakin besar sehingga
titik didih semakin besar pula

b) Alkena mudah larut pada pelarut organik tetapi sukar

larut dalam air

Alkena dan alkuna adalah hidrokarbon yang lebih reaktif
dibandingkan dengan alkana. Kereaktifannya, khususnya pada
hal mudahnya ikatan rangkap dua atau ikatan rangkap tiganya
mengalami reaksi. Reaksi penghapusan ikatan rangkap sebab ada
tambahan zat lain pada senyawa karbon dinamakan sebagai
reaksi adisi (Sudarmo, 2013).

1. Adisi hidrogen pada alkena dan alkuna menghasilkan
alkana

Contoh:
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2. Adisi gas HX (X = ClI, Br, dan I) pada alkena dan alkuna
Adisi gas HX pada alkena dan alkuna berlaku aturan
markovnikov
e Apabila atom karbon yang memiliki ikatan rangkap

mengikat jumlah atom hidrogen yang berlainan, atom X
akan berikatan dengan atom karbon yang sedikit

mengikat hidrogen

Alkena
Cl
HiC——CG==CH, + HCl —————= HeC——C——CHy
propena 2-kloropropana
Alkuna

Br
HC=C—CH, + HBr —» H,C==C—CH; + HBr ———> HL—C—CH,
Br Br
e Apabila banyaknya atom karbon pada ikatan
rangkapnya mengikat jumlah atom hidrogen dengan
jumlah sama banyak, atom X akan terikat pada atom C
yang memiliki ikatan karbon terpanjang.

'/H—\ . ) .

2
HsC——C==G—C—CHs + HCl ————H,cC—C —C——C —CH,

Cl
pentena 3-kloropentana
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3. Adisi gas X2 (X = Cl, Br, I) pada alkena dan alkuna
Alkena
He=cH, + Ch —— cHc—cH

Atau
Cl Cl
H 'H/—\ | |
\c_—c/ + cl——-ocl H—T—T—H
etena 1,2-dikloroetana
Alkuna
Tl (l:l
HC=——=CH + Cl, —® HC——=CH + Cl, ——» HT_TH
Cl Cl Cl Cl
Etuna
1,2-dikloroetena 1,1,2,2-tetrakloroetana
Atau
Cl Cl
HC==cH + 2Cly HC——CH
Cl Cl

Etuna
1,1,2,2-tetrakloroetana

Reaksi pembakaran hidrokarbon

Hidrokarbon merupakan senyawa yang mudah untuk
dijumpai dalam kehidupan sehari-hari. Hidrokarbon bisa
ditemukan pada minyak bumi, batu bara, ataupun gas alam. hal
tersebut dikarenakan hidrokarbon termasuk kandungan utama
yang terdapat didalamnya. Selain hidrokarbon, kandungan utama

yang ada di dalamnya yaitu senyawa belerang, nitrogen, serta
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oksigen. Reaksi pembakaran hidrokarbon yang terjadi secara

tidak sempurna mengakibatkan terjadinya pencemaran udara .

Jenis-jenis pembakaran hidrokarbon sebagai berikut:

1) Reaksi pembakaran sempurna senyawa hidrokarbon
menghasilkan gas karbon dioksida (CO-) serta uap air (H20).
Contoh: pembakaran sempurna metana (CH.)

2) Reaksi pembakaran tidak sempurna
Pembakaran tidak sempurna hidrokarbon menghasilkan gas
karbon monoksida (CO) serta uap air (H=0), hal tersebut
disebab oleh sedikitnya oksigen pada saat pembakaran
berlangsung.

Contohnya pembakaran tidak sempurna metana
Reaksi: 2CHa) + 302(g) — 2COg) + 4H20(g)
Dampak pembakaran hidrokarbon
Pemakaian hidrokarbon di bidang transportasi dan industri
menghasilkan dampak negatif pada kerusakan lingkungan.

Beberapa gas yang muncul dalam pembakaran hidrokarbon

diantaranya sebagai berikut:

1) Gas karbon dioksida (COz), polutan gas CO. yang melebihi
batas menyebabkan pernapasan terganggu serta membuat
suhu di bumi meningkat yang dikenal dengan efek rumah
kaca (global warming).

2) Gas karbon monoksida (CO), gas CO memiliki ambang batas

di udara 32 ppn, dalam darah bereaksi dengan hemoglobin



50

membentuk COHb sifatnya racun yang dapat mengakibatkan
kematian.

3) Partikulat. Partikulat dalam bentuk karbon (C) dan timbal
(Pb) mampu menyebabkan terjadinya iritasi pada kulit, mata
perih, gangguan pernapasan, dan kerusakkan pada ginjal.

4) Gas SOz, NOz, dan NOs. Gas sulfur dioksida (SO-)
mengakibatkan iritasi serta hujan asam yang sifatnya korosif,
oksida NOx menghasilkan kabut asap (smog).

Mengurangi dampak pembakaran hidrokarbon

1) Penghijauan atau pembuatan tanaman kota

2) Memakai bahan bakar alternatif yang mampu diperbaharui
dan ramah lingkungan, seperti tenaga surya dan sel bahan
bakar (fuel cell)

3) Pemakaian konverter katalitik pada sistem buangan
kendaraan/knalpot

4) Pemakaian EFI (electronic fuel injection) sistem bahan bakar

B. Kajian Penelitian yang Relevan

Penelitian yang relevan merupakan penjelasan mengenai
penelitian terdahulu tentang permasalahan yang diteliti. Penelitian
yang akan dilaksanakan yaitu kajian atau perkembangan dari
penelitian yang telah dilakukan, sehingga bisa terlihat jelas bahwa
kajian yang sedang dilaksanakan tidak termasuk mengulang atau

menduplikat. Berdasarkan analisis yang telah dilaksanakan pada
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beberapa sumber pustaka, terdapat beberapa bahasan tentang
pengembangan e-LKPD yang dulunya sudah dibahas, beberapa
penelitian tersebut yaitu:

Penelitian Pranowo et al.,, (2021) dengan judul
“Pengembangan LKPD Kimia Berbasis Science, Environment,
Technology, and Society (SETS) Materi Laju Reaksi”. Skor
respons pemakai oleh pendidik dan peserta didik masing-masing
yaitu 90% dan 90,1% tergolong dalam kriteria sangat baik.
Kesamaan penelitian terdahulu dengan peneliti lakukan terdapat
pada produk pengembangannya yakni bahan ajar (LKPD) berbasis
SETS. Perbedaannya dalam e-LKPD ini adalah disajikan sebuah
video.

Penelitian oleh Harpiyani et al., (2021)yang berjudul
“Pengembangan LKPD Berbasis Science, Environment,
Technology, and Society Materi Larutan Penyangga di SMAN 1
Sungai Raya”. Hasil pengembangan LKPD berbasis SETS pada
materi larutan penyangga bisa dipakai pada kegiatan pembelajaran.
Dilihat dari materi, penyajian, bahasa dan gambar, persentasenya
yakni 89,7%, 92,7%, 92,7%, dan 87,3%. Perolehan angket peserta
didik LKPD berbasis SETS pada uji lapangan awal serta uji
lapangan primer yaitu 88% serta 89,7% dengan kriteria sangat
tinggi. Persamaan penelitian terdahulu dengan penelitian ini adalah
produk yang diperoleh yakni bahan ajar LKPD dengan pendekatan

SETS. Perbedaannya dalam e-LKPD ini menggunakan materi
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senyawa hidrokarbon dan dilengkapi dengan penyajian video
sedangkan penelitian sebelumnya menggunakan materi larutan
penyangga dan tidak dilengkapi dengan video.

Penelitian oleh Syah et al, (2022) dengan judul
“Pengembangan Lembar Kerja Peserta Didik (LKPD) Berbasis
Science, Environment, Technology, and Society (SETS) pada
Materi Minyak Bumi”. Didapatkan hasil dari penelitian ini yaitu
persentase kelayakan materi, kebahasaan, serta kegrafikan yakni
92%, 93%, serta 95%. Perolehan nilai dari respons guru didapat
rata-rata persentase sebanyak 98%. Menurut hasil tersebut, maka
LKPD berbasis SETS pada materi minyak bumi yang
dikembangkan layak digunakan dengan respons sangat baik.
Kesamaan penelitian tersebut dengan penelitian saat ini terletak
pada pendekatan yang digunakan yaitu SETS. Perbedaannya dalam
e-LKPD ini adalah dilengkapi dengan penyajian video sedangkan
tidak dilengkapi dengan video.

Penelitian oleh Setiyono (2011) yang berjudul “Pengembangan
Perangkat Pembelajaran Kimia Kelarutan dan Hasil Kali Kelarutan
(Ksp) Dengan Pendekatan SETS Untuk Meningkatkan
Kemampuan Berpikir Kritis dan Kreatif Peserta Didik”.
Pengembangan perangkat berbasis SETS menunjukkan bahwa
pengembangan tersebut mampu meningkatkan kreativitas dan hasil
belajar siswa. Kreativitas peserta didik pada awal kegiatan belajar

mengajar sebesar 46,3% dan diakhir kegiatan belajar mengajar
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sebesar 66,4%. Pembeda penelitian terdahulu dengan penelitian
yang dilakukan terdapat di produk yang dikembangkan, penelitian
yang sesuai memperoleh hasil produk pembelajaran dalam bentuk
silabus, RPP, bahan ajar, instrumen evaluasi, CD pembelajaran.
sedangkan peneliti hanya menghasilkan produk berupa LKPD
elektronik serta terdapat perbedaan pada materi yang dibahas serta
tempat penelitian.

Penelitian yang dikerjakan oleh Sarita & Kurniawati (2020)
dengan judul “Pengembangan Lembar Kerja Peserta Didik
(LKPD) Kimia Berbasis Keterampilan Generik Sains”. Penelitian
tersebut adalah jenis penelitian pengembangan yang memakai
model Borg and Gall. Perolehan hasil analisis data diketahui bahwa
LKPD vyang dikembangkan sudah diuji dengan hasil valid,
persentase yang diperoleh sebesar 86,88% (sangat valid) serta
teruji praktis dengan memperoleh hasil sebesar 89,09% (sangat
praktis). Hal yang sesuai dengan penelitian ini adalah
pengembangan bahan ajar berupa LKPD. Perbedaannya dalam e-
LKPD ini dilengkapi dengan penyajian video sedangkan penelitian
tidak dilengkapi dengan video. Selain itu, pendekatan yang
digunakan vyaitu pendekatan SETS sedangkan penelitian
sebelumnya menggunakan pendekatan generik sains.

C. Kerangka Berpikir
Penggunaan LKPD pada kegiatan pembelajaran kimia

memiliki tujuan guna membantu peserta didik pada saat belajar
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serta memahami konsep materi yang diajarkan. Pendidik harus
membuat serta mendesain LKPD yang mampu menambah kegiatan
belajar dan meningkatkan keterampilan berpikir peserta didik,
bukan hanya memuat ringkasan materi dari buku paket serta soal-
soal saja. Bermacam pembaruan bisa dilaksanakan guna
mendesain suatu LKPD dengan memadukan pendekatan Science,
Environment, Technology, and Society (SETS) di dalamnya.

Pendekatan SETS adalah aktivitas pembelajaran yang
didalamnya memuat unsur-unsur sains, lingkungan, teknologi, dan
masyarakat dengan nyata dikaitkan secara timbal balik dalam
konteks konsep yang dipelajari. Pendekatan SETS memperhatikan
adanya isu masyarakat dan lingkungan yang terjadi di sekitar
peserta didik. SETS yang terdapat di lingkungan peserta didik akan
memudahkan dalam mengerti materi pembelajaran yang berkaitan,
sebab peserta didik dapat melihat serta merasakan sains asli yang
terdapat dalam masyarakat.

Melalui e-LKPD berbasis SETS peserta didik mempelajari
pengetahuan ilmiah yang berkaitan dengan SETS serta peserta
didik dilatih untuk menghubungkan sains dengan lingkungan,
teknologi, dan masyarakat. Pembuatan LKPD berupa elektronik
dinilai lebih efektif, efisien, dan diharapkan mampu membuat
peserta didik memiliki minat belajar pada pembelajaran kimia.
Kerangka alur berpikir pada penelitian ini ditampilkan dalam

gambar 2.9 di bawah ini.
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Ketersediaan bahan ajar e-LKPD pada pembelajaran kimia

Hasil Pengamatan

. LKPD yang dipakai
kurang memotivasi siswa
untuk belajar mandiri

. LKPD hanya memuat
ringkasan materi serta
latihan soal yang kurang
bervariasi

. LKPD yang dipakai
belum bisa melatih siswa
dalam mengaitkan sains
dengan lingkungan,
teknologi, dan masyarakat
. Belum tersedia bahan ajar
LKPD elektronik (e-
LKPD)

Kondisi Ideal
LKPD dapat membantu
memotivasi siswa untuk
belajar mandiri
LKPD memuat materi dan
latihan soal yang bervariasi
LKPD dapat membantu
siswa pada saat mengaitkan
antara sains dengan
lingkungan, teknologi, dan
masyarakat
Adanya LKPD dalam bentuk
elektronik/digital bisa
meningkatkan minat siswa
terhadap pembelajaran kimia

diperlukan suatu pembaruan berupa pengembangan e-
LKPD berbasis SETS

Merancang dan mengembangkan e-LKPD berbais SETS
pada materi Hidrokarbon

e-LKPD berbasis SETS yang dikembangkan layak
dipakai pada pembelajaran kimia

Gambar 2.9 Bagan Kerangka Berpikir




BAB 111
METODE PENELITIAN

A. Model Pengembangan

Berdasarkan  permasalahan  yang sudah dijabarkan
sebelumnya, maka dalam penelitian ini akan menghasilkan suatu
produk berupa Lembar Kerja Peserta Didik Elektronik (E-
LKPD). Sugiyono, (2016) mengatakan metode penelitian dan
pengembangan adalah metode penelitian yang dipakai untuk
mendapatkan suatu produk tertentu serta menguji keefektifan
produk tersebut. penelitian pengembangan ini akan menghasilkan
suatu produk bahan ajar yaitu LKPD elektronik berbasis Science,
Environment, Technology, and Society (SETS) pada materi
hiidrokarbon.

Model pengembangan yang dipakai merujuk pada model
pengembangan ADDIE vyang meliputi tahapan: Analyze
(Analisis), Design (Desain), Development (Pengembangan),
Implementation (Implementasi), dan Evaluation (Evaluasi).
Peneliti memilih menggunakan model ADDIE karena urutan-
urutan kegiatan produk pengembangan berupa media
pembelajaran elektronik yaitu e-LKPD yang membutuhkan
langkah-langkah pengembangan yang bersifat deskriptif dan
sistematis (Tegeh et al., 2014). Alur model pengembangan
ADDIE dapat dilihat pada gambar 3.1 berikut ini:

56
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Analysis

/'

Implementation [¢—| Evaluate |4
—> >
\ Development

Gambar 3.1 Alur Modifikasi Pengembangan ADDIE

Design

B. Prosedur Pengembangan

Prosedur pengembangan model ADDIE pada “Pengembangan
e-LKPD Berbasis SETS Pada Materi Hidrokarbon ““ adalah sebagai
berikut:
1. Analysis (Analisis)

Tahap analisis memiliki tujuan untuk mengetahui
permasalahan yang ada dalam pembelajaran dan menelaah alasan
dibutuhkannya pengembangan bahan ajar, terutama LKPD. Tahap
analisis meliputi dua analisis yang harus dilaksanakan ialah
sebagai berikut:

a. Analisis potensi dan masalah

Tahap pertama yang dilakukan pada penelitian dan
pengembangan ini yaitu analisis awal dan kajian pustaka. Masalah
dapat terjadi karena bahan ajar yang digunakan kurang menarik
dan belum mengaitkan dengan masalah kehidupan sehari-hari yang

menjadikan pembelajaran membosankan, serta masih kurangnya
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pemahaman peserta didik mengenai hubungan materi dengan

kehidupan sehari-hari.

Berdasarkan analisis yang telah dilaksanakan oleh peneliti
melalui observasi dengan melakukan tanya jawab dengan guru
kimia, pembelajaran materi hidrokarbon belum ada bahan ajar
berupa e-LKPD berbasis SETS sebagai penunjang pemahaman
siswa pada materi tersebut. Berdasarkan permasalahan tersebut
perlu adanya suatu alat yang dapat menunjang pemahaman siswa
pada materi tersebut. Berdasarkan data yang diperoleh peneliti
akan merancang suatu bahan berupa e-LKPD berbasis SETS
sebagai bahan ajar pada materi senyawa hidrokarbon.

2. Design (Desain)

Rancangan penelitian pengembangan LKPD berbasis SETS
pada materi reaksi pembakaran hidrokarbon dilakukan langkah-
langkah sebagai berikut:

a. Mengumpulkan rujukan sebagai bahan materi serta konten
SETS yang memiliki keterkaitan dengan materi senyawa
hidrokarbon untuk isi e-LKPD yang dikembangkan.

b. Penyusunan rancangan dasar dari bahan ajar.

c. Memilih aplikasi pendukung dalam pembuatan e-LKPD.
Sebelum mengembangkan produk, peneliti menetapkan
sejumlah aplikasi untuk dipakai selama pengembangan e-
LKPD.
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d. Perancangan instrumen pengumpulan data, dilaksanakan
dengan membuat Kkisi-kisi lembar angket uji kelayakan yang
akan diberikan kepada validator ahli (ahli media serta materi).

3. Development (Pengembangan)

Tahap ini yaitu tahap pembuatan produk. Pada tahap
pengembangan,  pembuatan  produk  dilakukan  untuk
merealisasikan desain yang sebelumnya sudah dibuat. Produk yang
dibuat berupa bahan ajar berbentuk e-LKPD berbasis SETS pada
materi hidrokarbon. Setelah e-LKPD selesai dikembangkan
kemudian dilakukan penilaian oleh validator ahli untuk
mengetahui kelayakan produk yang dikembangkan.

a. Penilaian produk
Validator ahli yang memberi nilai pada produk yang
dikembangkan meliputi ahli media serta ahli materi. Penilaian
dilaksanakan memakai instrumen angket validasi yang
memuat Kriteria penilaian tertentu yang didasarkan pada aspek
materi juga aspek media. Validator tidak hanya memberikan
nilai, melainkan menambahkan kritik serta masukan untuk
revisi produk supaya lebih baik.

b. Perbaikan produk
Perbaikan produk awal dilaksanakan sesuai dengan kritik
serta masukan yang diterima dari validator ahli. Sesudah

perbaikan selesai dilaksanakan, maka akan didapatkan produk
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akhir yang dikatakan layak diterapkan pada kegiatan belajar

mengajar.

4.  Implementation (Penerapan)

Menurut (Sugiyono, 2016) tahap implementasi adalah
kegiatan menerapan produk menggunakan produk. Hal ini berarti
pada tahap implementasi, e-LKPD yang sudah dikembangkan
dapat diterapkan atau digunakan sebagai bahan ajar dalam
pembelajaran untuk materi senyawa hidrokarbon kelas XI. uji coba
hanya dilakukan satu kali yaitu uji coba pada kelompok kecil saja
yang diikuti oleh 15 peserta didik. Selama implementasi, e-LKPD
yang telah dikembangkan diterapkan pada kondisi yang
sebenarnya vyaitu di kelas. Peserta didik dipersiapkan untuk
menggunakan e-LKPD yang sudah dikembangkan mulai dari
pengenalan e-LKPD, penggunaanya, serta pengerjaan latihan-
latihan yang terdapat pada e-LKPD tersebut (Modell, 1996). Uji
coba e-LKPD diharapkan mampu membuat peserta didik untuk
lebih aktif dalam pembelajaran. peserta didik diminta untuk
memberikan tanggapan/respons terkait minat belajar dan
penggunaan e-LKPD berbasis SETS dalam pembelajaran yang
telah dilakukan melalui pengisian angket respons.

5. Evaluation (Evaluasi)

Tahap evaluasi adalah sebuah proses yang dilakukan untuk

memberikan nilai terhadap pengembangan bahan ajar dalam

pembelajaran (Cahyadi, 2019). Evaluasi dilakukan dalam dua
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bentuk yaitu evaluasi formatif dan evaluasi sumatif. Evaluasi
formatif dilakukan pada setiap tahapan pada pengembangan e-
LKPD dengan tujuan untuk memperbaiki perngembangan produk
pada setiap tahapannya (Muruganantham, 2015). Evaluasi sumatif
biasanya dilakukan setelah produk sudah jadi dan
dimplementasikan. Jenis evaluasi ini menilai efektivitas
keseluruhan dari pengembangan e-LKPD. Hasil dari evaluasi
sumatif ini sering digunakan untuk mengetahui bahwa e-LKPD
yang dibuat layak untuk digunakan.

Pesrta didik memberikan tanggapan/respons yang baik
terhadap penggunaan e-LKPD yang dikembangkan. Peserta didik
menyatakan bahwa tampilan dari e-LKPD yang dikembangkan
menarik dan aksesnya mudah sehingga peserta didik tidak
kesulitan dalam menggunakan e-LKPD yang dikembangkan dalam
pembelajaran. Peserta didik juga memberi masukkan untuk
menambah ikon daftar isi, sehingga lebih memudahkan peserta

didik dalam mengakses halaman tertentu.

C. Desain Uji Coba Produk
1. Desain Uji Coba
Uji coba produk dilaksanakan sesudah mendapatkan
persetujuan dari validator dan sudah diperbaiki sehingga
produk yang dikembangkan bisa diuji coba ke tahap berikutnya
yaitu diujikan ke kelas yang dijadikan subjek penelitian. Uji
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coba tersebut dilakukan dalam lingkup skala kecil atau dapat

dikatakan sebagai uji lapangan terbatas.

1. Subjek penelitian dilaksanakan pada kelas kecil atau
terbatas. Subjek penelitian diambil dengan ditetapkan oleh
populasi dan sampel. Populasi adalah wilayah generalisasi
yang meliputi objek atau subjek tertentu yang ditentukan
oleh peneliti, sedangkan sampel adalah bagian dari jumlah
dan karakteristik yang dimiliki populasi itu (Sugiyono,
2016).

2. Populasi pada penelitian ini yaitu kelas XI jurusan IPA,
sedangkan sampel yang digunakan ditentukan memakai
teknik pengambilan sampel.  Uji coba produk ini
dilaksanakan pada kelas skala kecil atau terbatas, maka
hanya satu kelas X1 dalam jurusan IPA yang dipilih. Dalam
penelitian ini, teknik yang dalam pengambilan sampel
dipakai yaitu purposive sampling. Teknik purposive
sampling adalah cara menentukan sampel melalui
pertimbangan tertentu (Sugiyono, 2016). Purposive
sampling atau pengambilan sampel didasarkan pada tujuan
tertentu merupakan cara pengambilan sampel yang mana
unit-unit analisis (satuan-satuan sampel) yang mau
digunakan ditetapkan peneliti yang didasarkan pada tujuan
tertentu yang dianggap selaras oleh peneliti dengan

maksud dan tujuan penelitiannya (Syah, 2010). Dalam
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penelitian ini diambil sampel pada kelas XI MIPA 4
sebanyak 15 peserta didik dengan pertimbangan sudah
mencapai materi senyawa hidrokarbon dan keterbatasan
waktu yang dimiliki oleh peneliti.
D. Teknik dan Instrumen Pengumpulan Data

Pengumpulan data merupakan suatu kegiatan yang harus

dilakukan pada suatu penelitian. Beberapa cara yang peneliti

gunakan dalam mengumpulkan data yaitu :

1. Teknik Wawancara

Suatu permasalahan yang diangkat sebagai topik

dalam penelitian dapat ditemukan melalui wawancara
dengan narasumber (Sugiyono, 2015). Wawancara
dilaksanakan guna mengumpulkan data pada studi
pendahuluan dan untuk menganalisis kebutuhan
pengembangan media. Model wawancara yang dipakai
pada penelitian ini yaitu wawancara terstruktur.
Wawancara pada penelitian ini ditujukan kepada guru
kimia kelas XI MIPA 4 SMAN 13 Semarang.

2. Teknik kuesioner atau angket

Kuesioner atau angket adalah cara untuk

mengumpulkan data, dilaksanakan melalui beberapa
pernyataan atau pertanyaan tertulis untuk dijawab peserta
didik (Sugiyono, 2016). Angket pada penelitian ini

diberikan kepada validator ahli dan siswa.



64

Angket uji kelayakan memiliki tujuan guna
mendapatkan nilai dari tim ahli mengenai e-LKPD yang
dibuat. Penilaian ini yang dipakai sebagai acuan apakah e-
LKPD tersebut telah layak atau tidak layak. Angket uji
kelayakan pada penelitian ini dibuat sesuai kriteria Kisi-

Kisi penilaian materi dan media pembelajaran.

E. Teknik Analisis Data

Penelitian ini menggunakan teknik analisis data sebagai
berikut:

a. Perhitungan angket kelayakan media

Teknik analisis data dalam penelitian ini berupa teknik analisis
data kelayakan. Uji kelayakan oleh ahli dilakukan guna menilai
layak tidaknya suatu rancangan produk serta melakukan revisi
menurut analisis penilaian ahli tersebut.

Uji kelayakan dibutuhkan untuk mengetahui kualitas media
yang dikembangkan. Uji kelayakan penelitian ini dilaksanakan
oleh ahli materi serta ahli media memakai lembar instrumen
kelayakan media. Rasio validasi isi memiliki tujuan guna
mengukur tingkat persetujuan validator ahli pada media yang
dikembangkan. Pengukuran itu bisa menggambarkan tingkat
kelayakan isi lewat satu indikator dengan rentang antara -1 hingga
1 (Lawshe, 1975). Penelitian ini menggunakan teknik validasi isi

Aiken’s V. Indeks Aiken’s V yaitu indeks persetujuan penilai pada
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keselarasan butir menggunakan indikator yang mau diukur dengan
butir tersebut (Retnawati, 2016). Berikut rumus yang digunakan
untuk menghitung koefisien validitas Aiken’s V:

DX
V= n(c-1)

Keterangan:
V = koefisien validitas isi
n = banyaknya penilai
s=r-lo
lo = angka penilaian validitas paling rendah (1)
¢ = angka penilaian validitas paling tinggi (5)
r = angka yang diberikan oleh seorang peneliti

Layak tidaknya suatu media ditetapkan dari kesesuaian hasil
menghitung indeks v dan panduan indeks V (Number of
Categories). Angket kelayakan memakai skala 5 dengan pemberi
nilai berjumlah 5 orang, dengan nilai validitas sebesar 0,80.
Panduan tersebut mengacu pada penelitian Aiken (1985). Berikut
pedoman kriteria skor validitas yang dikemukakan oleh Aiken’s V.
b. Analisis angket data respons peserta didik

Hasil data respons peserta didik berikutnya diolah dan
dianalisis lebih lanjut sehingga bisa diketahui mutu bahan ajar
berbasis SETS berdasarkan respons peserta didik. Instrumen
angket respons peserta didik dibuat memakai skala penilaian 1-5.
Adapun tabel skala angket respons peserta didik disajikan dalam
Tabel 3.2 di bawah ini:
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Tabel 3.2 Skala Angket Respons Peserta Didik

Kategori penilaian Skor
Positif Negatif

Sangat Setuju (SS)

Setuju (S)

Kurang Setuju (KS)

Tidak Setuju (TS)

Sangat Tidak Setuju (STS)

PN WkR~O
OB WN -

Skor keseluruhan dari respons peserta didik selanjutnya
diuraikan melalui perhitungan dengan melakukan tahapan-tahapan
berikut:

1) Persentase skor hasil pemberian nilai oleh peserta didik

dihitung menggunakan rumus:

Dimana:

X . skor rerata setiap indikator
> X : Jumlah skor keseluruhan tiap indikator
N :Jumlah reviewer
2) Mengganti persentase skor menjadi nilai kualitatif sesuai
kriteria penilaian kualitas yang ditampilkan di Tabel 3.3 di

bawabh ini:
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Tabel 3.3 Kriteria Penilaian Kualitas

3)

Rentang Skor (i) Kategori Kualitas
X > Xi + 1,8 Sbi Sangat Baik (SB)
Xi+0,6 SBi < % <Xi+ 1,8 shi Baik (B)
Xi-0,6 SBi< X <Xi+0,6 Shi
Xi—1,8 SBi< X <Xi—0,6 Sbi Cukup Baik (CB)
_ ) ) Kurang (K)
X <Xi-18Sbi Sangat Kurang (SK)
(Widoyoko, 2010)
Keterangan:

X - Skor akhir rerata

Xi : rerata ideal, dihitung menggunakan rumus:

Xi= % (skor tertinggi + skor terendah)

SBi : simpangan baku ideal, yang dihitung menggunakan
rumus : SBi = % (skor tertinggi — skor terendah

Dimana:

Skor tertinggi = ) butir kriteria x 5

Skor terendah = } butir kriteria x 1

Menghitung persentase keidealan mutu bahan ajar e-LKPD

berbasis SETS pada tiap aspek memakai rumus:

Skor rata—rata tiap aspek

% tiap aspek = x 100%

skor maksimal ideal tiap aspek
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4) Menghitung persentase keidealan kualitas e-LKPD berbasis
SETS secara menyeluruh menggunakan rumus:

% keidealan keseluruhan =

Skor rata—rata seluruh aspek

x 100%

skor maksimal ideal seluruh aspek



BAB IV
HASIL PENELITIAN DAN PEMBAHASAN

A. Hasil Pengembangan Produk Awal

Penelitian ini berbentuk research and development
(penelitian dan pengembangan). Penelitian dan pengembangan
pada penelitian ini yaitu pengembangan Lembar Kerja Peserta
Didik Elektronik (e-LKPD) berbasis Science, Environment,
Technology, and Society (SETS). Penelitian ini memakai jenis
pengembangan ADDIE. Jenis pengembangan ADDIE terdapat
lima tahapan mencakup Analyze, Design, Development,
Implementation, and Evaluation (Sugiyono, 2016).

Tahapan pada jenis pengembangan ADDIE yang dipakai
dalam mengembangkan e-LKPD berbasis SETS dijelaskan
berikut ini:

1. Analyze (Analisis)
a. Analisis awal

Analisis awal merupakan tahap kesatu yang
dilaksanakan guna mengidentifikasi masalah yang terdapat
dalam pembelajaran kimia. Analisis awal dilakukan
observasi dengan melakukan wawancara dengan guru yang
mengajar kimia di sekolah yang akan dijadikan sebagai
tempat penelitian yaitu SMAN 13 Semarang. Berdasarkan
hasil wawancara dengan guru kimia diperoleh data terkait

kegiatan pembelajaran kimia serta bahan ajar yang

69
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digunakan dalam kegiatan pembelajaran. Diketahui bahwa
sekolah telah mengaplikasikan kurikulum 2013. Proses
pembelajaran yang selama ini dilakukan lebih menekankan
pemberian materi dan soal. Peserta didik disediakan bahan
ajar berupa buku paket dan LKPD buatan penerbit. Menurut
pengamatan yang dilakukan, LKPD yang digunakan sebagai
bahan ajar hanya berisi mengenai ringkasan materi serta
latihan soal yang sedikit melibatkan siswa dalam
mendapatkan konsep secara mandiri. Penampilan LKPD
yang terkesan monoton yaitu teks bacaan dan sedikit
ilustrasi, serta tampilan yang sedikit menarik. Selain itu,
belum dilengkapi dengan bahan atau produk dalam
kehidupan peserta didik sehari-hari, sehingga menyebabkan
keterampilan peserta didik untuk mengaitkan materi
pembelajaran dengan kehidupan masih belum maksimal.
Berdasarkan uraian diatas, peneliti mengusulkan solusi
dengan mengembangkan bahan ajar berbentuk e-LKPD yang
bisa membantu peserta didik dalam mengetahui konsep atau
materi pelajaran serta mengaitkannya dengan kehidupan,
terutama dalam bidang lingkungan, teknologi, dan
masyarakat. Senyawa hidrokarbon merupakan salah satu
materi kimia yang bisa digunakan sebagai judul pada e-
LKPD. Menurut Rolin & Suryawati (2017), menyatakan
bahwa pendekatan SETS merupakan pendekatan yang
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menghubungkan pembelajaran dengan kehidupan sehari-
hari, terdapatnya hubungan antara pembelajaran dengan
kehidupan sehari-hari menjadikan peserta didik makin
tertarik sehingga menimbulkan kesan baik bagi peserta didik
yang mampu menambah keaktifan peserta didik.

b. Analisis Peserta didik

Analisis Peserta didik dilaksanakan dengan memberikan
angket lewat google form kepada 33 siswa kelas XI MIPA 4
SMAN 13 Semarang. Menurut hasil yang diperoleh dari
angket tersebut diketahui bahwa sebanyak 43,75% peserta
didik mengalami kesusahan dalam mempelajari kimia.
Sebanyak 53,75% peserta didik memilih materi hidrokarbon
sebagai salah satu materi yang sulit untuk dipelajari.
Alasannya ada beragam, mulai dari kesulitan dalam
menuliskan struktur senyawa hidrokarbon, analisis isomer,
penulisan nama senyawa, pemanfaatannya dalam kehidupan
sehari-hari dan lain sebagainya.

Pada kegiatan pembelajaran, sebanyak 64,50% peserta
didik mengatakan bahwa pendidik lebih sering memakai
metode ceramah (penjelasan) selama proses pembelajaran.
Hasil angket menunjukkan 59,20% sumber belajar yang
digunakan oleh peserta didik ialah LKS. Akan tetapi LKS
yang tersedia belum berbasis SETS, hal ini ditunjukkan dari
93,50% peserta didik yang menyatakan bahwa LKS berbasis
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SETS belum pernah digunakan oleh guru dalam proses
pembelajaran. Selain itu, Sebanyak 87,90% peserta didik
menyatakan tidak mampu menghubungkan sains dengan
lingkungan, teknologi, serta masyarakat yang ada di
kehidupan sehari-hari.

Sebesar 48% peserta didik menyukai tipe belajar yang
sifatnya audio-visual. Hasil angket yang diperoleh
menunjukkan bahwa guru lebih sering menggunakan media
cetak dalam pembelajaran dibandingkan memakai media
elektronik. Sebesar 84,80% peserta didik mengatakan bahwa
mereka berminat jika dalam pembelajaran kimia memakai
LKPD dengan bentuk elektronik dengan harapan mampu
memudahkan siswa ketika belajar.

c. Analisis Materi

Analisis yang dilakukan selanjutnya yaitu analisis materi
yang sesuai dengan silabus kurikulum 2013. Analisis materi
dilakukan untuk mengetahui materi mana yang memerlukan
suatu pengembangan LKPD. e-LKPD akan berisi materi
senyawa hidrokarbon yang diajarkan di kelas X1 semester 1
(ganjil). Kompetensi dasar (KD) yang harus dipenuhi siswa
di materi senyawa hidrokarbon disajikan dalam Tabel 4.1

dibawah ini:
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Tabel 4.1 Kompetensi Dasar

Kompetensi Dasar

3.1 Menganalisis struktur dan sifat senyawa hidrokarbon
berdasarkan kekhasan hidrokarbon dan golongan
senyawanya

4.1 Membuat model visual bermacam struktur molekul
hidrokarbon yang mempunyai molekul yang sama

3.3 Mengidentifikasi reaksi pembakaran hidrokarbon yang
sempurna dan tidak sempurna beserta sifat zat hasil
pembakaran (CO:, CO, partikulat karbon)

4.3  Menyusun gagasan cara mengatasi dampak pembakaran
senyawa karbon terhadap lingkungan dan kesehatan

Berdasarkan kompetensi dasar di atas, peneliti kemudian
menentukan indikator yang harus dipenuhi oleh peserta
didik. Indikator yang perlu dicapai oleh peserta didik
ditampilkan pada Tabel 4.2 di bawah ini:

Tabel 4.2 Indikator

Indikator

3.1.1 Mengidentifikasi senyawa hidrokarbon dalam
kehidupan sehari-hari

3.1.2  Memahami kekhasan atom karbon yang menyebabkan
banyaknya senyawa karbon

3.1.3  Menganalisis jenis atom C berdasarkan jumlah atom C
yang terikat pada rantai karbon (atom C primer,
sekunder, tersier, dan kuartener)

3.14 Memahami rumus umum alkana, alkena, dan alkuna
berdasarkan analisis rumus struktur dan rumus molekul

3.1.5 Mengaitkan rumus struktur serta rumus molekul
dengan rumus umum senyawa hidrokarbon

3.1.6 Memahami langkah dalam penamaan senyawa
hidrokarbon sesuai dengan aturan penamaan IUPAC

3.1.7 Menganalisis sifat fisik (titik didih dan titik lebur)
senyawa alkana, alkena, serta alkuna

3.1.8  Menentukan isomer senyawa hidrokarbon
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3.1.9 Meramalkan jenis isomer (isomer rangka, posisi,
fungsi, dan geometri)

3.1.10 Menentukan perbedaan jenis reaksi alkana, alkena, dan
alkuna

3.1.11 Mengidentifikasi unsur karbon, hidrogen, dan oksigen
melalui praktikum kimia

411 Membuat model visual berbagai struktur molekul
hidrokarbon yang memiliki rumus molekul yang sama

3.3.1 Menganalisis reaksi pembakaran hidrokarbon yang
sempurna dan tidak sempurna serta dampaknya
terhadap lingkungan dan kesehatan

3.3.2  Mengidentifikasi  terkait dampak pembakaran
hidrokarbon terhadap lingkungan dan kesehatan serta
cara menanggulanginya

4.3.1 Mengaitkan dampak pembakaran hidrokarbon terhadap
lingkungan dan kesehatan dengan cara untuk
menanganinya

Hasil keseluruhan dari tahap analisis yang telah
dilakukan peneliti, menjadi dasar dalam melakukan tahap
berikutnya yakni mendesain produk.

2. Design (Perancangan)

Aktivitas yang dilakukan dalam tahap design, yaitu
merancang produk berupa LKPD elektronik berbasis Science,
Environment, Technology, and Society (SETS). Beberapa hal
yang dikerjakan pada saat perancangan produk adalah sebagai
berikut:

a. Mengumpulkan rujukan sebagai bahan untuk materi dan
juga konten SETS yang berkaitan dengan materi senyawa
hidrokarbon yang mau dipelajari pada e-LKPD. Peneliti

melaksanakan studi literatur lewat jurnal dan buku. Selain
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itu peneliti juga mengumpulkan ilustrasi visual dan
informasi terkait SETS dalam kehidupan sehari-hari dari
referensi online yang akan dipakai pada pengembangan e-
LKPD.

Membuat bentuk mula-mula dari e-LKPD, hal tersebut
memiliki tujuan guna menetapkan konten-konten yang
mau dipelajari serta dimasukkan dalam LKPD elektronik.
Sejumlah konten itu diantaranya yaitu pedoman
pemakaian LKPD elektronik, daftar capaian kompetensi,
penjelasan SETS, penjabaran kegiatan belajar, dan bacaan
tentang SETS.

Pemilihan aplikasi pendukung. Pembuatan susunan tata
letak isi e-LKPD dan cover memakai aplikasi canva.
Aplikasi pendukung untuk mendapatkan e-LKPD, peneliti
memakai aplikasi Flip PDF Professional. Flip PDF
Professional adalah suatu jenis perangkat lunak untuk
membuat LKPD elektronik yang dapat mengganti file PDF
ke FlipBook dengan file luaran berbentuk HTML 5 dan
flash sehingga LKPD elektronik bisa diakses
menggunakan smartphone, laptop atau komputer (Denisa
& Hakim, 2021).
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3. Development (Pengembangan)
Tahap pengembangan dilakukan guna menciptakan suatu
produk berupa e-LKPD secara keseluruhan sesuai rancangan
di tahap perencanaan untuk mendapatkan produk dasar dari
LKPD elektronik. Hasil pembuatan LKPD elektronik
diantaranya sebagai berikut:
1) Tampilan awal berisi nama e-LKPD, logo, ilustrasi yang
menggambarkan senyawa hidrokarbon di kehidupan
sehari-hari, nama penyusun, serta nama pembimbing.

LEMMAR KEIA FRAERTA RN ELER THON
i s, st T, o M TR

=l
o

KIMIA SMAMA X1

O ——
[N P

Gambar 4.1 cover
2) Kata pengantar, berisi ucapan rasa syukur dan terima

kasih, gambaran isi e-LKPD, serta harapan penulis dalam

penyusunan e-LKPD.

Gambar 4.2 kata pengantar
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3) Deskripsi SETS, berisi deskripsi singkat mengenai SETS
serta tujuan pembelajaran SETS.

Gambar 4.3 deskripsi pendekatan SETS
4) Petunjuk penggunaan e-LKPD, berisi langkah-langkah
yang harus dilakukan peserta didik sebelum menggunakan
e-LKPD.

Petunjuk Penggunaan

dan tein
KPD ini

on mw Mo

telah kakan paham

mencantumkan sumber

Gambar 4.4 petunjuk penggunaan

5) Capaian kompetensi memuat kompetensi dasar dan tujuan

pembelajarn.

Kompetensi Dasar

Gambar 4.5 KD dan Tujuan Pembelajaran
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6) Peta konsep berisi penjelasan umum tentang materi yang
dimuat pada LKPD elektronik.

Gambar 4.6 peta konsep

7) Wacana SETS, memuat penjelasan mengenai peristiwa di
lingkungan yang berhubungan dengan materi senyawa
hidrokarbon. Konten ini ditampilkan sesuai dengan topik
bahasan atau bahasan materi.

a. Tahap inisiasi

Keglatan 1

Tahukah kamu?

Minyak bumi merupakan salah satu contoh senyawa hidrokarbon
Munyak bumi diolah melalul destilas bertingkat sehingga dihasiikan
frakai-fraks| minyak bumi seperti benain, minyak pelumas, aspal, dil

kal-fraks! darl hasil pengolahan minyak bumi inflah yang banyak
digunakan manusia dalam kehidupan sehari-hari, Seperti halnya
bansin yang digunakan sebagal bahan bakar kendaraan barmotor.
Untuk lebih jolasnya perhatikan gambar borikut

N

Gambar 4.7 (a) tahap inisiasi
b. Tahap pembentukan konsep
e Ml Ao

Banomarhan niamena i stan. (a8 ok pariig 2D yars ara
e o i o e e et

Gambar 4.7 (b) tahap pembentukan konsep
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c. Tahap pemetaan konsep

iza®

.
Gambar 4.7 (c) tahap pemantapan konsep

d. Tahap penerapan konsep

Gambar 4.7 (d) tahap penerapan konsep

8) Video, berisi fenomena di lingkungan yang berkaitan

dengan aspek SETS dan materi.

Gambar 4.8 video
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9) Evaluasi, berisi soal-soal untuk mengetahui sejauh mana
pemahaman peserta didik mengenai materi yang sudah

diterima.

Gambar 4.9 evalu”asi

10) Daftar pustaka, mencakup sejumlah referensi yang dipakai
peneliti pada pembuatan e-LKPD.

Gambar 4.10 daftar pljstaka

11) Tampilan belakang, memuat penjelasan singkat mengenai
e-LKPD.

Gambar 4.11 cover belakang
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Pengembangan produk awal hasilnya selanjutnya
divalidasi oleh validator ahli guna mengetahui layak tidaknya
e-LKPD yang dikembangkan dengan memberi nilai baik dari
aspek materi maupun media yang digunakan.

a. Validasi produk
Produk awal yang telah dikembangkan, kemudian
divalidasi. Validasi produk dilaksanakan oleh validator
ahli yang meliputi ahli media serta ahli media. Validator
materi dan media dalam penelitian ini yaitu Nur Alawiyah,

M.Pd; Moh. Agus Prayitno, M.Pd; Apriliana Drastisianti,

M.Pd; Lis Setyowati, M.Pd dan Faizatun Khasanah, S.Pd.

Pemberian nilai kelayakan produk yang dilaksanakan oleh

validator memakai alat penilaian berbentuk angket validasi

yang memuat aspek-aspek yang sudah ditetapkan.

Validator juga mengusulkan saran dan komentar untuk

dijadikan acuan revisi sehingga didapatkan produk akhir

yang layak.

Beberapa kritik dan masukkan yang disampaikan
validator ahli materi serta ahli media untuk merevisi
produk awal supaya menjadi lebih baik, bisa diperhatikan

dalam tabel 4.5 dibawah ini:
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Tabel 4.3 Saran dan Komentar Validator

Validator Saran

Ahli 1. Perlu ditambahkan bagian indikator

Materi 2. Perlu ditambahkan materi sub bab lain yang
penting

3. Perbaikan penulisan rumus struktur senyawa
hidrokarbon

4. Perbaikan teks yang belum rata kanan Kiri

5. Perlu ditambahkan soal Ilatihan di setiap
kegiatan

6. Soal evaluasi perlu ditambah dengan soal yang
menggambarkan SETS

7. Soal evaluasi perlu ditambah dengan soal uraian

8. llustrasi pada cover sebaiknya mencerminkan
adanya muatan SETS dalam e-LKPD
Ahli 9. Warna yang digunakan perlu diganti
media 10. llustrasi gambar yang diambil dari internet
sebaiknya disertakan sumbernya
11. Penjelasan pada video terlalu panjang, mungkin
bisa di breakdown lagi sehingga lebih mudah
dibaca

Sesudah divalidasi dan dilaksanakan revisi yang didasarkan
dari saran validator ahli, sehingga hasil produk yang

dikembangkan bisa diterapkan di tahap selanjutnya.

Implementation (Implementasi)

Tahap Implementation ialah tahap dimana hasil
pengembangan  berbentuk  e-LKPD  berbasis SET
diimplementasikan pada peserta didik. Implementasi

dilakukan cuma sebatas kelas kecil berjumlah 15 peserta didik
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kelas XI MIPA 4, ditunjuk menurut tingkat kemampuan yang
dimiliki, yakni 5 peserta didik yang memiliki tingkat
kemampuan pemahaman tinggi, 5 peserta didik dengan tingkat
kemampuan pemahaman sedang, dan 5 peserta didik yang
memiliki tingkat kemampuan pemahaman rendah, sehingga
diinginkan bisa mewakili kelompok tersebut.

Pengujian dilakukan dalam dua kali pertemuan. Aktivitas
uji coba e-LKPD ini dilaksanakan langsung di sekolah.
Pertemuan pertama, sebelumnya peneliti memberitahu siswa
mengenai e-LKPD berbasis SETS hasil pengembangan dengan
membagikan link yang bisa diakses secara online. Peneliti
menjelaskan secara ringkas tentang SETS serta contoh SETS
pada pembelajaran kimia.

Langkah selanjutnya yakni proses pembelajaran memakai
e-LKPD. Aktivitas belajar diawali dengan mengenalkankan
siswa terkait masalah-masalah yang terjadi di lingkungan
sekitar peserta didik yang berhubungan sama materi senyawa
hidrokarbon. misalnya fenomena pembakaran kayu. siswa
diarahkan untuk mengungkapkan gagasanya terhadap hal
tersebut. Sesudah itu peneliti menunjukkan kepada siswa untuk
melakukan aktivitas praktikum tentang identifikasi senyawa
hidrokarbon, kemudian peserta didik menyampaikan hasil
praktikum yang dilakukan. Pembelajaran dilanjutkan dengan

penjelasan materi dan pengerjaan soal. Peserta didik juga
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diarahkan untuk belajar mengenai keterkaitan aspek SETS
dengan materi yang dipelajari.

Langkah aktivitas belajar dalam e-LKPD dibuat sesuai ciri
dari pendekatan SETS, berawal dari pendahuluan,
pembentukan konsep, aplikasi konsep dalam kehidupan sehari-
hari, pemantapan konsep, dan terakhir evaluasi dan penilaian.
Pada e-LKPD dilengkapi dengan konten video yang bisa
diakses siswa yang menyajikan permasalahan di lingkungan
yang berkaitan dengan SETS serta mempelajari konsep materi
yang berhubungan. Aktivitas belajar ditutup dengan
mengulang materi secara singkat serta membimbing peserta
didik untuk menemukan contoh peristiwa lain yang ada di
sekitar peserta didik yang masih terkait materi senyawa
hidrokarbon serta mengaitkannya pada aspek SETS.

Pertemuan berikutnya, pembelajaran dimulai dengan
orientasi atau pendahuluan dan dilanjutkan dengan penjelasan
materi. Setelah itu, peserta didik diarahkan untuk mengerjakan
soal yang terdapat pada LKPD yang telah dikembangkan.
Mulai dari mengamati video yang disajikan, kemudian mengisi
soal yang disajikan, dan menganalisis keterkaitan aspek SETS
dengan materi yang ada. Pembelajaran ditutup dengan review
materi. Selama kegiatan pembelajaran berlangsung, dilakukan
pengamatan keterlaksanaan pembelajaran yang dilakukan dan

pengamatan terhadap keterampilan proses peserta didik selama
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pembelajaran berlangsung. Setelah kegiatan belajar selesai
dilakukan, peserta didik diarahkan untuk memberi nilai pada
angket respons yang memuat pertanyaan yang berhubungan
dengan LKPD elektronik lewat google form. Hal itu bertujuan
guna mendapatkan respons peserta didik pada e-LKPD
berbasis SETS yang dibuat.

Berdasarkan kegiatan implementasi yang dilakukan,
sejumlah peserta didik mengatakan bahwa e-LKPD berbasis
SETS mudah dimengerti. Tetapi terdapat beberapa peserta
didik juga yang merasa kesusahan dalam memahami serta pada
pengerjaan soal di tahap aplikasi konsep dalam kehidupan
sehari-hari, karena belum terbiasa menggunakan LKPD
berbasis SETS. Selain itu, peserta didik mengalami kesusahan
dalam menggambarkan struktur senyawa hidrokarbon karena
pada lembar pengisian tidak bisa menggambarkan struktur
secara langsung.

Peserta didik sebagian besar menyatakan bahwa penyajian
e-LKPD sangat menarik terlihat dari desainnya yang baik dan
memiliki warna, serta adanya gambar, ilustrasi, dan video di
dalammya. siswa mengatakan LKPD elektronik berbasis SETS
sangat berguna serta mampu meningkatkan pengetahuan

peserta didik, dan penggunaannya yang mudah juga simpel.
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5. Evaluation (Evaluasi)

Tahap selanjutnya adalah tahap evaluasi. Tahap evaluasi
dalam jenis pengembangan ADDIE dilaksanakan untuk tiap
tahap, dimulai dari tahap analisis, perancangan,
pengembangan, dan implementasi. Evaluasi dipakai supaya
mendapatkan hasil pengembangan LKPD elektronik yang
layak. Pada tahap analisis awal yang berhubungan dengan
masalah yang terdapat pada kegiatan pembelajaran, diperlukan
evaluasi untuk mendapatkan solusi yang tepat. Peneliti
memberikan solusi yakni pengembangan bahan ajar berbentuk
e-LKPD berbasis SETS.

Evaluasi yang dilakukan pada tahap desain yaitu dengan
mengkomunikasikan kepada dosen pembimbing berkaitan
dengan rancangan bentuk awal dan isi e-LKPD, sesudah itu
selanjutnya dilaksanakan pengembangan e-LKPD dengan
menyeluruhan. Tahap ini dilaksanakan pengujian produk awal
oleh validator ahli. Perolehan nilai dari validator ahli yang
telah dijabarkan sebelumnya, menyatakan LKPD elektronik
yang dikembangkan tergolong dalam kriteria valid, dengan
beberapa perbaikan yang didasarkan dari saran dan komentar
yang dikemukakan oleh validator.

Evaluasi dilakukan pada tahap implementasi dari penilaian
e-LKPD oleh peserta didik yang menyatakan bahwa respons

peserta didik pada e-LKPD tergolong pada kriteria baik. Hasil
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tersebut bisa disimpulkan e-LKPD berbasis SETS hasil
pengembangan mendapatkan kategori layak jika dipakai
menjadi salah satu bahan ajar sebagai pendukung pada

pembelajaran kimia.

B. Hasil Uji Coba Produk
Penelitian dan pengembangan bahan ajar berbentuk LKPD
elektronik berbasis SETS pada materi senyawa hidrokarbon
memakai analisis data kualitatif dan kuantitatif. Data kualitatif
didapatkan dari perolehan observasi, tanggapan dari ahli materi
serta media. Data kuantitatif dihasilkan dari skor pemberian nilai
oleh validator ahli serta respons peserta didik. Analisis data
kuantitatif dalam penelitian ini dijelaskan berikut ini:
1. Analisis data validasi ahli
LKPD hasil pengembangan berbentuk e-LKPD berbasis
SETS pada materi senyawa hidrokarbon. Uji validitas
dilaksanakan guna mengetahui kelayakan dari e-LKPD oleh
ahli materi dan ahli media sebelum diujikan kepada siswa.
Skor nilai yang diperolen dari validator ahli dianalisis
memakai rumus Aiken’s V. Hasil validasi e-LKPD dari

validator ahli bisa diamati pada grafik berikut:
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Gambar 4.12 Grafik penilaian ahli materi dan media

Menurut gambar 4.12 nilai validitas LKPD elektronik oleh
ahli materi sebanyak 0,81 serta ahli media sebanyak 0,81
dengan kriteria valid. Menurut perolehan uji validasi di atas,
terdapat rincian penilaian dari tiap aspeknya. Rincian penilaian
dari ahli materi setiap aspek bisa diamati dalam tabel di bawah

ini:

Tabel 4.4 Hasil Penilaian Ahli Materi
No Aspek Penilaian Nilai Validitas (V) Kategori
1. Kelayakan isi 0,80 Valid
2. Kelayakan penyajian 0,82 Valid
3. Kelayakan bahasa 0,83 Valid
4, Muatan SETS 0,80 Valid

Rata-rata 0,81 Valid

Tabel 4.4 menampilkan rata-rata nilai yang diberikan ahli
materi setiap aspeknya memperoleh kriteria valid. Aspek
pertama yaitu kelayakan isi mendapatkan nilai sebanyak 0,80
menunjukkan kriteria valid. Kelayakan isi ditinjau pada

keselarasan materi, indikator, serta tujuan pembelajaran pada
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e-LKPD dengan kompetensi inti (KI) serta kompetensi dasar
(KD) materi senyawa hidrokarbon.

Aspek kedua yaitu penyajian yang memperoleh nilai
sebanyak 0,82 yang menunjukkan kriteria valid. Kelayakan
penyajian terdiri dari Kketeraturan serta ketepatan dalam
penyajian e-LKPD yang mampu menimbulkan minat peserta
didik, memudahkan peserta didik belajar mandiri, serta
terdapat penunjang penyajian seperti deskripsi SETS, petunjuk
belajar, dan daftar pustaka. Validator mengusulkan saran pada
aspek ini supaya penyajian di setiap kegiatan diberi soal latihan
sebagai wadah bagi pengguna untuk menguji pemahaman
materi yang dipelajari pada setiap kegiatan.

Aspek berikutnya vyaitu aspek kelayakan bahasa
mendapatkan nilai sebanyak 0,83 dengan kriteria valid.
Kelayakan bahasa yang terdiri dari kejelasan pemakaian kata
dan keselarasan struktur kalimat dengan kaidah kebahasaan.
Menurut Widjono (2012) kalimat yang dipakai dalam bahan
ajar harus efektif, maknanya kalimat yang dipakai bisa
menjelaskan informasi secara gamblang sehingga informasi
yang diterima bisa tersampaikan secara benar. Menurut saran
dari validator, bagian yang perlu direvisi yaitu keteraturan
menuliskan kalimat (rata kanan Kiri) sehingga tampilan
kalimat yang ada dalam e-LKPD menjadi tertata. Selain itu,

penggunaan jenis tulisan dalam e-LKPD tidak sama. Validator
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mengajukan saran untuk menggunakan model huruf dan besar
kecilnya huruf yang sama. Ukuran huruf yang dipakai pada e-
LKPD tidak diperbolehkan terlalu kecil atau terlalu besar
sebab dapat mengakibatkan pengguna cepat lelah ketika
membacanya (Nugraha et al., 2013).

Aspek terakhir yaitu aspek muatan SETS yang juga
mendapatkan kriteria valid dengan nilai validitas sebanyak
0,80. Penilaian aspek muatan SETS terdiri dari ketepatan
bacaan yang disajikan pada e-LKPD dengan materi, serta bisa
memotivasi peserta didik untuk berfikir kreatif dan Kkritis
terhadap masalah-masalah yang terjadi pada lingkungan
sekitar. Pendekatan SETS memiliki pengaruh pada keterkaitan
antara peserta didik dengan kehidupan sehari-hari yang
mampu memotivasi peserta didik supaya menjadi aktif, kreatif,
dan memiliki pemikiran yang kritis ketika mengusulkan solusi
untuk suatu masalah yang terjadi di lingkungan sekitar (Syah
et al., 2022).

Seperti halnya pemberian nilai oleh ahli materi, pemberian
nilai juga dilakukan oleh ahli media yang memiliki aspek
kriteria yang perlu dipenuhi. Rincian pemberian nilai validasi
oleh ahli media untuk tiap aspek dapat diamati pada tabel 4.5

di bawah ini:
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Tabel 4.5 Hasil Penilaian Ahli Media

No Aspek Penilaian Nilai Kategori
Validitas
V)
1.  Penyajian e-LKPD 0,85 Valid
2.  Kelayakan Kegrafikan 0,80 Valid
3. Gambar dan llustrasi 0,80 Valid
4.  Video 0,75 Valid
5. Kualitas tampilan LKPD elektronik 0,85 Valid
6.  Aspek rekayasa perangkat lunak 0,80 Valid
Rata-rata 0,81 Valid

Tabel 4.5 menjelaskan rata-rata nilai yang diberikan oleh
ahli media di setiap aspek memperoleh kriteria valid hingga
sangat valid. Kelayakan pada aspek penyajian dan aspek
kualitas tampilan keduanya memperoleh nilai sebanyak 0,85
yang menunjukkan kriteria valid. Penilaian pada aspek
penyajian mencakup susunan e-LKPD yang sistematis serta
berurutan dan penyajiannya selaras dengan keperluan siswa.
Pada aspek ini, mencangkup menariknya dari gambaran LKPD
elektronik dengan menyeluruh dimulai dari sampul hingga isi,
beserta keselarasan warna, ilustrasi, serta penulisan.

Aspek  berikutnya  vyaitu  kelayakan  kegrafikan
mendapatkan nilai 0,80 yang menunjukkan kriteria valid.
Kelayakan pada aspek ini mencakup tampilan yang menarik
dari e-LKPD dimulai cover yang di desain menggunakan
warna dan ilustrasi yang menarik serta mendeskripsikan isi

dari e-LKPD, penataan yang konsisten serta proporsional, dan
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pemakaian ragam serta ukuran huruf yang mudah dibaca dan
dipahami. Widjayanti (2008) mengungkapkan bahwa LKPD
harus memperhatikan ketentuan teknis didalamnya termasuk
tampilan, warna, dan ilustrasi yang digunakan sehingga tidak
menciptakan kesan jenuh pada peserta didik. Pada aspek ini,
validator menyarankan untuk merevisi tata letak cover, tata
letak isi, serta pemilihan warna yang menarik dan selaras.

Aspek berikutnya adalah aspek penggunaan ilustrasi dan
gambar yang mendapatkan nilai sebanyak 0,80 dengan kriteria
valid. Kelayakan gambar serta ilustrasi mencakup pemakaian
gambar dan ilustrasi yang menarik, jelas, dan memiliki warna.
Pada aspek ilustrasi dan gambar, validator memberikan
masukan yaitu dengan menambahkan sumber pada setiap
ilustrasi dan gambar yang digunakan.

Pada aspek video didapatkan nilai validitas sebanyak 0,75
dengan kriteria valid. Aspek kelayakan video ini mencakup isi
video yang tepat dengan materi serta kualitasnya, baik dari segi
suara ataupun visualnya. Pada aspek ini, validator memberikan
saran untuk tulisan/wacana dalam video tidak terlalu banyak,
sehingga memudahkan pengguna yang menonton video
tersebut.

Aspek yang terakhir adalah aspek rekayasa perangkat
lunak dengan kriteria valid yang mendapatkan nilai sebanyak

0,80. Aspek ini mencakup mudah tidaknya saat mengakses
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serta pengoperaian e-LKPD. Validator menyampaikan
masukan yakni menambah ikon daftar isi untuk membantu
pengguna yang akan mengakses halaman tertentu.
Perhitungan Data Respons Peserta Didik

Hasil data dari tanggapan siswa diperoleh melalui angket
tanggapan yang diberikan pada peserta didik. Pengisian angket
respons ini ialah peserta didik dalam uji coba kelas kecil
sebanyak 15 peserta didik. Peserta didik menilai LKPD
elektronik pada lima aspek yang meliputi aspek kualitas isi,
penampilan, keterbacaan, minat belajar, serta pemakaian. Hasil
nilai yang diberikan oleh peserta didik terhadap e-LKPD pada
gambar 4.13 diperoleh persentase kualitas setiap aspek yang
bisa dilihat pada gambar 4.13 berikut:

100% 85 60% 88% [
0% /60% 90 84%
80%
.— 60%
o
Z  a0%
20%
0%
Kualitas isi Tampilan  Kebermanfatan Minat belajar Penggunaan
Aspek

Gambar 4.13 Grafik penilaian respon peserta didik

Menurut grafik 4.13 hasil penilaian oleh peserta didik,
terlihat rata-rata  persentase tertinggi pada aspek
kebermanfaatan yaitu sebesar 88% dengan kriteria sangat baik.
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Hal ini bisa dikatakan bahwa e-LKPD berbasis SETS yang
dibuat memudahkan peserta didik untuk belajar setiap saat
tanpa batasan waktu dan tempat karena penyajiannya yang
praktis. selain itu juga dengan adanya wacana SETS dapat
menambah wawasan pengetahuan peserta didik. Hal tersebut
sesuai dengan penelitian Lailiah (2021) yang menyatakan
bahwa suatu bahan ajar berbentuk elektronik seperti e-LKPD
bisa diakses peserta didik tanpa batasan waktu dan tempat
meskipun tidak sedang melakukan kegiatan pembelajaran
secara langsung di dalam kelas.

Aspek berikutnya yaitu aspek tampilan yang memperoleh
hasil persentase sebesar 85,60% dengan kriteria sangat baik.
Hal ini bisa disimpulkan bahwa e-LKPD berbasis SETS yang
dibuat dilihat dari tampilan yang disajikan bisa menimbulkan
ketertarikan membaca peserta didik dengan baik. Hal itu
disebabkan oleh tampilan ilustrasi yang dikembangkan
sedemikian menarik dengan memilih gambar, ragam model
huruf, perpaduan warna yang menarik dan tidak memberikan
kesan membosankan.

Pada aspek pemakaian diperoleh hasil persentase sebanyak
84% dengan kriteria sangat baik. hal tersebut dapat dikatakan
bahwa dalam memakai atau mengakses e-LKPD berbasis
SETS peserta didik tidak mengalami hambatan. e-LKPD
berbasis SETS ini dikembangkan dengan Flip PDF
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Professional sehingga menghasilkan sebuah e-LKPD flipbook
yang bisa dibalik tiap lembarnya seperti buku cetak. Format
dari e-LKPD berbasis SETS adalah file html yang bisa
digunakan secara online lewat smartphone, laptop ataupun
komputer

Aspek berikutnya yaitu kualitas isi dengan perolehan
persentase sebanyak 80% dengan kriteria baik. Hal tersebut
bisa disimpulkan bahwa isi dari e-LKPD berbasis SETS mudah
untuk dipahami oleh peserta didik dan prosedur kegiatan
belajar yang ditampilkan memudahkan peserta didik dalam
memahami materi senyawa hidrokarbon. Selain itu, e-LKPD
ini memuat unsur SETS yang baik, khususnya dalam
menampilkan wacana terkait dengan teknologi, lingkungan,
dan masyarakat yang dikaitkan dengan materi senyawa
hidrokarbon. Hal ini sejalan dengan penelitian (Setiyono,
2011), mengatakan bahwa pembelajaran dengan pendekatan
SETS mampu menambah tingkat kreativitas, berkaitan dengan
aktivitas sehari-hari, sarat akan makna, menambabh tingkat rasa
percaya diri, dan dapat meningkatkan pengetahuan untuk
peserta didik.

Aspek yang terakhir adalah aspek minat belajar yang
memperoleh persentase sebanyak 78% dengan kriteria baik.
Hal itu bisa dikatakan sebagian peserta didik mempunyai

ketertarikan untuk mempelajari senyawa hidrokarbon
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memakai e-LKPD berbasis SETS. Hal tersebut dikarenakan e-
LKPD yang dibuat memuat materi senyawa hidrokarbon yang
didalamnya terkandung unsur SETS vyang terdapat di
lingkungan sekitar misalnya gula, plastik, peristiwa hujan
asam, pembakaran kayu, dan penggunaan teknologi seperti
konverter katalitik pada mesin kendaraan bermotor.

Hasil secara keseluruhan penilaian peserta didik terhadap
e-LKPD berbasis SETS, diperoleh persentase sebesar 83,05%.
Hal tersebut menunjukkan bahwa secara umum bahwa hasil e-
LKPD vyang dikembangkan memperoleh respons atau

tanggapan yang baik dari peserta didik.

. Revisi Produk

Beberapa bagian e-LKPD yang direvisi yaitu sebagai berikut:
1) Perlu ditambah bagian indikator

1 Mareut el e s e ki g
e s sy s

43 Mo gy s ok e s sy
Nerscton seckp e ghgen e

Tujuan Pembelajaran
Vel pergenan vieo pese it haren
g vy henkat ddan b ebr-
R s pasi i con b 03 o b b seca
7 siaca s o gt

() (b)
Gambar 4.14 indikator pembelajaran (a) sebelum
perbaikan, (b) sesudah perbaikan
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2) Tujuan pembelajaran

e e e g s o

B

B e T T
e e e 0 o e Seates

e e e ey v e

() ()
Gambar 4.15 tujuan pembelajaran (a) sebelum perbaikan,
(b) sesudah perbaikan

3) Perlu ditambahkan materi sub bab lain yang penting

Gambar 4.16 sub bab materi setelah revisi

4) Perbaikan penulisan rumus struktur senyawa hidrokarbon

Borilah nama senyawa berikut sesual aturan IUPACH

». H2oH | b
(CZHBICHS cHa

Jawab: Jawab:

. (CHIBC-CHZ-CCHI

Jawats Jawab:

Gambar 4.17 (a) penulisan struktur senyawa sebelum
perbaikan

5. Berilah nama senyawa berik

LCHCHCHICHCHCH(C: | b, CHusCICHICHCH CHICHICH,
uuuuuuuu
Jawab

. CHOICIHCOaLON. 4 @nc-an-cemny

dawab: | Jawab

Gambar 4.17 (b) penulisan struktur senyawa setelah
perbaikan



5) Perbaikan teks yang belum rapih
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Gambar 4.18 penulisan teks (a) sebelum perbaikan, (b) sesudah
perbaikan

6) Perlu ditambahkan soal latihan di setiap kegiatan

Gambar 4.19 soal latihan pada kegiatan 1 setelah revisi

7) Soal evaluasi perlu ditambah dengan soal

menggambarkan SETS

yang

Gambar 4.20 soal evaluasi setelah revisi
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8) Soal evaluasi perlu ditambah dengan soal uraian

Gambar 4.21 tambahan soal evaluasi setelah revisi

9) llustrasi pada cover sebaiknya mencerminkan adanya
muatan SETS dalam e-LKPD

@ O
Gambar 4.22 ilustrasi cover (a) sebelum dan (b) setelah
revisi

10) Warna yang digunakan perlu diganti

(a) (b)
Gambar 4.23 (a) warna e-LKPD sebelum dan (b) sesudah
revisi



100

11) llustrasi gambar yang diambil dari internet sebaiknya
disertakan sumbernya

Pernabian kalian meagamati proses
pembakara kaya? Kayu yang
dibakar, selalu menghasikan srang.
Mal ini Karess kayn merupakan
sermyavea hidrokarbon. Apakah yang
dimaksud  dengn senyawn
hidrokacbon? Siat-sitat apa sajs
vang dimilikimya dan begaimana
remes strukturnya? Selain Kayu.

Gambar 4.24 sumber gambar setelah revisi
12) Penjelasan teks pada video terlalu panjang, mungkin bisa
di breakdown lagi sehingga lebih mudah dibaca

‘mesin kendaraan maka
pembakaran. Hal ini terjadi ketika posisi piston di

oleh udara dan bahan bakar. Saat piston mencapal
percikan

Gambar 4.25 (a) teks pada video sebelum perbaikan
e ;

AR

Artiget 1

Vel ERSmEImULLLDS

Gambar 4.25 (b) tek pada video sesudah perbaikan



101

D. Hasil pengembangan Produk Akhir
Hasil akhir pengembangan e-LKPD berbasis SETS dapat
dilihat berikut ini:
1. Tampilan halaman awal dan akhir dari LKPD elektronik
Tampilan awal LKPD elektronik memuat judul e-LKPD,
nama penulis dan dosen pembimbing, logo dan nama
universitas, dan ilustrasi yang mencerminkan materi senyawa
hidrokarbon di kehidupan sehari-hari. Tampilan belakang
berisi uraian secara singkat tentang e-LKPD. Penampilan e-
LKPD bagian depan dan belakang bisa diperhatikan digambar
4.26 berikut ini:

~ Gambar 4.26 Cover depan dan belakang

2. Bagian Daftar Isi e-LKPD

Bagian ini memuat penjelasan halaman konten yang
dimuat dalam e-LKPD. Adanya daftar isi bertujuan membantu
siswa agar lebih mudah pada saat mengakses halaman yang
dipilih. Penampilan dari daftar isi tersebut bisa diamati dalam

gambar 4.27 di bawah ini:
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Gambar 4.27 tampilan daftar isi
3. Deskripsi Pendekatan SETS
Bagian ini berisi deskripsi tentang pendekatan SETS pada
pembelajaran. Tampilan halaman deskripsi SETS bisa diamati
pada gambar 4.28 berikut:

LT S T—

Gambar 4.28 deskripsi SETS
4. Capaian Kompetensi
Halaman ini memuat daftar kompetensi yang harus peserta
didik capai pada saat mempelajari materi senyawa
hidrokarbon. Pada halaman capaian kompetensi mencakup
kompetensi inti, kompetensi dasar, indikator, serta tujuan
pembelajaran. penampilan dari halaman capaian kompetensi

bisa diamati dalam gambar 4.29 Berikut:
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Gambar 4.29 capaian kompetensi

5. Kegiatan Belajar

Halaman ini memuat uraian aktivitas yang perlu dijalankan
siswa pada pembelajaran. Ada tiga topik aktivitas belajar yaitu
kekhasan atom karbon dan struktur atom karbon,
penggolongan senyawa hidrokarbon, dan reaksi pembakaran
hidrokarbon. Tampilan dari uraian kegiatan belajar bisa dilihat
pada gambar 4.30 berikut:

Gambar 4.30 (a) halam judul kegiatan belajar
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Gambar 4.30 (c) tahap pembentukan konsep
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Gambar 4.30 (e) tahap aplikasi konsep dalam kehidupan
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6. Wacana SETS

Wacana SETS ialah bacaan dalam e-LKPD yang memuat
deskripsi mengenai konsep senyawa hidrokarbon pada
peristiwa yang terdapat di kehidupan sehari-hari dengan
mengaitkan antara lingkungan, teknologi, serta masyarakat.
Wacana SETS yang dimuat dalam e-LKPD diantaranya
produksi gula pasir. Gula merupakan salah satu contoh
hidrokarbon yang ada di kehidupan. Gula memiliki rumus
kimia Ci2H22011. Gula pasir berasal dari tanaman tebu, dimana
batang tebu tersebut diolah menggunakan proses tertentu. Gula
pasir diproduksi menggunakan teknologi modern yang bisa
menghasilkan banyak gula. Selama proses pengolahannya,
tentu menimbulkan dampak baik bagi lingkungan maupun
kesehatan. Dampaknya terhadap lingkungan berasal dari
limbah cair dari proses produksi dimulai dari mencuci dan
memasak, bocoran minyak pelumas, dan limbah soda. Limbah
yang sengaja dibuang ke sungai tanpa melalui proses
pengolahan terlebih dahulu, dapat menyebabkan air sungai
berwarna keruh dan menyebabkan ikan mati. Dampaknya
terhadap kesehatan yaitu berasal dari limbah padat berupa abu
dan debu ketel. Apabila abu beterbangan dan terhirup oleh
manusia dapat menyebabkan terganggunya pernapasan dan
radang. Wacana tersebut ditampilkan dalam gambar 4.31 (a)

berikut ini:
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Gambar 4.31 (a) bacaan SETS

Seiring berkembangnya teknologi, masyarakat dalam
mengalirkan air dari sumber mata air juga mengalami
perkembangan. Sebelum adanya teknologi yang canggih,
masyarakat mengalirkan air menggunakan bambu. Tetapi,
pada saat ini masyarakat sudah tidak menggunakan bambu lagi
melainkan menggunakan pipa.

Kloro etena atau disebut juga dengan vinil klorida,
merupakan senyawa tak berwarna yang penting sebagai bahan
kimia di industri. Kloro etena memiliki rumus molekul CHs-
CHCI. senyawa ini digunakan sebagai bahan untuk produksi
PVC. Salah satu produknya yaitu pipa air yang digunakan
untuk mengalirkan air dari sumbernya.

PVC merupakan suatu jenis plastik yang paling sulit untuk
di daur ulang. PVC, dimulai dari produksi, pemakaian, hingga
pembuangannya berakibat pada keluarnya senyawa kimia yang
disebut dengan dioksin. Pembakaran PVC menyebabkan

dioksin terlepas ke udara dalam bentuk abu dan jelaga. Hal
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tersebut dapat berdampak pada kesehatan manusia. Dampak
paparan dioksin bisa mengakibatkan luka pada kulit, misalnya
mengakibatkan clorance hingga kulit menggelap secara tidak
rata. Selain itu, dioksin bisa mengakibatkan kanker apabila
seseorang terdampak dalam skala yang tinggi. Wacana di atas

ditampilkan dalam gambar 4.31 (b) di bawah ini.

Gambar 4.31 (b) wacana SETS

Kebakaran hutan di Indonesia saat ini dilihat sebagai
bencana regional serta global. Hal tersebut dikarenakan akibat
yang timbul dari kebakaran hutan dan gas-gas hasil
pembakaran yang diemisikan (seperti CO2) bisa menimbulkan
pemanasan global. Kebakaran hutan tiap tahunnya masih
sering terjadi, terkhusus di musim kemarau. Peristiwa tersebut
merupakan salah satu dampak negatif terkait dengan materi
reaksi pembakaran hidrokarbon bagi lingkungan.

Reaksi pembakaran hidrokarbon merupakan reaksi yang
terjadi antara suatu senyawa hidrokarbon dengan oksigen yang

menghasilkan  karbondioksida serta uap air, jika
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pembakarannya terjadi secara sempurna. Apabila pembakaran
terjadi secara tidak sempurna maka akan diperoleh karbon
monoksida dan uap air.

Akibat kebakaran hutan yang terjadi berdampak pada
lingkungan seperti pemanasan global. Selain itu juga
berpengaruh terhadap kesehatan manusia. Asap Yyang
dihasilkan dari kebakaran hutan yang apabila terhirup oleh
manusia dapat menyebabkan gangguan pada sistem
pernafasan. Upaya pencegahan yang dapat dilakukan salah
satunya dengan memanfaatkan teknologi, yaitu dengan
mengembangkan aplikasi SIPP Karhutla (Sistem Informasi
Patroli Pencegahan Kebakaran Hutan). Wacana tersebut

ditampilkan dalam gambar 4.31 (c) di bawah ini.

.y

Gambar 4.31 (c) bacaan SETS
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7. Evaluasi

Evaluasi disusun guna melihat pemahaman peserta didik
tentang materi yang sudah dipelajari pada e-LKPD. Tampilan
halaman evaluasi bisa dilihat pada gambar berikut:

Gambar 4.32 Evaluasi
8. Daftar pustaka

Daftar pustaka berisi referensi yang digunakan pada saat
menyusun e-LKPD, halaman ini memudahkan pembaca yang
ingin menggali informasi secara lengkap mengenai informasi
yang terdapat dalam e-LKPD. Penampilan halaman ini bisa

diamati pada gambar 4.33 berikut:

Gambar 4.33 daftar pustaka
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E. Keterbatasan Penelitian

Penelitian dan pengembangam LKPD Elektronik (e-LKPD)
berbasis Science, Environment, Technology, and Society (SETS)
pada materi senyawa hidrokarbon ini mempunyai keterbatasan
yaitu:

1. E-LKPD yang dikembangkan hanya sebatas pada materi
senyawa hidrokarbon yang diajar di kelas XI semester
ganjil

2. Hasil pengembangan LKPD elektronik berbentuk file
html5 yang aksesnya secara online saja

3. Uji coba e-LKPD yang dilakukan kepada peserta didik

hanya di kelas kelompok kecil
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BAB V
PENUTUP
A. Kesimpulan
Hasil penelitian dan pengembangan e-LKPD yang sudah
dilaksanakan bisa ditarik kesimpulan berikut ini:

1. Pengembangkan e-LKPD berbasis SETS pada materi
senyawa hidrokarbon berdasarkan penilaian validasi oleh
lima validator dinyatakan layak dengan mendapat nilai
validitas masing-masing sebanyak 0,81 dan 0,81. Sehingga
dapat disimpulkan bahwa e-LKPD berbasis SETS layak
untuk diujicobakan pada peserta didik.

2. Berdasarkan hasil perhitungan data angket respons siswa
dalam uji coba kelas kecil, didapatkan hasil yaitu e-LKPD
berbasis SETS pada materi hidrokarbon secara keseluruhan

mendapatkan nilai sebesar 83,05% dengan kategori baik.

B. Saran
Berdasarkan penelitian yang sudah terlaksana, peneliti
menyampaikan saran berikut:

1. Guru dan peserta didik diharapkan dapat menggunakan e-
LKPD berbasis SETS pada materi senyawa hidrokarbon ini
sebagai penunjang dalam kegiatan pembelajaran di kelas.

2. e-LKPD berbasis SETS ini diperlukan adanya uji coba dalam
skala besar pada pembelajaran guna mengetahui kegunaan

dan kekurangan dari bahan ajar yang peneliti kembangkan.
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e-LKPD berbasis SETS yang dikembangkan diharapkan
menjadi penunjang guru untuk membuat pembelajaran yang
aktif dan kreatif dengan memunculkan beberapa wacana dan
permasalahan-permasalahan yang lebih aktual pada materi
kimia lainnya.

Pemberian penugasan dalam e-LKPD perlu ditambah lebih
banyak contoh peristiwa yang ada di kehidupan sehari-hari

siswa.
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Lampiran 1 Silabus

Satuan Pendidikan
Mata Pelajaran

Standar Kompetensi (K1)

KI-1 dan KI-2

LAMPIRAN

SILABUS

SMA

Kimia

Menghayati dan mengamalkan ajaran agama yang dianutnya. Menghayati
dan mengamalkan perilaku jujur, disiplin, santun, peduli (gotong royong,
kerjasama, toleran, damai), bertanggung jawab, responsif, dan pro-aktif
dalam berinteraksi secara efektif sesuai dengan perkembangan anak di
lingkungan, keluarga, sekolah, masyarakat dan lingkungan alam sekitar,
bangsa, negara, kawasan regional, dan kawasan internasional”.

Memahami, menerapkan, dan menganalisis pengetahuan faktual,
konseptual, prosedural, dan metakognitif berdasarkan rasa ingin tahunya
tentang ilmu pengetahuan, teknologi, seni, budaya, dan humaniora dengan
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wawasan kemanusiaan, kebangsaan, kenegaraan, dan peradaban terkait
penyebab fenomena dan kejadian, serta menerapkan pengetahuan
prosedural pada bidang kajian yang spesifik sesuai dengan bakat dan
minatnya untuk memecahkan masalah

Mengolah, menalar, dan menyaji dalam ranah konkret dan ranah abstrak
terkait dengan pengembangan dari yang dipelajarinya di sekolah secara
mandiri, bertindak secara efektif dan kreatif, serta mampu menggunakan
metode sesuai kaidah keilmuan

Kompetensi Dasar Materi Pokok Kegiatan Pembelajaran

3.1  Menganalisis Senyawa ¢ Mengamati senyawa hidrokarbon dalam kehidupan sehari-
struktur dan sifat | Hidrokarbon hari, misalnya plastik, lilin, dan tabung gas yang berisi
senyawa o Kekhasan atom elpiji serta nyala api pada kompor gas.
hidrokarbon karbon. e Menyimak penjelasan kekhasan atom karbon yang
berdasarkan e Atom C primer, menyebabkan banyaknya senyawa karbon.
kekhasan atom | sekunder, tertier, | ¢ Membahas jenis atom C berdasarkan jumlah atom C yang
karbon dan | dan kuarterner. terikat pada rantai atom karbon (atom C primer, sekunder,
golongan e Struktur dan tata tersier, dan kuarterner) dengan menggunakan molimod,
senyawanya nama alkana, bahan alam, atau perangkat lunak kimia(ChemSketch,

41  Membuat  model alkena dan Chemdraw, atau lainnya).
visual berbagai | alkuna
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Kompetensi Dasar

Materi Pokok

Kegiatan Pembelajaran

struktur molekul
hidrokarbon  yang
memiliki rumus

molekul yang sama

o Sifat-sifat fisik
alkana, alkena
dan alkuna

e Isomer

o Reaksi senyawa
hidrokarbon

Membahas rumus umum alkana, alkena dan alkuna
berdasarkan analisis rumus struktur dan rumus molekul.
Menghubungkan rumus struktur dan rumus molekul dengan
rumus umum senyawa hidrokarbon

Membahas cara memberi nama senyawa alkana, alkena dan
alkuna sesuai dengan aturan IUPAC

Membahas keteraturan sifat fisik (titik didih dan titik leleh)
senyawa alkana, alkena dan alkuna

Menentukan isomer senyawa hidrokarbon

Memprediksi jenis isomer (isomer rangka, posisi, fungsi,
geometri) dari senyawa hidrokarbon.

Membedakan jenis reaksi alkana, alkena dan alkuna.

3.2 Menjelaskan proses
pembentukan
fraksi-fraksi minyak
bumi, teknik
pemisahan serta
kegunaannya

4.2  Menyajikan karya
tentang proses
pembentukan  dan

Minyak bumi

o Fraksiminyak
bumi

e Mutu bensin

e Dampak
pembakaran
bahan bakar dan
cara megatasinya

Mengamati jenis bahan bakar minyak (BBM) yang dijual di
SPBU

Membahas proses pembentukan minyak bumi dan cara
mengeksplorasinya

Membahas proses penyulingan minyak bumi secara distilasi
bertingkat

Menganalisis proses penyulingan bertingkat untuk
menghasilkan minyak bumi menjadi fraksi-fraksinya.
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Kompetensi Dasar

Materi Pokok

Kegiatan Pembelajaran

teknik  pemisahan
fraksi-fraksi minyak
bumi beserta
kegunaannya

3.3

Mengidentifikasi
reaksi pembakaran
hidrokarbon  yang
sempurna dan tidak
sempurna serta sifat
zat hasil
pembakaran (CO2,
CO, partikulat
karbon)

4.3

Menyusun gagasan
cara mengatasi
dampak
pembakaran
senyawa
terhadap
lingkungan dan
kesehatan

karbon

e Senyawahidroka
rbon dalam
kehidupan
sehari-hari.

Membahas pembakaran hidrokarbon yang sempurna dan
tidak sempurna serta dampaknya terhadap lingkungan,
kesehatan dan upaya untuk mengatasinya.
Membandingkan kualitas bensin berdasarkan bilangan
oktannya (Premium, Pertamax, dan sebagainya).
Membahas penggunaan bahan bakar alternatif selain
minyak bumi dan gas alam.

Menganalisis bahan bakar alternatif selain minyak bumi dan
gas alam.

Menyimpulkan dampak pembakaran hidrokarbon terhadap
lingkungan dan kesehatan serta cara mengatasinya.
Mempresentasikan hasil kerja kelompok tentangminyak
bumi , bahan bakar alternatif pengganti minyak bumi dan
gas alam serta masalah lingkungan yang disebabkan oleh
penggunaan minyak bumi sebagai bahan bakar.
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Lampiran 2. RPP
RENCANA PELAKSANAAN PEMBELAJARAN (RPP)

Nama Sekolah : SMAN 13 Semarang

Mata pelajaran : Kimia

Kelas/Semester : XIA4/1

Materi pokok : Reaksi Pembakaran Hidrokarbon

Sempurna dan Tidak Sempurna

Alokasi waktu : 2 X 45 menit / 1 x pertemuan

A. Kompetensi Inti
Kl 1 : Menghayati dan mengamalkan ajaran agama yang

Kl 2

Kl

Kl 4:

dianutnya.

: Menghayati dan mengamalkan perilaku jujur, disiplin,
santun, peduli (gotong royong, kerjasama, toleran,
damai), bertanggung jawab, responsif, dan pro-aktif
dalam berinteraksi secara efektifm sesuai dengan
perkembangan anak di lingkungan, keluarga, sekolah,
masyarakat dan lingkungan alam sekitar, bangsa,
negara, kawasan regional, dan kawasan internasional.

3 : Memahami, menerapkan, dan menganalisis
pengetahuan faktual, konseptual, prosedural, dan
metakognitif berdasarkan rasa ingin tahunya tentang
ilmu pengetahuan, teknologi, seni, budaya, dan
humaniora dengan wawasan kemanusiaan, kebangsaan,
kenegaraan, dan peradaban terkait penyebab fenomena
dan kejadian, serta menerapkan pengetahuan
prosedural pada bidang kajian yang spesifik sesuai
dengan bakat dan minatnya untuk memecahkan
masalah

Mengolah, menalar, dan menyaji dalam ranah konkret
dan ranah abstrak terkait dengan pengembangan dari
yang dipelajarinya di sekolah secara mandiri, bertindak
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secara efektif dan kreatif, serta mampu menggunakan
metode sesuai kaidah keilmuan
B. Kompetensi Dasar dan Indikator

Kompetensi Dasar (KD) Indikator
3.3 Mengidentifikasi reaksi | 3.3.1 Menganalisis
pembakaran hidrokarbon yang | pembakaran hidrokarbon

sempurna dan tidak sempurna | sempurna dan tidak sempurna
serta sifat zat hasil pembakaran | serta dampaknya terhadap
(COy, CO, partikulat karbon) lingkungan dan kesehatan

3.3.2 Mengidentifikasi terkait
dampak pembakaran
hidrokarbon terhadap
lingkungan dan kesehatan serta
cara untuk menanggulanginya

4.3 Menyusun gagasan cara | 4.3.1 Menghubungkan dampak
mengatasi dampak | pembakaran hidrokarbon
pembakaran senyawa karbon | terhadap  lingkungan  dan
terhadap  lingkungan  dan | kesehatan serta cara untuk
kesehatan menanggulanginya

C. Tujuan Pembelajaran
Melalui pendekatan Science, Environment, Technology, and
Society (SETS) dengan menggunakan model pembelajaran
Problem Based Learning (PBL), peserta didik dapat
berdiskusi untuk dapat mengidentifikasi reaksi pembakaran
hidrokarbon yang sempurna dan tidak sempurna serta sifat zat
hasil pembakaran (CO., CO, partikulat karbon), serta
menyusun gagasan cara mengatasi dampak pembakaran
senyawa karbon terhadap lingkungan dan kesehatan.

D. Materi Pembelajaran
1. Reaksi pembakaran hidrokarbon sempurna
2. Reaksi pembakaran hidrokarbon tidak sempurna
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Dampak pembakaran senyawa hidrokarbon dan cara
mengatasinya

E. Model dan Metode Pembelajaran

1.

2.
3.

Pendekatan : Science, Environment, Technology, and
Society (SETS)

Model pembelajaran : Problem Based Learning (PBL)
Metode pembelajaran : Diskusi kelompok, tanya jawab,
dan penugasan

F. Media, Alat, dan Sumber Pembelajaran

1.

2.

Media pembelajaran : Lembar Kerja Peserta Didik
(LKPD)

Alat pembelajaran : smartphone/laptop/komputer dan
alat tulis

Sumber pembelajaran : e-LKPD Materi Reaksi
Pembakaran Hidrokarbon Berbasis Science,
Environment, Technology, and Society (SETS) dan buku
reverensi yang relevan

G. Kegiatan Pembelajaran

Kegiatan Langkah Pembelajaran Alokasi
Waktu
Awal Pendahuluan 10 menit

e Guru memberikan salam
pembuka dan berdoa sebelum
memulai pembelajaran sebagai
sikap disiplin

e Guru memeriksa kehadiran
peserta didik

Apersepsi

e Peserta didik meninjau kembali
materi hidrokarbon

e Guru memberikan apersepsi
dengan mengenalkan peseta
didik pada SETS yang berkaitan
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dengan materi reaksi
pembakaran hidrokarbon

Motivasi

Peserta didik diberikan motivasi
bahwa reaksi  pembakaran
hidrokarbon dapat kita pelajari
dari lingkungan sekitar

Guru  menyampaikan tujuan
pembelajaran dan mekanisme
pembelajaran

Inti

1.

2.

Orientasi Terhadap Masalah

Peserta didik diminta membaca
wacana terkait pesristiwa hujan
asam dan mengamati video yang
terdapat dalam e-LKPD berbasis
SETS

Peserta didik mengenali
permasalahan yang terdapat
dalam wacana dan memberikan
tanggapan atas permasalahan
tersebut

Guru memberikan kesempatan
pada peserta didik untuk
bertanya

Organisasi Belajar

Peserta didik dibagi menjadi 5
kelompok

Peserta didik dalam kelompok
saling berdiskusi untuk
menemukan  jawaban  dari
permasalahan yang diberikan
Peserta didik mengamati video
dan  menelaah  pertanyaan-
pertanyaan yang disajikan pada
e-LKPD

70 menit
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Melakukan Penyelidikan
Guru membimbing peserta didik
untuk melakukan penyelidikan
melalui e-LKPD
Peserta didik berdiskusi untuk
mengidentifikasi konsep reaksi
pembakaran hidrokarbon serta
sifat zat hasil pembakaran pada
peristiwa pembakaran sampah
plastik

Menyajikan Hasil
Setiap kelompok
menyampaikan hasil diskusi di
depan kelas
Peserta didik menyuliskan poin-
poin hasil dari presentasi dan
membuat kesimpulan

Refleksi dan Evaluasi
Guru bersama peserta didik
merefleksi hasil diskusi
Peserta didik ditugaskan untuk
mengerjakan soal latihan

Guru memberikan pengutan
materi

Guru  menyampaikan materi
untuk pertemuan berikutnya
Guru mengakhiri pembelajaran
dengan doa dan salam penutup

10 menit

3.
[ ]
[ ]

4,
]
]

5.
]
]
Penutup .
[ ]
L]

H. Penilaian
1. Pengetahuan
2.

: soal evaluasi pada e-LKPD

Sikap : sikap peserta didik delama pembelajaran
berlangusng (disiplin, keaktifan, dan kesopanan)

keterampila peserta didik dalam
menyelesaikan tugas dan diskusi kelompok

Keterampilan
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LAMPIRAN-LAMPIRAN

A. Materi Pembelajaran

1.

Reaksi pembakaran hidrokarbon

Bahan bakar fosil, seperti minyak bumi, batu bara, dan gas

alam, kandungan utamanya asalah hidrokarbon, belerang, nitrogen,

dan oksigen. Reaksi pembakaran hidrokarbon yang tidak sempurna

akan menyebabkan terjadinya polusi udara .

Jenis-jenis pembakaran hidrokarbon sebagai berikut:

a.

Reaksi pembakaran sempurna senyawa hidrokarbon
menghasilkan gas karbon dioksida (CO:) dan uap air
(H:20).

Contohnya pembakaran sempurna metana (CHa)

Reaksi pembakaran tidak sempurna

Proses pembakaran tidak sempurna hidrokarbon
menghasilkan gas karbon monoksida (CO) dan uap air
(H20), hal ini terjadi karena kurangnya oksigen.
Contohnya pembakaran tidak sempurna metana

Reaksi: 2CHa(g) + 302¢g) — 2CO(g) + 4H20(g)

2. Dampak pembakaran hidrokarbon

Penggunaan hidrokarbon disektor transportasi dan industri

memberikan  dampak negatif terhadap  pencemaran

lingkungan. Beberapa gas yang timbul pada pembakaran

hidrokarbon diantaranya sebagai berikut:
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Gas karbon dioksida (CO:), polutan gas CO. yang
melebihi batas mengakibatkan gangguan pernapasan dan
meningkatnya suhu bumi yang disebut efek rumah kaca
(global warming).

Gas karbon monoksida (CO), gas CO memiliki ambang
batas di udara 32 ppn, dalam darah bereaksi dengan
hemoglobin membentuk COHb yang bersifat racun
menyebabkan kematian.

Partikulat. Partikulat berupa karbon (C) dan timbal (Pb)
dapat menimbulkan iritasi pada kulit, mata perih,
gangguan pernapasan, dan merusak ginjal.

Gas SOz, NO:, dan NOs. Gas sulfur dioksida (SO-)
menimbulkan iritasi dan hujan asam yang bersifat korosif,

oksida NOx menghasilkan adap kabut (smog).

3. Mengurangi dampak pembakaran hidrokarbon

a.
b.

Penghijauan atau pembuatan tanaman kota

Menggunakan bahan bakar alternatif yang dapat
diperbaharui dan ramah lingkungan, seperti tenaga surya
dan sel bahan bakar (fuel cell)

Penggunaan konventer Katalitik pada sistem buangan
kendaraan/knalpot

Penggunaan EFI (electrinic fuel injection) sistem bahan
bakar
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B. Instrumen Penilaian Sikap
Lembar Penilaian Sikap Peserta Didik
Mata Pelajaran : Kimia
Kelas/Semester : XI/1 (Ganjil)
Sekolah : SMAN 13 Semarang
No | Nama Aspek yang dinilai Skor | Nilai
Peserta A B C total
Didik 112]3]1]2(3]1 3
1
2
3
dst
Pedoman Penilaian Sikap
Aspek yang | Indikator Skor | Keterangan
dinilai
A Disiplin 1. Disiplin  mengikuti | 3 3 indikator
pembelajaran terpenugi
2. Mengerjakan tugas | 2 2 indikator
sesuai waktu yang terpenuhi
ditetapkan 1 1 indikator
3. Mengumpulkan hasil terpenuhi
pekerjaan tepat waktu
B Keaktifan 1. Aktif dalam | 3 3 indikator
mengungkapkan terpenuhi
pendapat 2 2 indikator
2. Menanggapi terpenuhi
pertanyaan guru atau | 1 1 indikator
teman terpenuhi
3. Mengajukan
pertanyaan  apabila
ada hal yang belum
dipahami
C Kesopanan | 1. Mengucapkan salam | 3 3 indikator
sebagai pembuka terpenuhi
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C.

2. Berkomunikasi 2 2 indikator
menggunakan terpenuhi
bahasa yang sopan | 1 1 indikator
dan santun terpenuhi

3. Menghargai
pendapat teman

Nilai = skor yang diperoleh <100
skor total

Instrumen Penilaian Keterampilan

Lembar Penilaian Keterampilan Peserta Didik

Mata Pelajaran : Kimia
Kelas/Semester : X1/1 (Ganjil)
Sekolah : SMAN 13 Semarang

No | Nama Peserta Didik | Aspek yang | Total Nilai
dinilai Skor
A |B |C
1
2
3
dst
Pedoman Penilaian Keterampilan
Aspek yang dinilai Skor | Keterangan
A Kemampuan 4 Mampu  menyelesaikan
menyelesaikan masalah yang diberikan
masalah dengan sangat baik
3 Mampu  menyelesaikan
masalah yang diberikan
dengan baik
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Cukup  baik  dalam
menyelesaikan ~ masalah
yang diberikan

Kurang baik dalam
menyelesaikan ~ masalah
yang diberikan

Kerjasama dalam
kelompok  (adanya
pembagian tugas, dil)

Menunjukkan kerjasama
yang sangat baik dalam
kelompok

Menunjukkan kerjasama
yang baik dalam
kelompok

Menunjukkan kerjasama
yang cukup baik dalam
kelompok

Menunjukkan kerjasama
yang kurang baik dalam
kelompok

Kemampuan
menyajikan diskusi

hasil diskusi yang
disajikan sangat baik dan
sangat sesuai dengan
materi

Hasil diskusi yang
disajikan baik dan sesuai
dengan materi

Hasil diskusi yang
disajikan cuku pbaik dan
sesuai dnegan materi

Hasil diskusi yang
disajikan kurang baik
namun sesuai dengan
materi




Lampiran 3. Analisis Kebutuhan Peserta Didik
ANALISIS KEBUTUHAN PESERTA DIDIK
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No | Pertanyaan Jawaban Persentase

1. | Apakah  pendapat anda | sulit untuk | 43,75%
mengenai pembelajaran kimia | dipelajari

kadang sulit | 25%
kadang mudah
menyenangkan 21,25%

2. | Menurut anda materi apa yang | Hodrokarbon 53,75%
dianggap sulit dalam | Minyak bumi -
pembelajaran kimia? Termokimia 46,25%

2. | Metode pembelajaran apa | Ceramah 64,50%
yang sering guru gunakan saat | Diskusi 14,50%
mengajar? Praktikum 15,65%

Lainnya 5,35%

3. | Apakah Anda mengalami | Ya 68,75%
kesulitan dalam menerima | Tidak 31,25%
pelajaran dari guru?

4. | Sumber/bahan ajar apa yang | Buku paket 26,60%
sering digunakan? LKS 59,20%

Modul 9,10%
Lainnya 5,10%

5. | Apakah materi dalam bahan | Sangat mudah 18,75%
ajar yang Anda miliki mudah | Mudah 75%
untuk dipahami? Sulit 6,25%

Sangat sulit -

6. | Media apa yang sering | Cetak 81,25%
digunakan guru dalam | Audio 15,60%
pembelajaran? Elektronik -

Lainnya 3,10%

7. | Apakah guru sering | Sangat sering 25%
mengaitkan  materi  kimia | Sering 59,75%
dengan kehidupan sehari- | Jarang 15,25%
hari? Tidak pernah -

8. | Anda akan lebih mudah | Mendengarkan 34,40%
memahami pelajaran kimia | penjelasan guru
dengan cara apa? Mencatat Materi 21,80%
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Membaca buku 31,25%
Mencari dari | 12,50%
internet

9. | Pembelajaran seperti apayang | Individu 37,50%
lebih Anda sukai? Kelompok 62,50%

10. | Gaya belajar apa yang biasa | Audio 24%
kalian gunakan? Visual 28%

Audio-Visual 48%
Kinestetik -

11. | Seberapa sering Anda belajar | Setiap hari 3,10%

kimia? Ketika akan | 18,75%
ulangan saja
Ketika ada jam | 78,15%
pelajaran  kimia
saja
Tidak pernah -

12. | Apakah Anda sering berlatih | Sangat sering 18,75%
mengerjakan soal-soal yang | Sering 68,75%
ada pada buku/LKS? Jarang 12,50%

Tidak pernah -

13. | Apakah anda mampu | Ya 12,10%
mengaitkan konsep materi | Tidak 87,90%
dengan lingkingan, teknologi
dan masyarakat yang ada
dalam kehidupan sehari-hari?

14. | Apakah guru pernah | Pernah 6,50%
menggunakan bahan ajar | Tidak Pernah 93,50%
berbasis Science,

Environment,  Technology,
and Society (SETS)?

15. | Selama kegiatan | Pernah 7,30%
pembelajaran kimia, | Tidak pernah 92,70%
pernahkah Anda
menggunakan LKPD dalam
bentuk elektronik?

16. | Apakah Anda tertarik apabila | Ya 84,80%
pembelajaran kimia | Tidak 15,20%
menggunakan LKPD

elektronik?




Lampiran 4 Kategori Penilaian Kelayakan Aiken’s V

Tabel Kategori Penilaian Kelayakan Aiken’s V
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Number of Rating Categories (c)
5

No. of Items
(m) or “ 6 7
Raters (n) v p v p v p V P A% p v p

2 1.00 040 1.00 .028 1.00 .020
3 100 008 1.00 .005 1.00 .003
3 1.00 037 1.00 .016 92 .032 87 046 89  .029
4 1.00  .004 94 008 95 .04 92 006
4 1.00 012 92 020 88 024 8 027 .83 .029
s 1.00 .04 93 006 S0 007 88 .007 87 007
5 1.00 031 90 025 87 021 80 040 80 032 T .047
6 92 010 89 007 B8 005 83 010 B3 .008
6 1.00 016 83 038 8 050 79 029 77 036 .75 041
7 93 004 86 .007 82 010 83 006 81 008
7 1.00  .008 86 .016 76 045 5 041 74 038 74 036
8 1.00 004 88 007 83 .07 81 008 .80 007 79 .007
8 88 .035 81 024 Js .40 75 030 .72 039 T 047
9 1.00 002 89 003 81 .007 81 006 .78 009 .78 .007
9 .89  .020 J8 032 74 036 .72 038 .71 039 .70 .40
10 1.00 001 85 005 80 007 78 008 76 009 .75 .010
10 90 001 J5 040 73 .032 J0 047 70 039 .68 048
1 91 006 .82 007 79 .07 g7 006 75 010 74 009
11 82 033 73 048 73029 70 035 69 038 .68 .041
12 92 003 .79 010 78 006 75 009 73 010 .74 008
12 83 019 750025 69 046 69 041 68 038 67 049
13 92 0m 81 .005 J7 006 75 006 74 007 .72 010
13 g7 046 73 030 69 041 67 048 68 037 .67 041
14 86 006 .79 006 .76 .005 73 008 .73 .007 g1 .0
14 79 029 .71 035 69 036 68 036 .66 050 .66 .047
15 BT 004 77 008 73 010 73 006 72 007 .71 008
15 80 018 70 040 69 032 67 041 65 048 .66 041
16 88 002 g5 010 73 009 72 008 T 007 .70 010
16 75 038 69 046 .67 047 66 046 65 (M6 65 046
17 82 006 .76 005 73 008 g1 010 71 007 70 009
17 g6 025 71 026 67 041 66 036 65 044 65 039
18 83 004 75 006 72007 Jr 007 70 007 69 010
18 2 048 69 030 67 036 65 40 64 042 64 044
19 79010 .74 008 12 .006 0 009 70 007 .68 009
19 T4 .032 68 033 .65 .050 64 044 64 040 .63 048
20 80 006 g2 .09 .70 .010 69 010 68 010 68 008
20 5 .021 68 037 65 044 64 048 64 038 .63 041
21 81 004 74005 70010 69 008 68 010 .68 .009
21 1039 67 041 65 039 64 038 63 048 63 045
2 J7.008 73 006 70 .08 68 009 67 010 .67 008
22 73026 66 044 65 035 64 041 63 .46 .62 049
23 T8 005 g2 007 70 007 68 007 .67 010 .67 009
23 00 .047 65 048 64 046 63 045 63 044 62 043
24 79 003 g1 008 69 006 68 008 .67 .010 66 010
24 g1 032 67 030 64 041 64 035 62 041 62 046
25 76 007 70 009 68 010 67 009 66 009 .66 .009
25 g2 .02 66 033 64 037 63 038 62 039 61 049
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Lampiran 5. Angket Kelayakan Materi
ANGKET KELAYAKAN MATERI
“PENILAIAN OLEH AHLI MATERI PADA E-LKPD
BERBASIS SETS PADA MATERI HIDROKARBON”

Petunjuk Penilaian

1. Mohon kesediaan Bapak/Ibu untuk memberikan penilaian
terhadap e-LKPD berdasarkan aspek dan kriteria yang
diberikan

2. Penilaian ini dilakukan dengan memberikan tanda ceklist (V)
pada kolom yang paling sesuai dnegan penilaian Bapak/lbu
(pedoman penilaian terlampir)

3. Apabila ada yang tidak sesuai atau ada kekurangan, maka
saran dan kritik dapat dituliskan pada kolom komentar/saran

4. Terima kasih saya ucapkan atas ketersediaan Bapak/lbu untuk

mengisi lembar instrumen penilaian ini
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Skor Penilaian

No Aspek dan Kriteria 112345
A. Kelayakan Isi
1 Kesesuaian dengan kompetensi
dasar (KD)
2 Keakuratan materi
Kemutakhiran materi
3
4 Kesesuaian  dengan  kebutuhan
peserta didik
5 Manfaat untuk penambahan

wawasan pengetahuan

B. Kelayakan Penyajian

6 Teknik penyajian
7 Penyajian pembelajaran
8 Pendukung penyajian
C. Kelayakan Bahasa
9 Kejelasan Informasi
10 | Keterbacaan
D. Muatan SETS
16 | Ketepatan tema wacana SETS

dengan materi reaksi pembakaran
hidrokarbon

Komentar dan saran :

/
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Kesimpulan

Pengembangan e-LKPD berbasis SETS pasa materi hidrokarbon
dinyatakan:

1. Layak diujicobakan di lapangan tanpa revisi

2. Layak diujicobakan di lapangan dengan revisi

3. Tidak layak diujicobakan di lapangan

*) lingkari salah satu angka sesuai simpulan Bapak/Ibu
SEMArang, ....cccevevveeneeesnnenenns 2022
Ahli Materi

Catatan:

[ 1 Beritanda
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Lampiran 6. Rubrik Penilaian Angket Kelayakan Materi

Rubrik Penilaian Angket Kelayakan Ahli Materi

No | Aspek yang dinilai | Skor | Deskripsi skor
A. Kelayakan Isi
1 Kesesuai dengan | 5 a. Tujuan pembelajaran sesuai dengan KD yang harus dicapai oleh
Kompetensi Dasar (KD) peserta didik
b. Materi yang disajikan sesuai dengan KD
c. Uraian kegiatan pembelajaran mendukung pencapaian KD
d. Soal-soal pada E-LKPD sesuai dengan tujuan pembelajaran yang
akan dicapai
4 Jika memenubhi tiga poin yang disebutkan di atas
3 Jika memenuhi dua poin yang disebutkan di atas
2 Jika memenuhi satu poin yang disebutkan di atas
1 Tidak memenuhi semua poin yang disebutkan di atas
2 Keakuratan materi 5 a. Materi yang tersaji sesuai dengan perkembangan ilmu kimia dan
tidak menimbulkan banyak tafsir
. Fenomena yang disajikan sesuai dengan kehidupan sehari-hari
c. Soal-soal latihan sesuai dengan konsep dan efektif untuk
meningkatkan kompetensi peserta didik
d. Notasi, simbol, dan rumus kimia disajikan dengan benar menurut
kelaziman dalam bidang kimia
e. Gambar dan ilustrasi sesuai dengan materi yang disajikan
4 Jika memenuhi empat point di atas
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Jika memenubhi tiga point di atas
Jika memenuh dua point di atas
Jika memenubhi satu point atau tidak memenuhi sumia poin di atas

gL |INW

Kemutakhiran materi a. Materi yang disajikan sesuai dengan perkembangan keilmuan
kimia
b. Gambar dan ilustrasi yang digunakan bersifat aktual
c. Contoh dan fenomena yang disajikan sesuai dengan kehidupan
nyata yang berhubungan dengan materi reaksi pembakaran
hidrokarbon
d. Pustaka dipilih dari sumber yang mutakhir
Jika memenuhi tiga poin di atas
Jika memenuhi dua poin di atas
Jika memenuhi satu poin di atas

Tidak memenuhi semua poin di atas

ORI W~

Kesesuaian dengan a. Sesuai dnegan karakteristik dan gaya belajar peserta didik
kebutuhan peserta didik b. Menambah wawasan pengetahuan peserta didik
c. Membantu peserta didik untuk memecahkan permasalahan yang
sesuai dengan materi
d. Mempermudah peserta didik dalam memahami materi reaksi
pembakaran hidrokarbon
Jika memenubhi tiga poin di atas
Jika memenuhi dua poin di atas
Jika memenuhi satu poin di atas
Tidak memenuhi semua poin di atas

RIN|w| s~
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Manfaat untuk penambahan | 5 a. Contoh kasus dan latihan soal yang disajikan mendorong peserta
wawasan pengetahuan didik untuk mengerjakan lebih jauh dan menumbuhkan
kreativitas
b. Uraian kegiatan pembelajaran memotivasi peserta didik untuk
belajar dan memahami materi
c. Mendorong keingintahuan peserta didik untuk mencari
informasi lebih jauh
d. Meningkatkan kompetensi peserta didik
4 Jika memenuhi tiga poin di atas
3 Jika memenuhi dua poin di atas
2 Jika memenuhi satu poin di atas
1 Tidak memenuhi semua poin di atas
Kelayakan Penyajian
Teknik penyajian 5 a. Penyajian e-LKPD disusun secara sistematis dan sederhana
b. Format isi e-LKPD disusun secara runtut dan saling berkaitan
¢. Jenis dan ukuran huruf yang digunakan jelas dan mudah dibaca
d. Tata letak naskah, gambar, dan ilustrasi memudahkan pengguna
untuk memahami materi
4 Jika memenubhi tiga poin di atas
3 Jika memenuhi dua poin di atas
2 Jika memenuhi satu poin di atas
1 Tidak memenuhi semua poin diatas
Penyajian pembelajaran 5 a.Penyajian e-LKPD sesuai dengan
4 Materi disampaikan secara runtut tetapi kurang jelas
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Materi disampaikan kurang jelas

Materi disampaikan tidak runtut dan tidak jelas

Materi tidak disampaikan

10

Pendukung penyajian

gL |INW

a.
b.

C.

d.

Terdapat tujuan pembelajaran yang jelas

Terdapat informasi tentang langkah pembelajaran berpendekatan
SETS

Terdapat informasi tentang materi reaksi pembakaran
hidrokarbon dalam pembelajaran kimia

Terdapat daftar pustaka sebagai sumber informasi

Jika memenuhi tiga poin yang disebutkan di atas

Jika memenuhi dua poin yang disebutkan di atas

Jika memenuhi satu poin yang disebutkan di atas

RN w|s

Tidak memenuhi semua poin yang disebutkan di atas

Aspek Kelayakan Bahasa

Kejelasan informasi

a.

b.

C.

d.

Bahasa yang digunakan jelas dan sesuai dengan perkembangan
peserta didik

Penulisan struktur kata/kalimat sesuai dengan kaidah Bahasa
Indonesia

Kalimat yang digunakan mewakili isi pesan atau informasi bagi
peserta didik

Kalimay perintah/petunjuk jelas

Jika memenuhi tiga poin yang disebutkan di atas

w

Jika memenuhi dua poin yang disebutkan di atas

Jika memenuhi satu poin yang disebutkan di atas
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Jika bahasa yang digunakan pada E-LKPD sangat tisak tepat dan tidak
mudah dipahami

12

Keterbacaan

a. Kalimat yang digunakan sesuai dengan kaidan Bahasa Indonesia
b. Menggunakan ejaan Bahasa Indonesia secara benar

c. Kalimat yang digunakan tidak memiliki makna ganda

d. Istilah kosakata yang digunakan tepat dan konsisten

Jika memenuhi tiga poin yang disebutkan di atas

Jika memenuhi dua poin yang disebutkan di atas

Jika memenuhi satu poin yang disebutkan di atas

RN w|s

Tidak memenuhi semua poin yang disebutkan di atas

D. Muatan SETS

Ketepatan tema wacana
SETS dengan materi reaksi
pembakaran hidrokarbon

a. Wacana SETS yang disajikan sesuai dengan materi reaksi
pembakaran hidrokarbon

b. Wacana disajikan dengan bahasa dan kalimat yang mudah untuk
dipahami

c. Muatan SETS menambah wawasan oengetahuan peserta didik

d. Membantu peserta didik untuk mengembangkan gagasan/ide

Jika memenubhi tiga poin yang disebutkan di atas

Jika memenuhi dua poin yang disebutkan di atas

Jika memenuhi satu poin yang disebutkan di atas

RINW(&~

Jika tidak memenuhi semua poin yang disebutkan di atas
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Lampiran 7. Haisl Validasi Ahli Materi
HASIL VALIDASI AHLI MATERI






















Lampiran 8. Analisis Hasil VValidasi Ahli Materi
ANALISIS HASIL VALIDASI AHLI MATERI
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Validator
No jpek Penilai I 11 I v \"
>s \%
skor| S [Skor] S [skor] S |skor S [skof S
A. Kelayakan Isi
1 |Kesesuaian 5 | 4| 43| 4|35 |4| 4] 3|17 0,85
2 |Keakuratan 4 3141332143 4]| 3|14 0,7
3 |[Kemutahird 4 (3| 4| 3|4 |(3|4]|3|4]|3]15] 0,75
4 |Kesesuaian 4 31 3 2141 3|5|4|5|4]|16] 0,8
5 |[Manfaatun| 4 (3| 5| 4| 4| 35|45 4|18| 09
Skor rata-rata 0,8
B. Kelayakan Penyajian
Teknik Pen| 4 413|4((3|]5|4|5|4|17]0,85
7 |Penyajianyg 4 4| 3 514|154 |17] 0,85
Pendukung 3 3 215 4 3 |15( 0,75
Skor rata-rata 0,82
C. Kelayakan Bahasa
9 |Kejelasani] 4 4113|4354 3]2]|15]0,75
10 [Keterbacaa| 4 4 [3]5 5145 18| 0,9
Skor rata-rata 0,83
D. Muatan SETS
11 |Ketepatant] 4 [ 3| 4 [ 3[4 [3][s5[4]4]3]16] 08

Skor rata-rata

0,8
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Lampiran 9. Angket Kelayakan Media

ANGKET KELAYAKAN MEDIA

“PENILAIAN OLEH AHLI MEDIA TERHADAP E-LKPD
BERBASIS SETS PADA MATERI HIDROKARBON”

Petunjuk Penilaian

5. Mohon kesediaan Bapak/Ibu untuk memberikan penilaian

terhadap e-LKPD berdasarkan aspek dan kriteria yang
diberikan

Penilaian ini dilakukan dengan memberikan tanda ceklist
(V') pada kolom yang paling sesuai dnegan penilaian
Bapak/lbu (pedoman penilaian terlampir)

Apabila ada yang tidak sesuai atau ada kekurangan, maka
saran dan kritik dapat dituliskan pada kolom
komentar/saran

Terima kasih saya ucapkan atas ketersediaan Bapak/lbu

untuk mengisi lembar instrumen penilaian ini
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No Indikator Skor
1 Penyajian e-LKPD

2 Kelayakan Kegrafikan

a. Tata letak sampul e-LKPD
b. Tipografi sampul e-LKPD
c. llustrasi sampul e-LKPD
d. Tata letak isi e-LKPD

e. Tipografi isi e-LKPD

Gambar, llustrasi, dan Video

Kualitas Tampilan e-LKPD

5 Aspek Rekayasa Perangkat Lunak

a. Penggunaan dan pengoperasian
e-LKPD

w

I

Komentar dan saran :

4 )
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Kesimpulan

Pengembangan e-LKPD berbasis SETS pasa materi hidrokarbon
dinyatakan:

4. Layak diujicobakan di lapangan tanpa revisi

5. Layak diujicobakan di lapangan dengan revisi

6. Tidak layak diujicobakan di lapangan

*) lingkari salah satu angka sesuai simpulan Bapak/Ibu

SEMarang, ....ccceeeeevieesiveenenns 2022
Ahli Media
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Lampiran 10. Rubrik Penilaian Kelayakan Ahli Media
Rubrik Penilaian Angket Kelayakan Ahli Media

No Aaspek yang dinilai Skor Deskripsi Skor
1 | Penyajian e-LKPD 5 a. Penyajian e-LKPD sudah proporsional dan sesuai dengan
kebutuhan peserta didik
b. Sistematika penyajian dalam setiap kegiatan belajar terdiri
dari pendahuluan, isi, dan penutup
c. Isi e-LKPD disusun dan diurutkan dengan sistematis
d. Terdapat langkah kegiatan belajar untuk membantu peserta
didik memahami materi
e. Terdapat soal dan latihan untuk melatih kemampuan peserta
didik
4 Jika memenuhi empat poin diatas
3 Jika memenuhi tiga poin diatas
2 Jika memenuhi dua poin diatas
1 Jika memenuhi satu poin atau tidak memenuhi semua poin yang
disebutkan diatas
2 Kelayakan Kegrafikan

a.

Tata letak sampul

Desain sampul muka dan belakang merupakan satu kesatuan
yang utuh

Penampilan unsur letak pada sampul muka dan belakang secara
harmonis memiliki irama dan kesatuan
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C.

d.

Penempatam dan ukuran tata letak (judul, penyusun, logo,
ilustrasi, dIl) proporsional dan simbang dengan tata letak isi
Memperhatikan tampilan warna secara keseluruhan yang dapat
memberikan nuansa tertentu sesuai materi

4 Jika memenuhi tiga poin ynag disebutkan di atas
3 Jika memenuhi dua poin yang disebutkan di atas
2 Jika memenuhi satu poin yang disebutkan di atas
1 Tidak memenuhi semua poin yang disebukan di atas
b. Tipografi sampul 5 a. Judul buku dapat memberikan informasi secara komunikatif
tentang materi isi buku berdasarkan bidang studi tertentu
b. Warna judul buku ditampilkan lebih menonjol daripada warna
latar belakangnya
c. Tidak terlalu banyak menggunakan kombinasi jenis huruf yang
dapat mengganggu tampilan unsur kata
d. Tidak menggunakan huruf hias/dekorasi yang dapat
mengurangi  keterbacaan dan kejelasan informasi yang
disampaikan
4 Jika memenuhi tiga poin yang disebutkan di atas
3 Jika memenuhi dua poin yang disebutkan di atas
2 Jika memenuhi satu poin yang disebutkan di atas
1 Tidak memenuhi semua poin yang disebutkan di atas
c. llustrasi sampul 5 a. llustrasi dapat menggambarkan isi/materi ajar
b. Secara visual dapat diungkapkan melalui ilustrasi yang

ditampilkan berdasarkan materi ajarnya
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c. Bentuk dan ukuran sesuai realita objek
d. Warna sesuai realita objek

Jika memenubhi tiga poin yang disebutkan di atas

Jika memenuhi dua poin yang disebutkan di atas

Jika memenuhi satu poin yang disebutkan di atas

Tidak memenuhi semua poin yang disebutkan di atas

d. Tata letak isi

RN~

a. e-LKPD memiliki tata letak (layout) yang menarik

b. Penempatan unsur tata letak (judul, subjudul, teks, gambar, dan
video) proporsional dan konsisten

c. Tata letak memudahkan pembaca dalam memahami materi

d. Angka halaman urut dan penempatannya sesuai dengan pola
tata letak

Jika memenuhi tiga poin yang disebutkan di atas

Jika memenuhi dua poin yang disebutkan di atas

Jika memenuhi satu poin yang disebutkan di atas

Tidak memenuhi semua poin yang disebutkan di atas

e. Tipografi isi

R INW~

a. Spasi antar baris susunan teks normal

b. Spasi antar huruf normal (tidak terlalu rapat atau longgar)

c. Jenis huruf yang digunakan jelas dan mudah dibaca

d. Ukuran huruf sesuai dengan peruntukannya dan proporsional

Jika memenuhi tiga poin yang disebutkan di atas

Jika memenuhi dua poin yang disebutkan di atas

Jika satu poin yang disebutkan di atas

RINW( >

Tidak memenuhi semua poin yang disebutkan di atas
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Gambar, llustrasi, dan |5 a. Gambar, ilustrasi, dan video yang ditampilkan sesuai dengan
Video materi
b. Gambar dan ilustrasi jelas dan berwarna
c. Kaualitas video (audio dan visual) yang ditampilkan baik dan
jelas
d. Penempatan gambar, ilustrasi, dan video tidak mengganggu
tata letak isi
4 Jika memenuhi tiga poin yang disebutkan di atas
3 Jika memenuhi dua poin yang disebutkan di atas
2 Jika memenuhi satu poin yang ditampilkan di atas
1 Tidak memenuhi semua poin yang disebutkan di atas
Kualitas Tampilan 5 a. Desain keseluruhan e-LKPD menarik
b. Elemen warna, ilustrasi, dan tipografi ditampilkan secara
harmonis
c. Tampilan dan penyajian e-LKPD konsisten dan sederhana
d. Kejelasan tulisan, gambar dan ilustrasi
4 Jika memenubhi tiga poin yang disebutkan di atas
3 Jika memenuhi dua poin yang disebutkan di atas
2 Jika memenuhi satu poin yang disebutkan di atas
1 Tidak memenuhi semua poin yang ditampilkan di atas

Aspek Rekayasa Perangkat Lunak

a. Penggunaan dan
pengoperasian e-LKPD

5

a. e-LKPD dapat dikelola dengan mudah
b. Penggunaan dan pengoperasian e-LKPD mudah dan sederhana
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c. e-LKPD dikembangkan dengan spesifikasi yang
dijangkau oleh sekolah, pendidik, dan peserta didik
d. e-LKPD memudahkan peserta didik belajar mandiri

dapat

Jika memenubhi tiga poin yang disebutkan di atas

Jika memenuhi dua poin yang disebutkan di atas

Jika memenuhi satu poin yang disebutkan di atas

RINWA~

Tidak memenuhi semua poin yang disebutkan di atas
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Lampiran 11. Hasil Validasi Ahli Media
HASIL VALIDASI AHLI MEDIA






















Lampiran 12. Analisis Hasil Validasi Ahli Media
ANALISIS HASIL VALIDASI AHLI MEDIA
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Validator
Nojspek Penilaig | I i v \Y ds| Vv
Skorl s Bko| s Bko| s Bkolj s Bkol s
1|Penyajiane-{ 4 |3|4|3|4|(3|5]|4|5]| 4] 17| 0,85
skor rata-rata 0,85
No |Kelayakan kegrafikan
2la. Tataleta 4 |3(4 |34 (3|54 4| 3 16 0,8
b. Tipografi{ 4 [3[5|4(4 3| 4|34 3| 16 0,8
C.llustrasis{ 3 (24|34 | 3|54 4| 3] 15| 0,75
d. Tataletak 4 |3|5|4|4|3|5|4|4] 3| 17/ 0,85
e. Tipografi| 4 |3| 5|44 3| 4| 3| 4| 3] 16 0,8
skor rata-rata 0,8
No |Gambar dan ilustrasi
3 | 4 |3[4[3]4|3][5][4]4a]3] 16] o8
skor rata-rata 0,8
No |Video
4 | 4 |3[4a[3]|3|2]5]4]a]3] 15] 075
skor rata-rata 0,75
No |Kualitas tampilan e-lkpd
5 | 4 |3{4[3|4|[3]5][4|5]4] 17] oss
skor rata-rata 0,85
No |Aspek rekayasa perangkat lunak
6la. Pengguna] 4 [3[4[3[4[3][5]4]4]3] 16] o8
skor rata-rata 0,8




Lampiran 13. Kisi-Kisi Angket Respons
KISI-KISI ANGKET RESPONS PESERTA DIDIK
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No

Aspek
Penilaian

Pernyataan

No.
Item

Kualitas isi

*)

Materi reaksi pembakaran
hidrokarbon yang disajikan
dalam e-LKPD mudah
dipahami

*)

Penyajian materi dikaitkan
dengan fenomena di kehidupan
sehari-hari

)

Langkah-langkah kegiatan
belajar membantu saya
menemukan konsep reaksi
pembakaran hidrokarbon

)

Adanya wacana SETS
membuat saya lebih mengenal
reaksi pembakaran
hidrokarbon di lingkungan
sekitar

()

Saya kurang memahami materi
reaksi pembakaran
hidrokarbon yang disajikan
dalam e-LKPD

Langkah-langkah kegiatan
belajar yang terdapat dalam e-
LKPD membingungkan

Tampilan

*)

Tampilan e-LKPD sangat
menarik

*)

Jenis dan ukuran huruf yang
digunakan jelas dan mudah
dibaca

*)

Bahasa yang digunakan
sederhana dan mudah untuk
dipahami

*)

Video yang disajikan jelas dan
membantu saya dalam
memahami materi

10
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)

Kombinasi dan tata letak
tulisan, gambar, dan video
kurang menarik dan
membosankan

11

Kebermanfaa
tan

*)

e-LKPD membantu saya untuk
belajar kapan saja dan dimana
saja

12

)

e-LKPD sangat memberikan
manfaat dan wawasan
pengetahuan bagi saya

13

Minat belajar

)

e-LKPD berbasis SETS

meningkatkan minat saya
untuk mempelajari reaksi
pembakaran hidrokarbon

14

*)

Saya tertarik apabila e-LKPD
berbasis SETS digunakan
dalam pembelajaran

15

()

e-LKPD membuat saya malas
belajar karena banyak latihan
soal yang perlu diselesaikan

16

()

Saya merasa jenuh belajar
menggunakan e-LKPD
berbasis SETS

17

Penggunaan

)

Saya dapat mengoperasikan e-
LKPD dengan mudah

18

*)

e-LKPD dapat dioperasikan
dengan baik melalui
smartphone, laptop atau
komputer

19

)

Saya merasa kesulitan dalam
mengoperasikan e-LKPD

20




Keterangan Respons:
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No.

Pernyataan

Jawaban

Skor

Positif

Sangat Setuju

(6]

Setuju

Kurang Setuju

Tidak Setuju

Sangat Tidak Setuju

Negatif

Sangat Setuju

Setuju

Kurang Setuju

Tidak Setuju

Sangat Tidak Setuju

QB IWIN RPN W
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Lampiran 14. Angket Respons Peserta Didik
ANGKET RESPONS PESERTA DIDIK
“RESPONS PESERTA DIDIK TERHADAP
PENGEMBANGAN LEMBAR KERJA PESERTA DIDIK
ELEKTRONIK (e-LKPD) BERBASIS SETS PADA
MATERI HIDROKARBON?”

Nama

Kelas

Petunjuk pengisian:
1. Bacalah baik-baik setiap pernyataan yang diberikan
2. Berilah tanda ceklist (v') pada kolom respons yang tersedia
3. Isilah semua item dengan jujur, karena ini tidak akan

mempengaruhi nilai kalian

Keterangan respons:

STS : Sangat Tidak Setuju

TS : Tidak Setuju

KS : Kurang Setuju

S : Setuju

SS : Sangat Setuju
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No

Pernyataan

Respons

TS | KS

Materi reaksi redoks yang disajikan
dalam e-LKPD mudah dipahami

Penyajian materi dikaitkan dengan
fenomena di kehidupan sehari-hari

Langkah-langkah kegiatan belajar
membantu saya menemukan konsep
reaksi pembakaran hidrokarbon

Adanya wacana SETS membuat
saya lebih  mengenal reaksi
pembakaran hidrokarbon di
lingkungan sekitar

Saya kurang memahami materi
reaksi pembakaran hidrokarbon
yang disajikan dalam e-LKPD

Langkah-langkah kegiatan belajar
yang terdapat dalam e-LKPD
membingungkan

Tampilan e-LKPD sangat menarik

Jenis dan ukuran huruf yang
digunakan jelas dan mudah dibaca

Bahasa yang digunakan sederhana,
mudah untuk dipahami

10

Video yang disajikan jelas dan
membantu saya dalam memahami
materi

11

Kombinasi dan tata letak tulisan,
gambar, dan video kurang menarik
dan membosankan

12

e-LKPD membantu saya untuk
belajar kapan saja dan dimana saja
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13 | e-LKPD  sangat  memberikan
manfaat dan wawasan pengetahuan
bagi saya

14 | e-LKPD berbasis SETS
meningkatkan minat saya untuk
mempelajari  reaksi pembakaran
hidrokarbon

15 Saya tertarik apabila e-LKPD
berbasis SETS digunakan dalam
pembelajaran

16 e-LKPD membuat saya malas
belajar karena banyak latihan soal
yang perlu diselesaikan

17 Saya merasa jenuh  belajar
menggunakan e-LKPD berbasis
SETS

18 Saya dapat mengoperasikan e-
LKPD dengan mudah

19 | e-LKPD dapat dioperasikan dengan
baik melalui smartphone, laptop
atau komputer

20 Saya merasa kesulitan dalam

mengoperasikan e-LKPD

Semarang,

Peserta didik
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Lampiran 15. Hasil Respons Peserta Didik

HASIL RESPONS PERSETA DIDIK
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Lampiran 16. Hasil Analisis Respons Peserta Dididk

HASIL ANALISIS RESPONS PESERTA DIDIK

Aspek Penilaian| R1 | R2 | R3 | R4 | R5 | R6 [ R7 | R8 | R9 |[R10|R11 (R12|R13|R14|R15
Kualitas isi 27 26 | 23 | 24| 23 [ 23 (20| 24 | 22 | 26 | 23 | 24 | 26 | 27 | 22
Tampilan 20 22 23 1231 19| 19 | 23 | 24| 19| 25| 20| 20 | 22| 22 | 20
Kebermanfaatan 8 9 10 | 10 9 8 9 9 8 10 8 8 9 8 9

Minat belajar 13 16 16 | 17 | 12 [ 17 [ 16 | 20 | 14 | 19 | 12 | 16 | 14 | 16 | 15
Penggunaan 12 15 14 | 11 | 10 | 14 [ 11 | 14 | 10 | 15 | 13 | 12 | 14 | 12 | 12
Jumlah 80 | 88 | 86 [ 8 | 73 [ 81 |79 |91 | 73|95 | 76 | 80 | 85 |85 | 78
Rata-rata 82,33

% Kualitas 83,05%

Kategori Baik
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Lampiran 17. LKPD

Penulis Pembimbing
Retno Angglyah Julia Mardhiya, MPd & Fachri Hakim, MPd

-

Lembar Kerja Peserta Didik (LKPD) Berbasis

SMA/MA

Pendidikan Kimia
M Liiki Walisongo Semarens

176

Kelas XI

Kata Pengantar

Peserta Dickk Elektronik (e-LKPD) pada materi Sesyawa Hidrokarbon Besbasis
‘Science, Environmets, Technology. 2nd Society (SETS) umtak SMA/MA Kelas XI"ii.
LKPD ini mencobe mesaab kegamaan pembeisjaran kimia, Thmsncoya pada

menciaskon pads hubengan asters aplias materi yang sedang Sbabas dengan
tekmoiogi masvarakat dan Enghungan vang tidak dapat dipisablan.

pembeisiins meshd kB bek

Daftar Isi

Daftar Isi 3
Deskripsi LKPD is Science, Environment, Technology, i )
A Kompetensilnti

B

C. Indikator

D. 6
Peta Konsep. 8

KEGLATAN 1 KEKHASAN ATOM KARBON DAN STRUKTUR ATOM KARBON -....9

KEGLATAN SENYAWA ¥
KEGIATAN 3 REAKSI 39
Evaluasi 46

DAFTAR PUSTAKA.

pre— =

Deskripsi LKPD Berbasis Science, Environment,
Technology, and Society (SETS)

Lembar Kerja Peserta Didik (LKD) ini berorientasi menggunakan pendekatan
Seience, Environment, Technology, and Society (SETS) merupakan satu kesatuan

kemampuan berpikir tingkal tinggi. Pembelajaran SETS dapat diawali dengan
lingku shari-hari

peserta aidik ata
dengan landasan Glosofi yang mencerminkin Kesatuan unsur SETS dengan
unsur-unsur-

SETS merupakan cara penyampaian materi ajar kepada peserta didk dengan.
‘menggali apa yang diketahui oleh peserta didik tentang isu-isu atan fenomena-
fenomena yang sedang hangat dibicarakan di tengah-tengah masyarakat yang

pesibel
Metode pendekatan SETS antara lain yaitu diskusi, observasi, wawancara, karya
wisata, eksperimen, cerita, problem soluing, tanya jawab, curah pendapat.
Pembelgjaran menggunaken pendekatan SETS peserta didik diminta untuk
‘menghubunglan antar unsur SETS .

e I
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Kompeteni Inti dan Kompetensi Dasar

A.Kompetensi Inti

KI5 Memahami, menerapkan, dan menganalisis pengetahuan faktual,
Konseptual, prosedural, dan metakognitf berdasarkan rasa. ingin tahu
tentang ilmu pengetahuan, teknolog, sent, budaya, dan humaniora dengan
wawasan kemanusiaan, kebangsaan, kenegaraan, dan peradaban terkait
penyebab fenomena dan kejadian, serta menerapkan  pengetahuan
prosedurd] pada bidang kajian yang spesifik sesuai dengan bakat dan
‘minatnya untuk memecahkan masalah

Kly  Mengolah, menalar, dan menyaji dalam ranah onkret dan abstrak terkait
dengan pengeribangan dari yang dipelajarinya di sekolah secara mandin,
bertindak secara efektif dan kreatif, serta mampu menggunakan metode
sestuai Kaidah kellmuan

B. Kompetensi Dasar
31 Menganalisis struktur dan sifat senyawa hidrokarbon berdasarkan
Kekhasan atom karbon dan golongan senyawanya
41 Membuat model visual berbagai struktur molekul hidrokarbon yang
memiliki rumus molekul yang sama
33 Mengidentifikasi reaksi pembakaran hidrokarbon yang sempurna dan
tidak sempurna serta sifat zat hasil pembakaran (02, €O, dan partikulat

Karbon)
43
lingkungan dan kesehatan
C. Indikator
L i hidrokarbon hari-hari
2 i tom karb
Karbon
3 y berdasarkan jurilah ikat pi

rantai atom karbon (atom C primer, sekunder, tersier, dan kuartener)

FRp————

4 Memahami rumus umum alkana, alkena, dan alkuna berdasarkan analisis
rumus struktur dan rumus molekul
5 Menghubungkan rumus struktur dan rumus molekul dengan rumus umun

senyawa hidrokarbon
6. i Tkana, alkena, dan all
dengan TUPAC
7 fisik itk kana, alkens, dan
alkuna)

8. Menentukan isomer isomer senyawa hidrokarbon

9. Mempediksi jenis isomer (isomer rangka, posisi, fungsi, geometri

10 Membedakan jenis reaksi alkana, alkena dan alkuna

u ifikasi unsur karbon, hidrogen
Kimia

12. Membuat model visual g memiliki
Fumius molekul yang sana

13 isi hidrokarbon a
seta dampakaya terhadap lingkungan dan kesehatas

1 pembakaran hi

‘praktikum

lingkungan dan

Kesehatan dengan cara untuk menanggulanginya

D. Tujuan Pembelajaran
f

Kehidupan sehari-hari dengan benar

banyaknya senyawa karbon dengan tepat

3 isi @
yang terikat pada rantai atom karbon (atom C primer, sekunder, tersier, dan
Kuartener) dengan benar

4. Peserta didik mampu memahami rumus usmurn alkana, alkena, dan alkuna
berdasarkan analisis n tepat

R————

&

dengan rumus umun senyawa hidrokarbon dengan benar
6. Peserta didik dapat memahami cara memberi nama senyawa alkana, alkena,
dan alkuna sesusi aturan penamaan IUPAC dengan benar

7. Pesetadidik dantitik
alkan, alkena, dan alkuna) dengan tepat

8 ntuk isomer i
benar

9. Pe i ki jenis angka, posisi,fungsi,
‘geometr dengan benar

10. Peserta didik i alkena dan alku
dengan tepat

. i i i unsur karbon, hidrogen, dan oksigen
melalui proktkum kimia dengan benar

2 i odel visual i molekul

hidrokarbon yang memiliki ramius molekul yang sama dengan beniar

13 pe
dan dampalke kesehatan
dengan tepat

14.Pe: i ifkasi pembakaran
hidrokarbon terhadap lingkungan dan kesehatan serta cara
menanggulanginya dengan tepat

1. hidrokarb
terhadap Kesehat
dengan tepat

FR——————

Peta Konsep
Kekhasan
Atom Karbon
Struktur Atom

Karbon
Jenis Atom
Karbon

Senyawa Penggolongan
Hidrokarbon

Hidrokarbon

Reaksi
pembakaran
sempurna

—*| Hidrokarbon

Jrm———————




KEGIATAN 1

KEKHASAN ATOM KARBON DAN STRUKTUR ATOM
KARBON

Tujuan pembelajaran:
1. Peserta didik mampu mengjdentifikasi senyawa hidrokarbon dalam
Kehidupan sehari-hari dengan benar
2. Peserta didik mampu memahami kekhasan atom karbon yang

3 Peserta didik dapat menganalisis jenis atorn C berdasarkan jumlah
atom C yang terikat pada rantai atom karbon (atom € primer,
sekunder, tersier, dan kuartener) dengan benar

4. Peserta didik dapat mengidentifikasi unsur Karbon, hidrogen, dan
oksigen melalui prakiikum kiria dengan benar

Petunjuk belajar:

. Bacalah buku, bahan ajar, dan literatur lainsiya yang berkaitan dengan
materi sebelum mengerjakan LKPD ini
Belajarlah dengan telii dan bertanggung jawab

3. Javablah pertanyaan yang ada di dalam LKPD ini dengan tepat

R ———
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Perhatikan gambar beriku
Pernahkan alian mengamati proses
pembakara kayw? Kayu yang
dibakar, selalu menghasilkan arang.
Hal ini karena kayu merupakan
senyawa hidrokarbon. Apakah yang
dimaksud  dengan  senyawa
hidrokarbon? Sifatsifat apa saja
yang dimilikinya dan bagaimana

‘Sumber: bt/ e percl com i rumus strukturnya? Selain kayu,
‘materi apa yang termasuk senyawa hidrokarbon?

hidrokarba

Identifikasi Senyawa Karbon
A. Alat dan bahan:
L Lilin 4.Gula Q

rek api 5. Garam
3. Sendok makan (3 buah) 6. Tepung terigu

B. Langkah-langkah percobaan:
1. Siapkan alat 3 digunak walakan il

2. Ambil y
‘apiAmbil sampel garam sebanyak setengah sendok, lalu panaskan
. Ambil sampel Ialu panas

kan

3
4. Amati dan catat perubahan yang terjadi

C. Tabel pengamatan
[

Sampel [ Gula [ Garam T Tepungterign |
Hasl pengamatan | ‘

D. Pertanyaan:
1. Apakah Ketiga sampel tersebut mengandung senyawa Karbon? Jelaskan!
e - i

LKPD KIMIA [ |

Jika Kalian meliat tabel periodik pada unsur dengan nomor atom 6, Kalian akan
Karbon satu i

di b, Karbon penting oleh jingga ada cabang ilmu
kimia yang Khusus untuk mempelajari karbon dan senyawanya. Cabang ilmu kimia
yang, mempelajari senyawa Karbon adalah kimia organik. Kalian mungkin pernah
‘melihat karbon dalam bentuk unsurnya sebagai intan atau dalam bentuk “timbal™
pensil (grafit), tetapi ada banyak jutaan senyawa yang memiliki atom karbon i
dalamnya
(C:Hi0), dan masih banyak lagi.

Ayo diskusi! apa yang katian ketahui tentang atom karbon (C)?
"Dalam kimia, zat yang mengandung atom Karbon memilki peran penting

Apayan

Mengapa menurut kalian atom C adalah elemen yang penting? Berikan
beberapa contoh yang mengandung karbon!

1) Kekhasan Atom Karbon
s daj ras atom
Karbon i dengan struktur
yang bervariasi, Beberapa sifat khas atom karbon tersebut antara lan:
2. Atom karbon membentuk empat ikatan kevalen
Atom karbon i ain
Karakeristik itu adalah kemampuannya membentuk rantai C yang panjang.
Mengapa bisa? Perhatikan konfigurasi atom C berikut,
6C : 152 262 2pa, dari Konfigurasi elektronnya dapat dinyatakan elektron

valensinya sama dengan &

.
I

Peristiwa ini disebabkan atom C mempunyai elekiron valensi yang dapat

berikatan kovalen dengan atom sejenis atau atom lain.

e S

b. Karbon membentuk ikatan jenuh maupun tak jenuh
Atom karbon dapat berikatan dengan atom Karbon lain membentuk rantai
B kata Kap i

—— =c=

20k wnog dan 2. ranokan dua 1 lk. nggal dan

X R o T 1K rangnn 3
@ ® @

¢, Atom karbon membentuk
Atom C dapat berikatan dengan atom C lain (sejenis), bahkan dapat
membentuk rantai atom karbon baik alifatik (terbuka: lurus dan bercabang)
maupun sikik (tertutup).

—c-c-c— (@) —C-g-c—
) =23

2. Struktur Atom Karbon
Berdasarkan kemampuan atom karbon yang dapat berikatan dengan atom
imer, sekunder, tersier, dan kuartener. Istilah ini pada jumlah atom
Karbon yang terikat pada atom karbon tertentu.
4. Atom karbon primer
atom Karbon primer (C primer) adalah atom karbon yang mengikat satu atom
Karbon lain. Perhatikan contoh senyawa berikut.

W He
@—c—c CH.

‘Senyawa tersebut terdir dari lima buah atom C, atom Karbon yang berikatan
berupa ~CH3, seperti
b. Atom Karbon sekunder
At

ng lain.

r— [ |
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w2 (B .,
N
Atom C yang ditandai pada senyawa di atas merupakan atom C sekunder,
karena diapit oleh dua atom C yang lain
¢ Atom Karbon tersier
Atom karbon tersier (C tersier) adalah atom-atom Karbon yang mengikat tiga
atom karbon yang lain. Perhatikan gambar berikut.

Hz
HaC 'C -CH3

CHs
o Atom karbon kuarterner
Atom arbon kuartener (C Kuarterer) adalah atom-atom karbon yang
‘mengikat empat atom karbon yang lain. Perhatikan gambar berikut.

CHa
4
CHs
| H H Ha
Hy6—C—C -C—C -CHy
12 56 8 g
CH;  CHy
3 7

Dari struktur senyawa karbon diatas, tentukan:
Atom Nomor Jumlah

KeD KA — A

Gula pasic atau sukrosa merupakan contoh
senyawa karbon. Halni Karena gula tersusun dari
Karbon (C), hidrogen (H) dan oksigen (0). Gula
pasir memiliki rumus kimia Ci1zH22011. Jika
dibakar, gula pasir akan menghasilkan C02 dan
H20, Gula banyak digunakan sebagai pemanis
minuman atau makanan.

‘Sumber: htps: ww pesels conyid-
djoencarian/sueat/

Gula pasir berasal dari tanaman tebu, dimana
batang tebu tersebut diolah melalui  proses
tertentu. Hal itu tentu memberikan dampak
terhadap lingkungan.

Salah satunya limbah cair yang berasal dari
proses meneuci dan memasak, bocoran minyak
pelamas, dan limbah soda. Limbah yang sengaja
dibuang di aliran sungai mengakibatkan sungai
berwarna keruh dan menyebabkan ikan mati.

somber s |
gy Y .
by =

Sumber: it/ kompasians con

‘mudah, higenis, dan efisien terutama
untuk skala industr atau pabrik.

Masyarakat (Society)

Akibat dari proses produksi gula, tentu menimbulkan

-y berbagai dampak bagi lingkungan maupun kesehatan

masayarakat disekitar area prosuksi. Dampak lan yang

diakibatkan pabrk gula adaizh terganggunya kesehatan

fisik masyarakat. Dampak tersebut diakibatkan oleh

i limbah padat berupa debu abu dan debu ketel. Apabila

debu berterbangan dan terhirup masuk ke dalam paru-

s - pan dapat terganggunya pemafasan
Sumber it/ /ompasinscon  gan radang,

LKPD KIMIA ENVAWS -

5 Peserta didik dapat menentukan isomer isomer senyawa hidrokarbon
dengan benar
6. Peserta didik mampu mempediksi jenis isomer (isomer rangka, posisi
fungsi, geometri dengan benar
7. Peserta didik dapat membedakan jenis reaksi alkana, alkena dan
alkuna dengan tepat
8. Peserta didik mampu membuat model visual berbagai struktur
‘molekul hidrokarbon yang memiliki rumus molekul yang sama )
Petunjuk belajar:

KEGIATAN 2

PENGGOLONGAN SENYAWA HIDROKARBON

Tujuan pembelajaran:
L. Peserta didik mampu memahami rumus umum alkana, alkena, dan
Tk
tepat
2. Peserta didik mampu menghubungkan rumus struktur dan rumus
benar
3. Peserta didik dapat memahami cara memberi nama senyawa alkans,
Tkena, d upAC
4. Peseta didik dapat menganalisis sifat fsik (titik didih dan titk leleh)
senyawa alkana, alkens, dan alkun) dengan tepat

1. Bocalah buky, bahan ajor, dan literatur lainnya yang berkaitan dengan
‘materi sebelum mengerjakan LKPD ini

Belajariah dengan eliti dan bertanggung fawals

3. Jowablah pertanyaan yang ada di dalam LKPD ini dengan tepat

rp———————

Perhatikan gambar berikut.
Kelompok seayawa karbon yang paling sederhana
adalah  hidrokarbon.  Hidrokarbon  merupakan
senyiwa karbon yang tersusun dari atom karbon dan
hidrogen. Hidrokarbon yang paling sederhana adalah
metana, yang terdiri dari satu atom karbon dengan
enpat atom hidrogen (CH). Metana merupakan
* molekul yang mempunyai struktur ruang tetrahedron

;. dengan atom Karbon sebagai pusatoya dan atom
sl hidrogen yang terdapat pada keempat sudutnya.

H
> | |

Pcrm H-C-H
g T y

c.

Berdasarkan ikatan yang yang terdapat pada rantai karbonnya, hidrokarbon
dibedakan menjadi:

a Hidrokarbon jenuh, merupakan hidrokarbon yang pada rantai karbonnya semua
‘erikatan tunggal. Hidrokarbon ini disebut dengan alkana.

Hidrokarbon tak jentg, yaitu hidrokarbon yang pada rantai karbonnya terdapat
katan rasghap dua atau tiga. Hidrokarbon yang mengandung rangkap dua
disebut dengan alkena, dan hidrokarbon yang mengandung ikatan rangkap tiga
disebut dengan alkuna.

-

1. Alkana
Setiap atom Karbon meniliki empat elektron valensi yang digunakan untuk
‘membentuk fkatan kovalen dengan atom lainnya, yang digambarkan sebagai
tangan fkatan. Jadi, atom karbon pada senyawa karbon selalu merniliki empat
tangan ikatan. Pada alkana, keempat tangan tersebut bila tidak digunakan untuk
‘mengikat i ngikat

e ey I




Gl rolekul metana

Penggantian (substitusi) aton H yang mana pun pada gambar model molekul
i atas dengan Klorin, akan menghasilkan senyawa lain. Hal ini menunjukkan
‘balhwa semua atom H di dalam senyawa C i
Apabila dua model molekul metana digabungkan, akan didapat molekul

‘hidrokarbon C di dalams
H H
I
H—(I:—(IJ—H
H H

Gambar mole eana
Gambar tersebut menunjukkan bahwa alkan yang terbentuk dari dua atom

Yarbon yang mengikat enam atom hidrogen sehingga memiliki rumus molekul
Cable
4. Rumus Molekul Alkana
Senyawa alkana merupakan senyawa hidrokarbon dengan rantai karbon
yang paling sederhana. Alkana merupakan senyawa hidrokarbon jenuh yang
tunggal Ikana adalah
CHaa
Apabila atom C ada 1, maka atom H pada senyawa alkananya adalah 2(1)+2
yak 4 bua, sehingga rumus molekulaya adalah CHa. Apabila
atom H pad dalah 2(2)+2, yakai 6 buah.
rumusnya menjadi €zHe.
!
H-C-H
! ¢
H aa

Gambar model malekul metana (CHa)

a 2 maka

—————
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10deret
‘Tabel 1. Deret homolog alkana
Deret | Rumus Rumus Struktur
Molekul
Wetana |CH: |, T

Etana  |GH. | CH~CH:

Propana | CiHe | CH~CH=~CH,

Buana |C.Hw | CHrCH—CH—CH:

Pentana |C.H. | CHsCH—CH:-CH:-CH,

Heksana | CaHie | CHo-CH~CHs-CHo-CHx-CH:

Hepiana | CH | CH-CH—CH.—CH.—CH.CH.CH.

Oktana | CiHu | CHo-CHe-CHe-CHe-CH-CH-Chx-CH:

Nonana | CoHs | GHsGH—CH:-CH:-CH--GH—CH-CH=—CH,
Dekana | Cubi: | CHCH-CH.CH.—CH.CH._CH.CH._CH._CH

b. Tata Nama Senyawa Alkana
Senyawa karbon merupakn senyawa yang jenis dan jumlahnya sangat
banyak. Oleh Karena itu diperlukan cara penamaan seayawa Kirbon yang
sistematis. Nama senyawa karbon dapat memberi informasi tentang rumus
molekul dan strukturnya. Berikut cara pemberian nama pada senyawa karbon
alkana.

1) Alkana rantai
Contoh:
CHy~CHz~CH2-CHy n-butana
CHs-CHz-CHz-CHa—CHa  i-pétana

2) Alkana rantai bereabang:

) Rantai induk diambil rantsi terpanjang
b pada rantai terpans

dengan cabang
Bl Hz,1. Nama alki

alkana dengan jumlah atom € sama, hanya akhiran ~ana diganti —il
Tabel 2. Deret homoloh alkil

[Fumiah Karhon | Steulur |

oo || =

CH;~CHz—CHz— CHz— CHz—

[FUR———— . |

* Jikah maka rantai
munghin

« Jika alkil eabang Tebih dari satu dan sejenis menggunakan awalan
Yunani (d = 2, tri = 3, tetra = 4, dan seterusnya) dan jika berbeda jenis
diurutkan sesuai alfabetis

d) Urutan penamaan senyawa alkana:
Nomor cabang - nama eabang ~ nama rantal utama
Contoh;

12 3 4
Wt
He—g—C'-cHy
CHy
Penjelasan:

. ir dari empat atom €

. paling dekat yaitu
dari kiri

* Cabang terletak pada nomor 2

+ Nama esbangnya metil (alkil terdiri dari satu atom C) sehingga

namanya: 2-metil butana

. AYO BERLATIH! BN
Berilah nama senyawa beriku

CHs = (CHz)s - CH(CHs) - CHa - CHs

Javas <

Tahapan penamaan senyawa alkana

[ |

)

s S

. Sifat fisis dan kimia alkana

e Tsormer alkana
Tsomer merupakan per

a dimana suatu senyawa Karbon memi

rumus molekul yang sama tetapi mempunyai struktur yang berbeda.
Contoh:
Senyawa dengan rumus molekul C4H1o memiliki dua struktur yang berbeda,

yaitu:
4
v &0

n-butana 2-metiipropana

Perbedaan antara n-butana dengan 2-metilpropana adalah pada kerangka
rantai atom Karbonnya. Rantai n-butana tidak bereabang, sedangkan 2-
metilpropana rantainya beresbang pada atom C-2. Perbedaan struktur kedua
senyawa tersebut mengakibatkan perbedaan sifat, dimana tiik didih n-butana
adalah 0,4, sedangkan titk didih 2-metilpropana adalah -11,6C. Semakin
banyak jumlah atom Karbon penyusun alkana, semakin banyak jumlah
isomernya.

relatif rendah. Titik didih dan titk lebur alkina ditentukan oleh banyaknya

atom karbon dan struktur rantai karbonnya. Secara umum titk didih dan titik

Tebur alkana sebagai berikut:

1) Semakin banyak atom Karbon ata semmakin panjang rantai karbon suatu
alkana, semakin tingei titlk Qidih dan titk leburnya,

2) Untuk jumlah atom karbon yang sama, isomer dengan rantai larbon tidak
bereabang memiliki titik didih dan titik lebur yang lebih tingi daripada
isomer dengan rantai karbon bereabang.

3) Semakin banyak cabang pada rantai arbonnya, semakin rendah itk didih
dan titikleburnya.

Alkana merupakan hidrokarbon jenuh dan semua Katan yang ada
merupakan ikatan kovalen yang sempurna.  Akibatnya, hidrokarbon
e -
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merupakan senyawa yang kurang reaktif sehingga disebut “parafin” yang
berarti daya gabung atau daya reaksinya rendah. Semakin panjang rantai
Karbon, semakin berkurang kereaktifannya. Reaksi yang terjadi pada alkana
adalah sebagai berikut

b} ki aks

uap i, menurut reaksi:
CHugg + 2029 —+ €02y + 2H20 g
2) Alkana dapat bereaksi substitusi dengan halogen. Reaksi substitusi adalah
reaksi ain, Contoh:
CHa + Clatgy— CHaCli + HEli
3) Senyaawa alkana rantai panjang dapat mengalami reaksi eliminasi,
hil untuk

‘memperoleh senyawa Karbon lebih sederhana
Contoh pada reaks! eliminasi termal minyak bumi dan gas alam.

N: s
HIG—C ~OHy " HiG—G=CH + Hy

Propana. Propona

Ho e
=G ~CHy ——m= H,C=CH; + CHy

Popans wana
Jawablah soal-soal berikut!
1. Berilah nam: i TUPAC!

4. CH.CH:CH(C:H)CH.CH.CH(C: |Jawab:
H)CH:

b (CH)-C-CH--CICH): Tawab:

¢ CHCH(GHICHCRCH-CH: | Jawab:

e I

‘Tuliskan rumus struktur

[a -etil24-Gimetlokiana

b 4.4-dieti-2,5-dimetil-z-heksana,

& 5.4.4 trmeti5-pentena

e

2. a
Alkena merupakan hidrokarbon yang mempunyai ikatan rangkap dua antar

atorn Karbonnya. Anggota alkena paling sederhana adalah etena (etllena). Atom
Karbon mempiinyai empat tangan ikatan, dua tangan ikatan digunakan untuk
membentuk fkatan rangkap dan dua tangan Tkatan lainoya digunakan untuk
mengikat atorm hidrogen. Perhtikan contoh berikut.

Gambar molekaletens dan progens
. Rumus Molekul Alkena

Alkena mempunya ikatan rangkap
dua pada rantai karb

C.Hz,

Bila jumlah atom C = 2, maka jumiah atom H = 252 = 4, rumus molekulnya
CaHL 7 Karena pada
Ik katan hingga alk

yang paling sederhana adalsh etena (CzHs).

Tabel 3. Deret homolog alkena.

[T
CH:
CH:
CH:
heksena |CeHiz | CH:
CH:
CH:
CH:
CH:

T ——————

b. TataNama Alkena
Nam:

alkana dimana akhiran “ana”diganti dengan akhiran “ena” Hal-hal yang
perlu diperhatikan di dalam penamaan alkena adalah
1) Alkena Rantailurus
‘Atom Karban yang berikatan rangkap (-C=C) diberi nomer yang
‘menunjukkan ikatan rangkap tersebut. penomoran dimulai dari ujung
rantai yang paling dekat dengan ikatan rangkap.
Contoh:
RS
#o-H-g=g-CHy
CHy
Naanya: >-pentenia

« Rantal induk terpanjang terdini dari 5 atorn C, namanya pentena
. lebih

katan rangkap, yaitu normor 2
i rangkap berada pada atorn C nomor 2 dan atom C
‘nomor 3, sehingga nomor rangkapnya dituliskan nomor 2,
sehingga namanya: 2-pentena
2) Alkena Rantai Bercabang,
‘Penamaan alkena rantai bercabang hampir sama dengan penamaan
alkana, Hal yang membedakan hanya penomoran posisi untuk ikatan

o Posisi

yaitu

a) utama, yaitu rantai terpanj
katan rangkap

b) Penormoran rantai itama diawali dari yang paling dekat dengan
katan rangkap, bukan dari cabang terdekat

©) Urutan penlisan narma senyawa alkena:

Nos - nama -
rangkap — nama alkena (rantai utama)
Contal;

rasp————




182

12 3 Mo Isomer pada alkana ada beberapa, yaitu isomer yang berkaitan dengan
HiC—C=C—C ~CHs struktur rantal atom karnonnya (isomer runtai dan isomer posis) dan isomer
CHyCHy yang berlaitan - ;

Namanya: 2.2.dimetl-2.pentenia geometri)

Penjelasan 1) Tsomer rantai

. i i g at Isomer rantal atau isomer kerangka adalah peristiva isomeri yang

e i o e disebabkan adanya perbedaan rantai atau kerangka atom karbonnya.
e e Isomer ini dapat dikenali dengan melibat bentuk rantainya, apakah

o Posis ikatan rangkap berada pada atom C nomor 1 dan atom C
oo 2, séhingga nomor rangkapaya. dituliskan nomor 1

Perhatikan struktur dari CaH briku.

e e e @ i
tnsona CHy
2emetipropena
Antara 1-butcn dan 2-metil-|-propena tejodiisomer rantai ata
P AYO BERLATTH! isomer kerangha stom karbon
Berilah nama senyawa berikutt
W oy bercabang, atau tidek, serta banyaknya atom karbon pdasa rantai
HC—C=C—C —C—CHj utamanya.
[o5H | U 2) Tsomer posisi
& @iz Isomer posis terjadi karena adanya perbedaan posisi eabang atau posisi
letak katan rangkapaya.
Tabapan penamaan senyawa alkena
‘ 1 ‘ CH = CH~ CH: ~ CH: dan CH> — CH = CH - CHy
Antara 1-butca dan 2 butena e
E |
3) Tsomer geometsi
Tsomer geometri merupakan isomer yang terfadi karena perbedaan letak
| e e
dalam senyawa karbon tersebut terdapat rantai karbon yang membentuk
‘ bidany
Rantai atom karbon yang mengandung ikatan rangkap (alkena) dapat
i suatu bidang bat terikat
pada ked: Karbon pada ikat
dlam ruang yang dibatasi oleh bidang yang dibentulk oleh rantad karbon
T——— P S

tersebut. jika gugus-gugus tersebut berada dalam satu ruang, disebut

dengan eis dan jika kedua gugus tersebut berbeda ruang disebut dengan
3. Tuliskan semua isomer yang mungkin dari senyawa dengan rumus

trans.
‘molekul C:Hul
Jika 2-butena dibuat dengan model molekul akan didapatkan
dua kemungkinan beatuk, yaitu:
H;C\ CH; HiC _ M
c=c{ e=cl,
W H H CHg
cis-2-butena trans-2-butena
4. Tuliskan isomer cis-tran dari senyawa butenal
ﬁmllﬂn.h soal-soal berikut!
1 sesuai aturan [UPAC!

8. CHi=C(GHICH:CH:CH(CHC | Javab:
H

T Tawab:

Tuliskan
@ 4-elil2,4-dimetiloktana

b. 5-¢til-o,2-dimeti-3-heptuna

F———— p—————




Tonton dan cermatilah video herflot!

Bondssarian viden pengumatmn terchest, beflah pertangusn herfknt ! Carflsh
ks dard ] ands,

lah Bari video
tersehnt? Disiualkanlsh dengan temm Felcepclmut

2. Zat atau polm apa yang dibasifion?

3 Bguimana dsmrpalknya terhadop nghungn d kesshotrn?
Lingkangas

P ————
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4. Berdasarkan video tersebut, kemukakan gagasan yang dapat kalian lakukan
egah dampak negatif dari

sebagai pelajar untuk mengatasi dan men
pembakaran sampah plastk. Kaitkan antara aspek sains dan teknclogi!

5. lengkapilah bagan keterkaitan Seience, Environment, Technology, and
‘Society (SETS) yang Kalian teniukan pada kegiatan 21

Technology .

3. Alkuna
Alkuna merupakan hidrokarbon yang memilii ikatan rangkap tiga antar

atom karbonnya. Untuk menyusun suatu alkuna minimal diperlukan dua atom:

del digambarkan sebagai berikut

Gambar molekul etuna

HC=CH

a. Rumus Molekul Alkuna

Alkuna i i tiga (-
C=C). Rumus umum alkuna adalah
CHz2
‘Apabila jumlah atorn C=2, maka jumlah atom H= (2x2)-2 = 2, rumus
lelulnya C:H Mengapa tidak ad
Karena pada alkuna harus terdapat satu ikat atom C

sehingga alkuna yang paling sederhana adalah etuna (C:Hs).

Tabel 4. Deret homolog alkuna

Derel | Runius Rumus Struktur

sdekuna | CroHis

b. Tata Nama Alkuna
Alkuna diberi nama seperti pada alkena, dengan akhiran *ena” diganti
dengan akhiran “una’. Tata bagai berikut.

1) Alkuna Rantai Lurus
Atom karbon yang berikatan rangkap (-C=C-) diberi nomor yang
i dari ujung

menunjukkan ikatan rangkap tiga tersebut. penomoran din

rantai yang paling dekat dengan katan rangkap.
Contoh:

CHy~CHa-C=C~CH:
2-pentuna
Penjelasan:
+ Ranta P terdir dari 5 atomC, namany
« Penomoran dari ujung kanan Karena lebih dekat dengan posisi
ikatan rangkap tiga, yaitu nomor 2
. pada atom C nomor 2 dan atom C 3
sehingga y nomorz,
2.pentuna

2) Alkuna Rantai Bercabang,
Penamaan alkuna rantai bercabang hampir sama dengan penamazn

alkana. Hal yang membedakan adalah penomoran posisi untuk ikatan

yang digunakan tetap sama, yaitu

rangkap tiga pada alkuna. Aturas
a) i rantai at

rangkap tiga
b) utama

rangkap, bukan dari cabang terdakat
¢) Urutan penulisan nama senyawa alkuna:

Nomor cabang — nama cabang — nomor ikatan rangkap —

nama rantai utama

Contoh

o Ranti terdiri dari 5 atom €, y
« Penomoran dari ujung kanan lebih dekat dengan posisi fkatan

rangkap tiga, yaitu nomor 1
+ Posisi katan rangkap berada pada atom C nomor 1 dan nomor 2,

sehingga nomor rangkapaya dituliskan nomor 1
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+ Caungfalkal etk o aom Comor dansomor . s
jumlaks i), sehis

namanya 3.4-dimetil-1-pentuna

P ...
( Berllah nama senyawa berikut!

Ho M
C—C —CHy
CHy
dawah:
Tahapan penamaan senyawa alkuna
B |
2 |
2 |
4
Jawablah soal-soal berikut!
3 Berllah turan TUPACH
Jawab:
Jawab

U ——-

Tuliskan
(A 5-etila,2-dimetil-g-heptuna

[e-4.5-dimetil-2-heksuna

4. Tuliskan semua isomer yang mungkin dari senyawa heksunal

c. lsomeralkuna

Pada alkuna, tidak hanya

terjadi somer rantai dan isomer posisi.

lhmpn isomer pentuna (C:Hh):
~CH:-CHa I-pentuma
CHs - CHa- CHs - 2-pentuma

GH;  3-metki-butuna

rmp—————

d. Sifat alkena dan alkuna

i halnya alkana, alkena d ifat-sifat sebagai

berikut

2 T i3 yleos, s lomakp gl pay gkl brtmbak
€, harga Mr makin besar didihnya makin tingsi

2 i e pelarut organik tetapi sukar larut dalar air
Alkena dan alkuna merupakan hidrokarbon yang lebih reak
dibandingkan terutama dal
Hatan tangka dia st kot anghap igoya mengalmiraksi. Reskst
ikatan rangkap t lain pad
Karbon disebut dengan reaks adisi.

Eum Eiang

) Adisi gas HX (X = CL, Br, dan ) pada alkena dan alkuna
Adisi gas HX pada alkena dan alkuna berlaku
« Jika atom karbon yang berikatan rangkap mengikat jumish atom.
hidrogen yang berbeda, aton X akan terikat pada atom karbon yang
sedikit mengikat hidrogen
Alkena

(4]
He—g=gh + HO ——>KO—C—Ch

propens pI—

P ————

Alkuna

N

it ¢ Bi—> H=C—0h + B —— 40k

N ! :

Jika jurlah atom karbon pada fkatan rangkapnya mengikat jumlah
atom hidrogen yang sama banyak, atom X akan terikat padaatom €
yang mempunyai katan karbon paling panjang.

o

H B M
Nw | ———=Ho—C —f—C—oH,

s Himgnn
3) Adisi gas X2 (X = €1, Br, ) pada alkena dan alkuna
Alkena
Ho=cH, + h ——> CcHe—oHel

.o —

a

Fruna

1 2dikloroctern

Atan

R ————
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a a
Kloro etena atau disebut juga vinil Klorida
‘merupakan senyawa tak berwarna yang penting
sebagai bahan kimia di industri dalam produksi
PVC. Kloro etena memiliki rumus molekul CH: =
CHCL Baban bangunan yang dibsilkan adalah pipa air
yang digunakan untuk mengalirkan sirdari sumber ke
perumahan, indust, dil.

Environment (Lingkungan)

HO==CH + 20— HC—CH

A
Etuna
L1.2.2-tetrakloroctana

YO BERLATIH! ™ Sumber: btps: 1 wikipedi org)

1) Lengkapilah persamaan reaksi berlkut! PVC, meropekkn i men Jents piesok mey
a CaHa ¢0H‘ ‘ paling sult untuk didaur ulang. PV, mulai dari

produsi, penggunaan, hingga pembuangan
berdampak pada keluarmya senyawa  kimia
‘ beracun bemama _dioksin. Pembakaran PVC

mengakibatkan dioksin lepas ke udara dalam
bentuk abu dan jega. Hal itu dapat mencemari
lingkungan sekitar.

b. C;Hnm_‘

‘Sumber: it/ Mhapten antarsoees com!

Seiring berkembangnya teknologi, produksi
pipa juga mengalami perkembangan dan
semakin canggih. Dimulai dari menggunakan

¢ ClbmCHCH- i ’L‘l:|

¢ cHﬂc"”'""“"”'m'4|:| single serew extrusion hingga sampai saat ini
untuk  Kapasitas yang lebih  efektif
‘menggunakan twin serew extruder.

& CHSC-CH:CH: 4 2H: %

Pembakaran PVC juga dapat berdampak pada

Kesehatan manusia. Dampak dari paparan dioksin = © A
dapat menyebabkan cedera pada kulit, seperti €. o
‘menyebabkan chlorance hingga penggelapan kulit D , ox‘N
tidak merata. Selain itu, dioksin dapat

‘menyebabkan kanker jika seseorang terpapar

dalam jumlah tinggi.
ber it/ wa kpasians com
e — [
KEGIATAN 3 Perhatikan gambar berikut!
‘Tahukah kamu peristiwa hujan asam?

REAKSI PEMBAKARAN HIDOKARBON

Hujan asam merupakan hujan namun
dengan air yang memiliki pH. rendah
sehingga memilkisifat asam yang korosif
atau mengikis partikel lain. Apa yang
‘menyebablan terjadinya peristiva hujan
asam?

‘Tujuan pembelajaran:

dan kesehatan dengan tepat

kait dampak pembakaran g SR G
hidrokarbon terhadap lingkungan dan kesehatan serta cara Reaksi pembakaran hidrokarbon dibedakan menjadi dua yaitu pembakaran yang
menanggulanginya dengan tepat sempurna dan pembakaran tidak sempurna. Reaksi pembakaran sempurna senyawa
3 idil b i ir (H20). Contohnya
drokarbx untuk pembakaran sempurna metana (CHa) sesuai reaksi berikut.
menanggulanginya dengan tepat | CHHAg) + 20u(g) = COx(g) + 2H2008)
J

Reaksi pembakaran hidrokarbon yang tidak sempurna akan menyebabkan
terjadinya polusi udara. Proses pembakaran tidsk sempurna akan menghasilkan gas

) hal i teradi Karena
i reaksi berikut

Petunjuk belajar:
2CHA(g) + 302(8) —» 200(g) + 4H20(8)

Bacalah buku, bahan ajar, dan literatur lainnya yang berkaitan dengan
‘materi sebelum mengerjakan LKPD ini

Belajarlah dengan teliti dan bertanggung jawab

. Jawablah pertanyaan yang ada di dalam LKPD ini dengan tepat

Dampak yang ditimbulkan akibat pembakaran senyawa hidrokarbon bisa terjadi
i pernafasan, efek rumah

Kaca, huj

senyawa hidrokarbon juga sudah dilakukan sejauh ini, antara lain dengan
penghijavan, penggunaan sel bahan bakar (fuel cell, penggunaan sistem EFI
ic fuel injection),d Kataliik.

LKPDKIMIA -
LKPD KIMIA BERBASIS SETS - SENYAWA HIDROKARBON .




Science (Sains)

he-el

Gt 20— 0+ M0

Reaksi pembakaran hidrokarbon reaksi yang
terjadi antara suatu senyawa hidrokarbon dengan
oksigen menghasilkan karbon dioksida dan uap
air, jika pembakarannya terjadi dengan
sempurna. Jika pembakaran yang terjadi tidak
sempurna, akan menghasilkan karbon monoksida
dan uap air
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‘Tahukah kamu?

Minyak

seperti bensin, minyak pelumas, aspal, dl. Fraksi-fraksi dari hasil pengolahan
‘minyak bumi inilah yang banyak digunakan manusia dalam kehidupan sehari-
hari. Seperti halnya bensin yang digunakan sebagai bahan bakar kendaraan
bermotor. Untuk lebih jelasnya perhatikan gambar berikut

dampak negatif terkait dengan materi reaksi
pembakaran hidrokarbon bagi lingkungan, salah
satunya Kita dapat melihat dampak negatif yang
ditimbulkan dari kebakaran hutan. Dimana dampak
negatif yang ~dihasilkan adalah polutan  yang
‘mencemari udara di lingkungan.

Sumber
e i (T
Pembakaran senyawa hidrokarbon dalam kehidupan
sehari-hari banyak menimbulkan dampak yang
berbahaya bagi lingkungan dan kesehatan.upaya
pencegahan  dapat  dilakukan dengan adanya
pengembangan inovasi teknologi. Salah satunya yaitu
pengembangan aplikasi  SIPP Karhutla (Sistem
Informasi Patroli Pencegahan Kebakaran Hutan),
Aplikasi_ Patroli Karhutla dan aplikasi web untuk
‘melakukan manajemen laporan dari patroli yang telah
dilakukan.
[

Society (Masyarakat)

Penting bagi kita tahu mengenai pembakaran
hidrokarbon serta  dampaknya yang berada di

kehidupan sehari-hari. Salah satunya kita dapat melfhat
dampak negatif yang ditimbulkan dari kebakaran hutan
terhadap kesehatan manusia. Pembakaran bahan bakar
‘menghasilkan asap yang apabila banyak terhirup oleh
manusia  dapat  menyehabkan  gangguan pada
pernafasan.

‘Sumber: it/ /pixabar.com

(sPpKarhutia)
Poti Fencagphon
Kebakaron Huton

‘donlahon o

e ——

P —

Berdasark i f ting apa yang anda temukan

terkait dampak dari pembkaran hidrokarbon?

LKPD KIMIA NVAW [ « |

b, Pembakaran tidak aemprmn n-begeans

2 Ape despek negtf st yang dbasian dul pembekeran semguma
hldrclearhan terschat
& Uampak hig Unginmgan

b, Dampak hig keschatas

3 Apu dempak: negatf gas ung Albasitan darl pembakaran. tilak aemparna
tersabt!
o Dampak hig Unglamgan

. Dampak hig keachatas

D KTMTA BERRASTS SETS - sivrana rmosazoy [

4. Bagaimana bagaimana cara menanggulangi dampak yang dihasilkan?

5 Lengkapilah bagan keterkaitan Science, Environmment, Technology, and
Society (SETS) yang kalian temukan pada kegiatan 1!

Science

o neemsssers -soovonmeossasc [
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Mesin kendaraan bermotor menggunakan bahan bakar bensin. Di Stasiun
Pengisian Bahan Bakar Umum (SPBU) terdapat beberapa pilihan bahan bakar
bensin yang ditawarkan, misalnya pertalite, pestamay, dan pértamax turbo.
Dari ketiga contoh bahan bakar tersebut yang membedakan adalah mutu
bensin. Mutu bensin yang digunakn sebagai ukuran adalah angka oktan.
‘Semakin tinggi angka oktan bensin, semakin bak mutu bensin tersebit.
Berdasarkan waana tersebut, jelaskan hal-hal berikut:

& Ap

b, Jenis senyawa hidrokarbon apa yang menjadi ukuran untuk angka oktan?

¢ Bagdimana standarisasi (eara pengukuran) angka oktan dari suatu bahan
bakar bensin?

e [ |

Pilihlah jawaban yang paling tepat!

L

2 At Kk Kekhasan ato
karbon adalsh
A i
B, ukuran relatif i
c ikat 6 i
D. karbon dapat dibuat manusia
E

terdii

A. atom karbon

0,
D. atomC, 0. N, dan sedikit .,
E. atom karbon dan atom-atom mnlngam

Diberians| Izlnmlmksmvsvn hidrokarban sebagai berikut:

G

5) CaHs: Cais; Calls

Kelompok yang beranggtakan hidrokarbon tak jenuh adalah

1din2
2dang
3dan1

FopEr

Sdang
2dang
ama semyawa CHSCH(CH)C(CHo)s adalah
2,2-dimetipentana

225 rimetilbutana

233-rimeti butana

1112 tetrametilbutana

monErz

isopentana

Cas dan CizH22011
CHa dan C2H.
Caa dan Cabli200

ForEr

00 dan H20
CHa dan Ha0

/

rp—————

b

N

samaki bervaris pis ekkopHekociog yerg kemberglen. membwlg-n
nakan

bl o ke i ] Rk e i S Tkt

senyawa hidrokarbon?

1) Teknokgi smart ai fiter weh adsorben membran Utk mengurangi asap

Kendaraan dan asap rokok
2) Penambahan zat adtf Pb pada bahan bakar
3 baki

A
8.
C. 1dan3
D.
E

Gas butana merupakan campuran gas LPG yang digunakan sebagai bahan bakar

rumah tangga. Pembakaran sempuma gas butana akan menghasikan gas karbon

dioksida dan uap ai. Persamasn reaksi selara pembakaran gas butana yang tepal
adalah .

A CHag + Osg — COsg + HiOy
B. CiHiog+ 60ag — CO: (g) + SHO

C. 2CiHiag * 1303y — BCO: g) + 10H:0p
D. CiHiog+ 80z — 400z + 5H:0y

E. CiHiog+ 500 — 2C0 + SH:On

Pembakaran tdak sempurna terjadi jka tidak ada oksigen yang cukup Untuk

‘sempuma menghasikan gas karbon monoksida (CO).

=

A
B. gas CO dapat larut dalam air membentuk CO=H:

&
D. gas CO berbau busuk dan menusuk
E

lain

LKPD KIMIA ENYAW

-

e seryava yang gt i sy bt .

fe—¢=g— & Tt

H, CHy
A 2,5-6imetih5-0l-2-pentena
B 2-meti-5-eli-2-heksena
C. 2,5-Gimeli-2 heksena
D. 2,5-Gimeli-2-heptena
E. 3,6-dimeti-5-heptena
Rumus struklur dari 3-meti-1-peniuna adalah .

H
He—G—¢ -

e
HE=g—C—C -CHy
A
¢ oy

"
Ho—c'-e=an,

Diketahui persamaan reaksi ericut:
CHig) + Clyg —m CH,Chg + Hay
Merupakan resksi

A oksidasi

6. adsl

€ substusi

0. aliminasi

€ poimersasi

miah somer €,y adalah .

Jur
A2
B3
c.4
0.5
Es

™

LKPD KIMIA
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ﬂ f—
S o cn oo

dikenal sehagal reaksi Struktur
A, kendansasi 2. CH.CHC(CHM(CH)-CH(CH):
B. eliminasi

C. oksidasi

D. adisi B (CIR)CH- (CHRC(CH

E. substitusi

14. campuran berikut yang menghasikan 2-bromo propana adalah ..
CHiCH=CH: + Br:
B. CH-CH=CH: + HBr
C. CH-CH—CH,+ HBr
D. o, 4

H
H,C—C—CH; +8ry
I
E CHy

W
He—
15. Berikut yang bukan merupakan pasangan fsomer adalah

A CH,=CH-CH,-CH, dan CHy-CH-CH-CH, . o B oy
He—E—cr,
] 3. i senyawa berikut
8. € dan CHyCH,-CH,CH,
C. GH,=C-CH, dan CH,CH,C=CH 2melil3 3-dietheptena
D. CHy=CH-CH=CH, dén CHEC-CHy-CH,
H-GH, dan CH=G-GH=CH,
pa TS Tm el deken
1. Sebutkan 4 alasan mengapa jurlah dan jenis senyawa karbon sangat banyak!
Javal
T35 et T heprana
Fr=rrE—
———— S ——
DAFTAR PUSTAKA
4 M reaksiberikut!
& GHovBr—] | Faklman, B. D, Purvis-Roberts, K. L., Kirk, J. §., Bentley, A. K., Daubenmire, P. L.,
Ells, ). P., & Mury, M. T. 2015. Chemistry in Context: Applying Chemistry to
e I Socky. o 540 Coee. MeGraw i
€. CHs-CH:- B | | Mulyanti, S. 2015. Kimia Dasar (Jilid 1). Bandung: Alfabet
Setiyana. 2020. Modul Pembelajaran SMA Kimia. Kementerian Pendidikan dan
5. Gas lain yang terbentuk dari pembakaran hidrokarbon. Minyak bumi tendiri dari Kebudayaan Direktorat Jendral PAUD, Pendidikan Dasar dan pendidikan
berbagai senyawa. Komponen uama minyak bumi adalah hidrokatbon. Nanun, ‘Menengah Direktoret SMA.
Kby senyawa | i
' Setyawati, A A. 2009. Kiria: Mengkaji Fenomena Alam Untuk Kelas X~ SMA/MA.
hidrogen, dan organo logam. Oleh karena itu, pada pembakaran minyak bumi e P et Dgepn/:mm et #
seliin menghasilkan gas CO dan CO: juga dihasilkan seyawa lain yang juga g
berbahaya. Gas yang berasal dari pengotor bahan bakar yang bereaksi dengan Sudarmo, U. 2014, Kimia untuk SMA/MA Kelos XI Kelompok Peminata
oksigen dapat menyebabkan terjadinya hujan asam. Gas lain terbentuk karena Matematika dan Imu Alam. Jakarta: Erlangga
Kontaminasi udara saat pa inggi Gasini
dapat
a. Berdasarkan analisismu, gas apa yang terbentuk jika bahan bakar terdapat diperkinkan-h -dul (diakses 14
pengotor dan bahan bakar terjadi kontaminasiz September 2022)
Jawab: . .
s hitp: //agustinsimka blogspot i e
G bahan bakar bagi html (diakses 28 Agustus 2022)
| P . b (o 28
agustus 202)
G taminasi ud .

b. Tuliskan persamaan reaksi terjadinya hujan asam!
Jawab:

Jawab:
lingkungan

Kesehatan

L |

wir s pesissers —sevvwa mroraeson [l wiem s ewmasis s - sivaws rroxarson [
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Lembar Kerja Peserta Didik (LKPD) Berbasis

Lembar Kerja Peserta Didik Elektronik (E-LKPD) ini
‘menyajikan langkah kegiatan belajar peserta didik pada materi

Senyawa Hi yang di pada

berbasis Science, Environment, Technology, and Society
(SETS). i -k
berkaitan dengan materi Senyawa Hidrokarbon agar lebih
relevan dan menarik, serta dapat menambah wawasan peserta
didik.
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Lampiran 18. Surat Keterangan Penelitian
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Lampiran 19. Dokumentasi
DOKUMENTASI
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2. Tempat, Tanggal Lahir : Kebumen, 25 Maret 1999
3. Alamat Rumah : Dk. Kresek RT02/RWO05,
Ds. Karangtengah, Kec.
Ponccowarno, Kab. Kebumen
4. Email : retnoanggiyah25@gmail.com
5. No. HP : 083840520702

B. Riwayat Pendidikan
1. Pendidikan Formal
a. SD N 1 Karangtengah
b. SMP N 1 Poncowarno
c. MAN Kebumen 1
d. UIN Walisongo Semarang
2. Pendidikan Non-Formal
a. Taman Pendidikaan Quran Al-Barokah
b. Diklat 3 in 1 operator mesin industri garmen di Balai
Diklat Industri Jakarta

Semarang, 21 Februari 2023
Penulis,

Retno Anggiyah
NIM. 1808076043


mailto:retnoanggiyah25@gmail.com

